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دلحما لله بر ينلماؼما يلذا لزن أ لىػ هدبغ باتكما نوكيم ينلماؼلن اريذه .ةلاصماو ملاسماو لىػ 
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نكي لمؼي نكاو لضف الله هيلػ يماظغ لىػو له أ هبصحو نمو مهؼبت ناسح إب لى إا موي نيلدا 
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dapat bermanfaat bagi pembaca. 
Wallahu al-Hadi> ila> S{abili al-Rasya>d 
Wassala>mualaikum warahmatullah wabaraka>tuh. 
 

























          
JUDUL TESIS ................................................................................................................. i 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ........................................................................ ii 
PENGESAHAN  ............................................................................................................. iii 
KATA PENGANTAR ................................................................................................... iv 
DAFTAR ISI  .................................................................................................................. vii 
PEDOMAN TRANSLITERASI  ................................................................................ ix 
ABSTRAK  ...................................................................................................................... xvi 
BAB I PENDAHULUAN ... ......................................................................................... 1-34 
A. Latar Belakang Masalah  .............................................................................. 1 
B. Rumusan Masalah  ................................................................................. 12 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian ................................... 13 
D. Kajian Pustaka ...................................................................................  20 
E. Kerangka Teoretis .............................................................................  23 
F. Metodologi Penelitian  ......................................................................  25 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian................................................................ 33 
BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG KHITBAH .......................................... 35-61 
A. Pengertian Khitbah (Peminangan) ............................................................. 35 
B. Adat Meminang di Indonesia  ..................................................................... 48 
BAB III BENTUK-BENTUK DAN KUALITAS HADIS TENTANG  
KHITBAH ........................................................................................................  62-122 
A. Penelusuran Hadis tentang Khitbah ..................................................  62 
B. Klasifikasi Hadis tentang Khitbah  ...................................................  65 
1. Hadis tentang mempermudah dalam menerima pinangan 
2. Hadis tentang larangan mengkhitbah di atas pinangan orang lain 
3. Hadis tentang kebolehan untuk memandang wanita yang dipinang 
C. Kualitas Hadis-Hadis tentang Khitbah  ............................................  66 
1. Kritik Sanad 




BAB IV ANALISIS TERHADAP HADIS KHITBAH ..................................   123-164 
A. Hakikat Khitbah dalam Perspektif Hadis Nabi saw..........................   123 
B. Aturan-Aturan Khitbah dalam Perspektif Hadis Nabi saw .................  141 
C. Hikmah Khitbah  ............................................................................................  152 
BAB V PENUTUP .........................................................................................................  165-167 
A. Kesimpulan  .....................................................................................................  165 
B. Implikasi Penelitian ...........................................................................   167 




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 َِفْيَك : kaifa  
 َِؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





























fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i َِْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 








َِتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َِلْيِق : qi>la 
ُِتُْوَيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta >’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاِ ُِةَضْوَرِِؿاَفْط  : raud}at al-at}fa>l 
ةَلِضاَفَْلاِ ُِةَنْػيِدَمَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ِِْلَاةَمْكْم  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َِانَّبَر : rabbana> 
َِانْيََّنَ : najjaina> 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىِ َِ...ِ|ِاِ َِ... 
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 






 ِعُػنَِم  : nu‚ima 
 ِوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ِىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ِبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufِؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
ُِسْمَّشَلا : al-syams (bukan asy-syamsu) 
ُِةَِيناَّثلا : al-s\a>niyah (bukan ats-tsaaniyah) 
ةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
ُِدَلابَْلا : al-bila>d 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ِْأَتَِفْوُرُم  : ta’muru>na 
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ُِعْوَّػنَلا : al-nau‘ 
 ِءْيَش : syai’un 
ُِتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Takhri>j al-H{adis\ 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
للهاُِدْبَع ‘abdulla>h  ِابِِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ُِهِِللهاِِةَْحَْرِْفِِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammad illa> rasu>l 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Al-H{asan bin al-Rabi>’ 
Muslim bin al-H{ajja>j 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
xv 
 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. =  rad}iyalla>hu ’anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 





Nama  : Fitrah Tahir 
Nim  : 80700215003 
Judul : Konsep Khitbah Dalam Perspektif Hadis Nabi Muhammad Saw.  
(Analisis Maud{u>’i)  
 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui bentuk-bentuk hadis 
tentang khitbah 2) untuk mengetahui kualitas hadis tentang khitbah, dan 3) 
menjelaskan makna yang terkandung dalam hadis tentang khitbah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library search). Metode yang 
digunakan adalah metode maud}u>’i>. Pengumpulan datanya dilakukan melalui kegiatan 
takhri>j al-h{adi>s\ yang diolah melalui kritik sanad dan matan. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan multidisipliner karena menggunakan pendekatan 
teologis, historis dan sosial budaya. Sedangkan teknik interpretasinya adalah 
tekstual, intertekstual serta kontekstual.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga macam hadis yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini, dari ketiga hadis yang diteliti satu hadis 
berstatus da’if yaitu hadis tentang mempermudah dalam menerima pinangan, hadis 
tersebut dianggap da’if karena dua periwayatnya tidak memenuhi unsur-unsur 
kesahihan hadis dan Hadis berstatus sahih yaitu hadis tentang larangan meminang di 
atas pinangan orang lain. Sedangkan hadis tentang kebolehan dalam melihat saat 
meminang berstatus hasan lighairi. Hadis-hadis tersebut adalah bentuk dari khitbah. 
Adapun  analisis hadis-hadis tentang khitbah dibagi ke dalam 3 bagian: 1) Hakikat 
dari khitbah 2) Aturan-aturan terkait dengan khitbah 3) Hikmah dari khitbah.  
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran atau dapat menambah informasi dan memperkaya khazanah intelektual 
Islam, khususnya dalam mengkhitbah, Memberikan pemahaman hadis khususnya 
masyarakat tentang mengkhitbah sehingga mengetahui batasan-batasan sebelum dan 
setelah melakukan khitbah serta penelitian ini bagi umat muslim berguna sebagai 
pedoman dalam rangka memahami hadis-hadis tentang khitbah baik secara tekstual, 





A. Latar Belakang Masalah 
Allah swt. menciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan. Allah 
menciptakan siang dan malam, langit dan bumi, jantan dan betina, positif dan 
negatif serta menciptakan manusia dari jenis laki-laki dan perempuan. Firman Allah 
swt. dalam QS al-H{ujura>t/49:13. 
َاي  َمَرْكَأ َّنِإ اوُفَراَع َِتل َلِئاَب َقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَِّنإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ ََ ْنِِ  ْمُكُ
 ٌيِبَخ ٌميِلَِ  َوَّللا َّنِإ ْمُكاَق َْتأ ِوَّللا  
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh Kami menciptakan kamu dari laki-laki dan 




Allah menciptakan manusia berpasang-pasangan agar saling mengenal satu 
sama lain sehingga dapat melahirkan suatu generasi atau keturunan. Salah satu 
sarana yang sah untuk membangun sebuah rumah tangga dan melahirkan keturunan 
yang sejalan dengan fitrah manusia adalah pernikahan.  
Nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan 
atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan merupakan sunnatullah bagi alam 
semesta, seluruh tumbuhan dan hewan melakukan perkawinan. Allah swt. 
mengagungkan manusia dengan menganugerahkan akal dan hati, dengannya manusia 
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Kementerian Agama RI, Al-Jamil al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemah 
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 518 
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Oleh karena itu, menikah merupakan anjuran bagi setiap pribadi muslim yang 
berkemampuan dan tidak ingin terjerumus dalam perbuatan dosa. Pertalian nikah 
tidak hanya pertalian antara suami dan istri melainkan dua keluarga.  
Tujuan pernikahan menurut agama Islam yakni untuk memenuhi petunjuk 
agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. 
Menurut Imam al-Ghazali> dalam bukunya Ihya> tentang tujuan pernikahan:  
1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan,  
2. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwat dan menumpahkan 
kasih sayangnya,   
3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan kerusakan 
4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak dan 
kewajiban, serta berusaha mendapatkan kekayaan yang halal 
5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tentram atas 
dasar cinta dan kasih sayang.
3
 
Oleh karena itu, menikah merupakan anjuran bagi setiap pribadi muslim yang 
berkemampuan dan yang tidak ingin terjerumus dalam perbuatan dosa.  
Dalam QS al-Nisa>/4: 3 
… َّلَّأ ْمُتْفِخ ْنَِإف َعَاُبرَو َثَلَُثَو َنَ ْثَم ِءاَسِّنلا َنِم ْمُكَُل َبَاط اَم اوُحِكُْنَاف اَم ْوَأ ًةََ ِِ اَو َف اوُلَِ ْع َت 
اوُلوُع َت َّلَّأ َنََْدأ َكِلَذ ْمُكُُنَاْيْأ ْتَكَُلَم 
Terjemahnya: 
….Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil maka 
(kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian 
itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.4 
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Lihat: Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2003), h. 24. 
4
Kementerian Agama RI, Al-Jamil al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 77. 
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Sebelum diadakan akad pernikahan, biasanya seorang laki-laki melakukan 
pinangan atau khitbah terlebih dahulu kepada wanita yang akan dijadikan sebagai 
istri. Meminang artinya menyatakan permintaan untuk menikah dari seorang laki-
laki kepada seorang perempuan atau sebaliknya atau hanya melalui perantara 
seseorang yang dipercayai. Akan tetapi, ada baiknya ketika hendak meng-khitbah 
seseorang perlu terlebih dahulu mempertimbangkan kriteria dalam hal pemilihan 
jodoh agar tidak ada penyesalan setelah pernikahan itu terjadi. Dalam hadis Nabi 
saw. bersabda: 
 َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَِ  ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَِ  ُوْنَِ  ُوَّللا َيِضَر َةَر َْيرُى بَِأ ْنَِ  َاِلِاَمِل ٍعَبْرَِلِ َُةأْرَمْلا ُحَكُْن ُت
)ىراخبلا هاور(" َكاََ َي ْتَِبَرت ِني َِّ لا ِتاَذِب ْرَفْظَاف اَهِنيَِ ِلَو َاِلَِاَجََو اَهِبَسَِلَِو
5 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw. beliau bersabda: "Wanita itu dinikahi 
karena empat hal, karena hartanya, karena keturunannya, karena 
kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, niscaya 
kamu akan beruntung."(HR. al-Bukha>ri) 
Menurut Imam al-Nawawi> ra. berkata bahwa maksud hadis ini adalah Nabi 
saw. mengabarkan tentang apa yang menjadi kebiasaan orang-orang yaitu dalam 
urusan pernikahan mereka memandang dari empat perkara ini dan menjadikan 
perkara agama sebagai kriteria terakhir oleh karena itu pilihlah wanita karena agama 
yang baik niscaya akan beruntung dan kandungan hadis ini sama sekali tidak 
bermakna bahwa Rasulullah saw. memerintahkan untuk menikahi wanita yang kaya, 
terpandang dan cantik sehingga menjadikan agama sebagai poin terakhir dalam 
memilih. Hal ini sejalan dengan hadis yang melarang menikahi seorang perempuan 
selain karena faktor agamanya. 
                                                             
5Muh}ammad Ibn Isma>’il Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz 5 (Cet. II; Bairu>t: 
Da>r Ibnu Kas\i>r, 1987/1407) h.  1958. 
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 َلّ َمَّلَسَو ِوْيَلَِ  ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق وٍرْمَِ  ِنْب ِوَّللا َِ ْبَِ  ْنَِ  َّنِهِنْسُِلِ َءاَسِّنلا اوُجَّوَز َت
اَوَْمأ ىَسَع َف َّنِِلِاَوْمَِلِ َّنُىوُجَّوَز َت َلَّو َّنُه َيِدْر ُي ْنَأ َّنُه ُنْس ُِ  ىَسَع َف ْنِكَُلَو َّنُه َيِغْطُت ْنَأ َُّنُلِ
( َضَْفأ ٍنيِد ُتاَذ ُءاَدْوَس ُءاَمْرَخ ٌةَمََلَِو ِني َِّ لا ىَلَِ  َّنُىوُجَّوَز َتوجام نبا هاور)
6 
Artinya: 
Dari Abdullah bin ‘Amr ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah 
kalian menikahi wanita karena kecantikannya, bisa jadi kecantikannya itu 
merusak mereka. Janganlah menikahi mereka karena harta-harta mereka, bisa 
jadi harta-harta mereka itu membuat mereka sesat. Akan tetapi nikahilah 
mereka berdasarkan agamanya. Seorang budak wanita berkulit hitam yang 
telinganya sobek tetapi memiliki agama adalah lebih utama."(HR. Ibn Ma>jah) 
Terkadang seorang itu memang melihat dan memilih pasangan melalui 
fisiknya dulu karena manusia memang suka akan keindahan. Menurut Imam al-
Ghazali ia berkata bahwa dianjurkan menikahi seorang karena melihat dari sisi 
kecantikan/ketampanannya, akan tetapi yang tidak dibolehkan adalah menikah 
karena mementingkan dari sisi ini saja sementara agamanya rusak. Agama 
memberikan kelonggaran dalam masalah ini, sebab bertautannya hati dan rasa kasih 
sayang banyak lahir dari keindahan fisik
7
. Begitu pula dengan kekayaan dan 
kedudukan Islam membolehkan memilih ke tiga sisi ini asalkan taat beragama.
8
  
Dalam hal meminang, Islam juga memberikan kebolehan untuk melihat lebih 
dulu perempuan yang akan dipinang tersebut sebagaimana dalam hadis Nabi saw. 
                                                             
6Muh}ammad bin Yazi>d Abu> ‘Abdillah al-Qazwi>niy, Sunan Ibn Ma>jah, Juz 1 (Bairu>t: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 597. 
7
Lihat: Ahmad Al-T{aht}awi, Cerdas Mencara Istri Shalihah: Step By Step Menuju 
Perjodohan yang Berkah (Cet. I; Solo: Aqwam, 2010), h. 39. 
8Lihat: Adil Abdul Mun’im Abu Abbas, Al-Zawaj Wa Al-‘Alaqah al-Jinsiyyah fi al-Islam. 
Terj: Gazi Said, Ketika Menikah Jadi Pilihan (Cet. III; Jakarta: al-Mahirah, 2009), h. 58. 
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 ْرَمْلا ْمُُكَ َِ َأ َبَطَخ اَذِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَِ  ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق َلَاق ِوَّللا َِ ْبَِ  ِنْب ِِرباَج ْنَِ َةَأ
اَه ِِ اَكُِن َلَِإ ُهوُِ َْ َي اَم َلَِإ َُرظْن َي ْنَأ َعَاطَتْسا ْنَِإف  َاَلِ ُأََّبَتََأ ُتْنُكَُف ًَةِيراَج ُتَْبطَخَف َلَاق ْلَعْف َيْل َف
( اَه ُتْجَّوَز َت َف اَهِجُّوَز َتَو اَه ِِ اَكُِن َلَِإ نِاَِ َد اَم اَه ْ نِم ُتَْيَأر َّتَّ َِهاور )دواد وبأ
9 
Artinya: 
Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Apabila salah 
seorang di antara kalian meminang seorang wanita, jika ia mampu untuk 
melihat sesuatu yang memotivasinya untuk menikahinya hendaknya ia 
melakukannya." Jabir berkata; kemudian aku meminang seorang gadis dan aku 
bersembunyi untuk melihatnya hingga aku melihat darinya apa yang 
mendorongku untuk menikahinya, lalu aku pun menikahinya. (HR. Abu Dau>d) 
Menurut pandangan ulama kontemporer bahwa dalam konteks perintah Nabi 
saw. untuk melihat calon istri yang di kutip di atas terbaca bahwa Nabi tidak 
menentukan batas-batas tertentu dalam melihat. Nabi hanya menentukan tujuan 
melihat dan hal ini menunjukkan keluwesan ajaran Islam dan keistimewaannya 
sehingga memudahkan setiap orang pada setiap masa untuk menyusuaikan  diri 




Jumhur ulama memahami sabda Nabi saw. membolehkan melihat calon istri 
sebagian memperbolehkan melihat wajah dan telapak tangan karena dengan melihat 
wajah dan kedua telapak tangan akan dapat diketahui kehalusan tubuh dan 
kecantikannya hal ini dari pandangan Imam Ma>lik. Abu> Da>ud mengatakan boleh 
melihat seluruh badan, kecuali zakar/faraj. Sementara ulama lain melarang sama 




                                                             
9
Sulaima>n Ibn al-Asy’as\ Abu> Da>wud al-Sajastani> al-Azadi, Sunan Abi> Da>wud, Juz 1 (t.t.: 
Da>r al-Fikr, t.th) h. 228. 
10
Lihat: Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, h. 70. 
11
Lihat: Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, h. 75 
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Menurut ulama kontemporer melihat fisik tidak cukup untuk mengetahui 
sifat ataupun karakter yang dimiliki oleh pasangan oleh karena itu kedua belah pihak 
dapat saling mengenal lebih dekat satu sama lain dengan bertukar pikiran selama ada 
pihak yang terpercaya menemani mereka guna menghindari segala sesuatu yang 
tidak diinginkan oleh norma agama dan budaya, jika hal itu membuat keduanya 
saling menyukai maka agama tidak menghalanginya karena tujuannya saling 
mengenal guna melangsungkan dan melanggengkan perkawinannya nanti.
12
 
Apabila kedua belah pihak sudah sepakat untuk melangsungkan pernikahan, 
maka peminangan dapat langsung dilakukan baik itu secara terang-terangan maupun 
sindiran. Dalam firman Allah QS al-Baqarah/2: 235 
 ِءاَسِّنلا ِةَبْطِخ ْنِم ِِوب ْمُتْضَّرَِ  اَميِف ْمُكُْيَلَِ  َحاَنُج َلَّو ْمُكََُّنأ ُوَّللا َمِلَِ  ْمُكُِسُف َْنأ فِ ْمُتْن َنْكَأ ْوَأ
 ِّنلا َةََ ْقُِ  اوُِمزْع َت َلَّو ًافوُرْعَم ًلّْو َق اوُلوُق َت ْنَأ َّلِّإ اِّرِس َّنُىوَُ ِِ اَو ُت َلّ ْنِكَُلَو َّنُه َنوُرُكْذَتَس َّتَّ َِ  ِحاَكُ
 َي َوَّللا َّنَأ اوُمَل ِْ اَو ُوَلَجَأ ُباَتِكُْلا َغُل ْ ب َي ٌمِيل َِ  ٌروُفَغ َوَّللا َّنَأ اوُمَل ِْ اَو ُهوُرَذ ِْ َاف ْمُكُِسُف َْنأ فِ اَم ُمَلْع 
Terjemahnya: 
Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu (Yang suaminya 
telah meninggal dan masih dalam 'iddah.)dengan sindiran atau kamu 
Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah 
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu 
janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, 
kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf dan 
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 
'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam 
hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun.
13
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa hukum peminangan tidak wajib. 
Namun, kebiasaan masyarakat dalam prakteknya menunjukkan bahwa peminangan 
merupakan pendahuluan yang hampir pasti dilakukan dengan berbagai tahapan-
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Quraisyh Shihab, Pengantin Al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-Anakku (Cet. VIII; 
Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 58 
13
Kementerian Agama RI, Al-Jamil al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 38. 
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tahapan atau proses sesuai dengan adat masing-masing daerah karena di dalamnya 
ada pesan moral dan tata krama untuk mengawali rencana membangun rumah tangga 
yang sakina mawaddah dan rahmah hal ini juga sejalan dengan pendapat Dawu>d al-
Z>>>|ahiri> yang mengatakan bahwa peminangan hukumnya wajib karena peminangan itu 
merupakan suatu tindakan yang menuju kebaikan.
14
 
Umumnya, tradisi lamaran itu dilakukan oleh kaum pria kepada wanita. Akan 
tetapi, beberapa daerah di Indonesia melakukan tradisi lamaran dengan cara yang 
berbeda karena yang melakukan pelamaran adalah pihak dari kaum wanita kepada 
pria hal tersebut banyak terjadi di daerah Jawa dan Sumatra Barat.  
Di Jawa Timur tepatnya di daerah Trenggalek, tradisi melamar yang 
dilakukan oleh pihak wanita ke pihak pria tersebut konon dipengaruhi oleh dongeng 
atau cerita rakyat Ande-Ande Lumut, pemuda yang memiliki paras tampan menjadi 
incaran banyak wanita sehingga lamaran langsung ditujukan kepadanya. Bagi 




Peminangan mempunyai prinsip-prinsip yang belum mengandung akibat 
hukum artinya masih terdapat batasan-batasan yang harus dijaga sehingga pasangan 
yang sudah melakukan pertunangan belum dapat berdua-duaan hingga 
melangsungkan akad pernikahan.
16
 Prinsip ini di dasari dengan sabda Rasulullah 
saw.  
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Lihat: Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Cet. VI; Jakarta: Sinar Grafika, 
2012), h. 10  
15Meme. 4 Daerah Ini Ternyata Memiliki Tradisi ‚Wanita Melamar Pria 
http://www.memeflorist.com/4-daerah-ini-ternyata-memiliki-tradisi-wanita-melamar-pria/(Diakses 
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 ٌنَس َِ  ٌثيَِ َِ  ٍرِماَِ  ِنْب َةَبْقُِ  ُثيَِ َِ  ىَسيِِ  ُوَبأ َلَاق ِصاَعْلا ِنْب ِورْمَِ َو ٍِرباَجَو َرَمُِ  ْنَِ
 َل َِ  ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَِ  َيِوُر اَم ِوَْنَ ىَلَِ  ِءاَسِّنلا ىَلَِ  ِلوُخ َُّ لا ِةَيِىَارَك َنَْعَم َا َّنَِّإَو ٌحيِحَص ِوْي
 َو ُنَاطْي َّشلا اَمُه َِثلَاث َناَك َّلِّإ ٍَةَأرْمِاب ٌلُجَر َّنَوُْلَيَ َلّ َلَاق َمَّلَسهاور( يذمترلا)17 
Artinya: 
Dari Umar, Jabir dan 'Amr bin Al Ash." Dia menambahkan; "Hadis 'Uqbah bin 
'Amir merupakan hadis hasan s}ah}i>h}. Maksud dibencinya menemui para wanita 
sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi saw. beliau bersabda: "Tidaklah 
seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita kecuali ketiganya adalah 
setan.(HR al-Tirmizi>)" 
Namun ada anggapan keliru dalam kehidupan sosial masyarakat tertentu saat 
ini bahwa apabila seorang sudah bertunangan seakan-akan sudah ada jaminan bahwa 
mereka kelak akan menjadi suami istri sehingga boleh-boleh saja berdua-duaan 
(berhalwat), menyentuh anggota tubuh bukan mahram dan lain sebagainya. 
Kenyataannya yang terjadi di masyarakat, semakin tren ‘budaya’ foto pre-
wedding yakni calon mempelai mengadakan foto bersama yang pelaksanaanya itu 
dilakukan sebelum diadakan akad, foto-foto tersebut digunakan untuk menghiasi 
souvenir atau penghias ruangan pernikahan. Dengan latar belakang yang ditata rapi 
dan gaya berpose yang begitu mesra dengan pose berangkulan, berpegang tangan 
atau bahkan berpangkuan padahal dalam QS al-Isra’/17: 32 
 ًلَيِبَس َءاَسَو ًةَش ِِ َاف َناَك ُوَِّنإ َانِّزلا اُوَبرْق َت َلَّو 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina, Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.
18
 
Hukum pre-wedding menurut ulama itu haram jika terjadi ikhtilat dan 
khalwat, ikhtilat yakni pergaulan campuran antara laki-laki dan perempuan khalwat 
yakni berdua-duaan dengan lawan jenis, selain itu juga jika terjadi persentuhan, 
                                                             
17Abu> ‘I<sa> Muh{ammad ibn ‘I<sa> al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz. II (Bairu>t: Da>r Ih{ya>’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 465. 
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Kementerian Agama RI, Al-Jamil al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 324. 
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tabarruj (berhias diri), Untuk sesi foto pre-wedding sudah pasti para wanita 
mempersiapkan diri dengan berdandan atau berhias dan menanpakkan gaya/berpose 
dengan cara yang berlebihan yang merangsang syahwat laki-laki) padahal dalam QS 
Al-Ah\za>b/33: 33). 
 َنْر َقَو  فِ  َّنُكُِتوُي ُب  َلَّو  َنْجَّر َب َت  َجُّر َب َت  ِةَّيِلِىَاْلْا  َلَوُْلِا  َنْمَِقأَو  َةَلََّصلا  َيِتآَو  َةاَكَّزلا  َنْعِطَأَو  َوَّللا 
 َُولوُسَرَو َا َّنَِّإ  َُ ِيُري  ُوَّللا  َبِىْذُِيل  ُمُكُْنَِ  َسْجِّرلا  َلَْىأ  ِتْي َبْلا  ْمَُكر َِّهطُيَو ًايِهْطَت 
Terjemahnya:  
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 




Selain itu pengharaman pre-wedding karena menampakkan kemesraan antara 
calon pengantin perempuan dan laki-laki yang saat itu belum memiliki ikatan yang 
sah karena belum melewati prosesi akad nikah. Maka, inti dari mengapa foto pre-
wedding dilarang adalah karena kedua pihak belum menjadi pasangan yang halal dan 




Misalnya saja, pada bulan Oktober lalu, anak ke-2 dari Presiden Joko 
Widodo, Kahiyang Ayu, melangsungkan foto pre-wedding. Saat itu, Kahiyang 
menggunggah foto pre-wedding terbaru dengan calon suaminya, Bobby Nasution. 
Foto berlatar pemandangan pengunungan tersebut menampilkan Kahiyang yang 
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Kementerian Agama RI, Al-Jamil al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 422. 
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Lihat: Genta Tiara, Ta’aruf Khitbah Nikah + Malam Pertama (Cet. I; Surabaya: Genta 
Hidayah, 2017), h. 242-243. 
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tampak cantik mengenakan gaun merah jambu bergandengan dengan Bobby yang 
mengenakan setelan jas lengkap.
21
  
Pada 20 Desember, Syahnaz dan Jeje Govinda juga melakukan foto pre-
wedding menjelang hari pernikahan yang rencananya digelar 21 April 2018. Warna 
merah mendominasi foto-foto kemesraan adik Raffi Ahmad dengan Jeje. Syahnaz 
berpose sandaran di pangkuan Jeje dan kedua tangan mereka berpegangan. Foto 
lainnya terlihat Syahnaz duduk di lantai bersandar pada kaki pria yang telah 
melamarnya pada November lalu itu.
22
  
Dua kasus di atas menunjukkan bahwa dalam melakukan foto pre-wedding, 
calon pasangan sudah bebas berpegangan maupun bergandengan tangan bahkan 
bersandar, padahal belum ada ikatan resmi antara calon pengantin pria dan wanita. 
Hukum keharaman pre-wedding ini tidak hanya berlaku terhadap calon mempelai 
saja akan tetapi fotografer juga terkena hukum haramnya. Karena umumnya 
fotografer melihat dan bahkan menyentuh bagian anggota tubuh calon mempelai 
wanita untuk menata dandanan dan penampilannya agar tampak lebih indah dan 
menarik atau minimal para fotografer itu rela terhadap tindakan foto pre-wedding 
yang meupakan perbuatan terlarang tersebut.  
Rasulullah saw. bersabda:  
…. ُتْع َِسَ  َلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَِ  َمَّلَسَو  ُلوُق َي  ْنَم ىََأر  ْمُكُْنِم ًارَكُْنُم  ُهْر ِّ يَغ ُيْل َف  ِهَِ َِيب  ْنَِإف  َْل 
 ْعِطَتْسَي  ِِوناَسِلَِبف  ْنَِإف  َْل  ْعِطَتْسَي  ِوِبْلَقَِبف  َكِلَذَو  ُفَعْضَأ  ِنَايْ ِْلْا هاور(ملسم)23 
                                                             
21Lihat: Muhammad Fida Ul Haq, ‚Romantisnya Foto Prawedding Kahiyang dan Bobby di 
Yogyakarta‛. Detiknews. http://m.detik.com/news/berita/3688565/romantisnya-foto-prewedding-
kahiyang-dan-bobby-di-yogyakarta (Diakses 26 Desember 2017) 
22‚Pamer Pundak Mulus di Foto Pre-wedding dengan Jeje, Syahnaz Sadiqah Tampak Kurus‛, 
wowkeren.com. http://m.wowkeren.com/berita/tampil/00188716.html (Diakses 26 Desember 2017)  
23
Muslim bin al-H{ajja>j bin al-Muslim al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S}ah{i>h} Muslim, Juz. I (Bairu>t: 




…aku dengar dari Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa di antara kamu 
melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran itu dengan 
tangannya. jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak 
mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah 
iman.(HR Muslim)" 
 Namun, perbuatan pre-wedding itu tidak mutlak haram, melainkan ada 
peluang untuk diperbolehkan jika dalam proses pelaksanaanya dapat dihindari hal-
hal yang bertentangan dengan ajaran Islam, tidak mengandung unsur perbuatan 
munkar. Hal ini bias ditempuh, misalnya dengan cara kedua calon mempelai 
melakukan pengambilan foto secara terpisah, dan juga dipajang/dipasang secara 
terpisah, atau pengambilan gambar itu dilakukan setelah dilaksanakan akad nikah, 
sebelum resepsi pernikahan, yang berarti keduanya sudah halal. Walaupun demikian, 
si wanita harus tetap berpakaian sopan, Islami dan tidak bertabarruj.24 
Dari kasus di atas juga menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan 
masyarakat mengenai lamaran atau khitbah sehingga perlu untuk melakukan 
penelitian mengenai konsep khitbah menurut perspektif hadis Nabi saw. Namun, 
permasalahannya lagi adalah hadis itu tidak selamanya otentik sehingga diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk memastikan keotentikannya, sebab hadis mengalami 
banyak rintangan.  
Di antara rintangannya adalah adanya larangan Rasul untuk menulis hadis 
karena takutnya bercampur dengan al-Qur’an. Meskipun demikian, ada pula perintah 
dari Rasulullah kepada sahabat tertentu untuk menuliskan hadis. 
Selain itu, pembukuan hadis jauh lebih lama dibanding dengan al-Qur’an. Al-
Qur’an telah dikumpulkan pada zaman Abu Bakar dan berhasil dibukukan pada masa 
Usman. Sementara hadis, perintah pengumpulannya baru terjadi pada masa Umar 
                                                             
24
Ahmaad Zahro, Fiqh Kontemporer (Cet. I; t.t: Qaf Media Kreatif, 2017), h. 244-245. 
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bin ‘Abd al-Aziz yaitu sekitar abad ke-2 H. Jarak waktu yang jauh antara waktu 
disampaikan hadis dan waktu pengumpulan hadis memungkinkan terjadinya 
pemalsuan hadis, sehingga diperlukan penelitian terhadap hadis dengan melakukan 
kritik terhadap sanad dan matan agar dapat diketahui hadis yang s}ah}i>h} dan tidak 
s}ah}i>h}. 
Demikian halnya dengan hadis-hadis tentang khitbah. Terdapat beberapa 
hadis yang membahas tentang khitbah, namun diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui keotentikan dari hadis-hadis tersebut sehingga layak dijadikan 
hujjah serta diketahui konsep khitbah menurut hadis Nabi saw. 
B.  Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah di atas maka masalah pokok dalam penelitian ini 
adalah ‚Bagaimana konsep khitbah menurut hadis Nabi saw.‛kemudian pokok 
masalah tersebut akan diuraikan ke dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk khitbah menurut hadis Nabi? 
2. Bagaimana kualitas hadis-hadis tentang khitbah? 
3. Bagaimana analisis fiqh al-hadis tentang khitbah?  
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memfokuskan penelitian dan membatasi ruang lingkup 
pembahasannya serta menghindari pemaknaan dan persepsi yang beragam terhadap 
judul tesis ‚Konsep Khitbah dalam Perspektif Hadis Nabi Muhammad saw. (Analisis 
Maud}u>‘i‛), maka penting menjelaskan maksud beberapa istilah (variabel) yang 






Kata konsep berasal dari Bahasa Inggris concept yang berarti buram, bagan, 
rencana, pengertian.
25
 Kata ini juga mempunyai pengertian yang berarti gambaran 
akal, ide, gagasan. Sedangkan dalam Bahasa Indonesia kata tersebut diartikan 
dengan 1. Rancangan atau buram surat dan lainnya 2. Ide atau pengertian yang 
diabstrakkan dengan peristiwa konkret 3. Gambaran mental dari objek, proses atau 
apapun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami 
hal-hal lain.
 26
 Sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Muin Salim dari Dagobert D 
Ranes bahwa konsep adalah pengertian yang berkenaan dengan objek yang abstrak 
atau universal, dimana di dalamnya tidak terkandung pengertian dari  objek-objek 
yang konkrit atau khusus. Oleh karena itu, konsep yang dimaksud dalam kajian ini 
adalah gambaran umum tentang konsep khitbah. 
2. Khitbah  
Kata khitbah memiliki akar kata yang sama dengan al-khit}ab dan al-khat}ab. 
Kata al-khat}ab berarti ‚pembicaraan‛. Apabila dikatakan takhat}aba maksudnya ‚dua 
orang yang sedang  berbincang-bincang‛. Jika  dikatakan khat}abahu fi amr artinya 
‚ia memperbincangkan sesuatu persoalan pada seseorang‛. Jika al-khat}ab 
(pembicaraan)  ini berhubungan dengan ihwal perempuan, maka makna yang 
pertama kali ditangkap  adalah  pembicaraan  yang  berhubungan  dengan persoalan 
pernikahannya.
27
 Ditinjau dari akar kata ini, khitbah berarti pembicaraan yang 
berkaitan dengan lamaran atau permintaan untuk nikah. 
                                                             
25
John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. 23; Jakarta: PT 
Gramedia, 1996), h. 135 
26
Tim Pustaka Agung Harapan, Kamus Ilmiahh Popular (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 
t.th), h. 322. 
27
Cahyadi Takariawan, Izinkan Aku Meminangmu (Solo: Era Intermedia, 2004), h. 52. 
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 Khitbah berasal dari kata khataba yang memiliki tiga makna yakni: jelas, 
singkat dan padat. Maksud dari makna jelas, ketika seorang meng-khitbah maka 
harus jelas maksud dan tujuannya bahwa ia akan menikahi seorang perempuan, 
sedangkan arti dari singkat dan padat, jika telah melangsungkan peminangan maka 
alangkah baiknya menyegerakan waktu akad, agar supaya tidak ada kekhawatiran 
akan terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan.  
Menurut Wahbah al-Zuhaily khitbah adalah menampakkan keinginan 
menikah terhadap seorang perempuan tertentu dengan memberitahu perempuan yang 
dimaksud atau keluarganya(walinya). Sayyid Sabiq mengartikan bahwa khitbah 
adalah yang menunjukkan permintaan untuk perjodohan dari seorang laki-laki pada 
seorang perempuan atau sebaliknya yakni dengan cara yang ma’ruf(baik). 28 
Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI), peminangan adalah kegiatan upaya 
kearah terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria dan wanita.  
Dengan demikian, maka dapat di simpulkan khitbah mempunyai kriteria 
sebagai berikut: 
a. Khitbah di mulai dengan suatu permintaan  
b. Khitbah bisa dilakukan oleh seorang laki-laki kepada perempuan secara 
langsung atau di wakilkan 
c. Khitbah juga bisa dilakukan oleh pihak perempuan kepada laki-laki melalui 
seorang perantara 
d. Khitbah dilakukan dengan cara yang baik. 
                                                             
28
Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan (Cet. I; Jakarta: Belanoor, 2011), h. 
61.   
15 
 
Adapun Adab dan tata cara meminang/melamar dalam Islam menurut hadis 
Nabi saw. yang dimaksud adalah: 
1) Melihat calon/ wanita. 
Melihat yang dimaksudkan di sini adalah melihat diri wanita yang ingin 
dinikahi dengan tetap berpanutan pada aturan syar’i/hadis Nabi saw.  
 ُتَْبطَخ َلَاق َةَبْعُش ِنْب َِةيِغُمْلا ِنَِ  ِوَّللا َِ ْبَِ  ِنْب ِرْكَُب ْنَِ  ٌمِصاَِ  اَن َث ََّ َِ  ََةيِواَعُم ُوَبأ اَن َث ََّ َِ ًَةأَرْما 
اَه ْ َيِلإ ُْرظْنَاف َلَاق َلّ ُتْل ُق اَه ْ َيِلإ َتَْرظََنأ َمَّلَسَو ِوْيَلَِ  ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر لِ َلاَق َف  ىَر ِْ َأ ُوَّنَِإف
اَمُكَُن ْ ي َب َمَدْؤ ُي ْنَأ 
Artinya  
Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah Telah menceritakan kepada 
kami Ashim dari Bakr bin Abdullah dari Al Mughirah bin Syu'bah ia berkata, 
"Saya meminang seorang wanita, Rasulullah saw. lalu bertanya kepadaku: 
"Apakah kamu telah melihatnya?" Saya menjawab: "Belum." Beliau bersabda: 
"Lihatlah ia karena itu akan lebih memantapkan kalian berdua."(HR Ah\mad 
bin H|anbal) 
2) Tidak melamar wanita yang telah dilamar laki-laki lain  
 ُماَشِى اَن َث ََّ َِ ْنَِ  ِِّيرْىُّزلا ْنَِ  َةَن ْي َيُِ  ُنْب ُناَيْفُس اَن َث ََّ َِ  َلَّاق ٍلْهَس بَِأ ُنْب ُلْهَسَو ٍرا َّمَِ  ُنْب
لا ْبُطَْيَ َلّ َمَّلَسَو ِوْيَلَِ  ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ََةر َْيرُى بَِأ ْنَِ  ِبَّيَسُمْلا ِنْب َِ يِعَس ُلُجَّر
 ِةَبْطِخ ىَلَِ ِويِخَأ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar dan Sahl bin Abu Sahl 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyainah dari 
Az Zuhri dari Sa'id Ibnul Mughirah dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda: "Janganlah seorang laki-laki meminang pinangan 
saudaranya."(HR Ibnu Ma>jah) 
3) Merahasiakan pelamarannya (tidak mengumumkan ke orang banyak) 
Dari Ummu Salamah ra berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,‛ 
ﺃﻭ ةبطخلﺍ ﺍﻭرسﺃحاكُنلا اونلِ  
Artinya: 
"Sembunyikanlah khitbah dan umumkanlah pernikahan" 
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Sebagian ulama menganjurkan untuk menyembunyikan khitbah 
(peminangan) karena khawatir adanya sifat hasad atau iri hati pada orang lain yang 
mencoba merusak hubungan antara seseorang dan keluarga pinangannya. 
4) Wanita yang dilamar terbebas dari segala mawani` (pencegah) dari sebuah 
pernikahan. 
Misalnya wanita itu sedang menjadi istri seseorang atau wanita itu sudah 
dicerai atau ditinggal mati suaminya, namun masih dalam masa `iddah. Selain itu 
wanita yang dilamar tidak termasuk dalam daftar orang-orang yang masih menjadi 
mahram bagi seorang laki-laki. Maka di dalam Islam tidak dikenal ada seorang laki-
laki meminang adiknya sendiri, atau ibunya sendiri atau bibinya sendiri. Dalam QS 
al-Nisa>/4: 23 
5) Wanita melamar laki-laki Secara syar’i. 
 ََّ َِ  ِزِيزَعْلا َِ ْبَِ  ُنْب ُمو ُِ ْرَم اَن َث ََّ َِ  َلَّاق ٍرا َّشَب ُنْب َُ َّمَُمَُو ٍفَلَخ ُنْب ُرْكَُب ٍرْشِب ُوَبأ اَن َث ََّ َِ اَن َث
 ََأرْما ْتَءاَج ٌسََنأ َلاَق َف َُول ٌةَن ْبا ُهََ ْنِِ َو ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ َعَم اًسوُلُج اَّنُك َلَاق ٌتِبَاث ِّبَِّنلا َلَِإ ٌة
 َلاَق َف ٌةَجا َِ  َّفِ َكَل ْلَى ِوَّللا َلوُسَر َاي ْتَلاَق َف ِوْيَلَِ  اَهَسْف َن ْتَضَرَع َف َمَّلَسَو ِوْيَلَِ  ُوَّللا ىَّلَص ْت
 ْيَلَِ  ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر فِ ْتَبِغَر ِكْنِم ٌر ْ يَخ َيِى َلَاق اَىَءاَي َِ  َّلََقأ اَم ُوُتَن ْبا ْتَضَرَع َف َمَّلَسَو ِو
 ِوْيَلَِ  اَهَسْف َن 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr bin Bakr bin Khalaf dan 
Muhammad bin Basysyar keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
Mahrum bin Abdul Aziz berkata, telah menceritakan kepada kami Tsabit 
berkata, "Aku pernah duduk bersama Anas bin Malik, sementara di sisinya 
adalah puterinya. Anas berkata, "Ada seorang wanita datang kepada Nabi saw. 
menawarkan dirinya kepada beliau, ia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah 
engkau mau menerimaku?" lantas putrinya (Anas) berkata, "Betapa sedikitnya 
rasa malu yang dimiliki wanita itu! " Anas berkata, "Bahkan ia lebih baik 
darimu, ia menyukai Rasulullah saw., lalu menawarkan dirinya kepada beliau." 
(HR Ibnu Majah). 
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Hal ini menunjukkan betapa hukum Islam sangat menjunjung tinggi hak 





Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain pada permukaan 
yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi, sudut 
pandang, pandangan.
30
 Maka perspektif yang peneliti maksud adalah sudut pandang 
atau cara pandang seseorang dalam melihat persoalan yang timbul secara sadar 
dengan menggunakan kaedah berfikir yang benar. 
4. Hadis 
Kata hadis telah menjadi salah satu kosa kata bahasa Indonesia.
31
 Kata hadis 
terdiri dari huruf ح ,   د ,   ث  yang berarti sesuatu yang awalnya tidak ada.32 atau 
lawan kata dari al-qadim (abadi).33 Akan tetapi hadis juga memiliki makna lain 
seperti al-tharii> al-sinni> (masih mudah). Hadis disebut demikian karena sesuatu itu 
ada setelah sesuatu yang lain.
34
 Oleh karena itu, ulama mengatakan bahwa yang 
                                                             
29
Muhammad Al-Dzikra, Menikah Dalam 27 Hari (Cet. I; Bandung: Lingkar Pena Kreativa, 
2008), h. 130. 
30
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990), h. 1167. 
31
Lihat W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: Balai 
Pustaka, 1985), h. 829. 
32
Lihat Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, juz 1 
(Bairut: Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 28. Selanjutnya disebut Ibn Zakariya>. 
33
Lihat Abu al-Fadhal Jamaluddin Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, 
Lisan al-‘Arab, juz 2 (Bairu>t: Da>r S{a>dir, t.th.) h. 131.  
34
Lihat Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani, al-Manhal al-Lat}if fi Ushul al-Hadis al-
Syarif (Cet. V; Jeddah: Muthabi’ Sahar, 1410 H/1990 M), h. 8-9.  
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dimaksud al-qadim adalah Kitab Allah (Al-Qur’an) sedangkan yang dimaksud 
dengan al-jadi>d adalah sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah.35 
Al-H{adi>s\36 semakna dengan al-khabru (berita), al-jadi>d (baru/new)37 lawan 
dari yang lama (يمَ قلا ضيقن).38 Sedangkan defenisi Hadis menurut termenologinya 
itu berbeda satu sama lain sesuai dengan perbedaan spesialisasi dan tujuannya. Hadis 
menurut ulama ushul ‚Sesuatu yang keluar dari Nabi Muhammad saw. selain 
Alquran, baik itu perkataan, perbuatan dan ketetapan yang layak dijadikan sebagai 
dalil hukum syara’. Hadis menurut Fuqaha ‚sesuatu yang keluar dari Nabi 
Muhammad saw. dan tidak termasuk fardu‛. Menurut Ulama tasawuf ‚Setiap 
sesuatu yang berlawanan dengan bid‘ah‛. Sedangkan menurut ulama h}adis\ ‚Segala 
sesuatu apa disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik perkataan, perbuatan 
dan ketetapan‛.39 Namun hadis yang dimaksud dalam tesis ini adalah hadis dalam 
pandangan ulama h}adis\. 
 
                                                             
35
M. Musthafa Azhami, Studies in Hadith Metodology in Literature, (Kuala Lumpur: Islamic 
Book Trus, 1977 M), h. 1. Lihat juga H. Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Studi Hadis: 
Ontologi, Epistemologi, Dan Aksiologi (Cet. I; Makassar: Alauddin Uneversity Press, 2011), h. 2. 
36
Muhammad Azami menjelaskan bahwa kata Al-H{adi>s\ yang terdapat dalam al-Qur’an 
maupun kitab-kitab hadis, secara literal mempunyai beberapa arti antara lain: 1) Komunikasi religius, 
pesan atau Al-Qur’an seperti terdapat dalam QS al-Zumar/39: 23, 2) Cerita duniawi atau kejadian 
alam pada umumnya, seperti dalam QS al-An‘a>m/6: 68, 3) Cerita sejarah, seperti terdapat dalam QS 
T{a>ha/20: 9, 4) Rahasia atau percakapan atau cerita yang masih hangat, seperti terdapat dalam QS al-
Tah}ri>m/66: 3. Lihat Muhammad bin Mukran ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz 2 (Mesir: Da>r al-
Misriyah, t.th), h. 436-439. 
37
P.K. Koya, Hadi>th and S|unnah Ideal and Realities (Cet. II; Kuala Lumpur: Islamic Book 
Trust, 2008), h. 3. 
38
Lihat Ambo Asse, Ilmu Hadis: Pengantar Memahami Hadis Nabi saw (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2010), Lihat juga, Bustaniy, al-Munji>d fi al-Lugah wa al-I‘lam (Cet. XXI; Bairu>t: Da>r 
al-Masyriq, 1986), 121. 
39
Muhammad Ajja>j Khati>b, Us}ul al-H{adi>s\: ‘Ulu>muh wa Mus}t}alahuh, (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 
1409 H/1989 M), h. 36. 
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5. Al-Maud}u >‘i 
Secara etimologi, kata al-maud}u>’i> merupakan bentuk masdar dari kata عضو 
–عضي yang berarti merendahkan (sesuatu) dan menurunkan,40 lawan dari kata عفَّرلا 
(meninggikan).
41
 Menurut Arifuddin Ahmad, hadis al-maud}u>‘i adalah pensyarahan 
atau pengkajian hadis berdasarkan tema yang dipermasalahkan, baik menyangkut 
aspek ontologisnya maupun aspek epistemologis dan aksiologisnya saja atau salah 
satu sub dari salah satu aspeknya‛.42 
Pengistilahan kata hadis al-maud}u>‘i sendiri sebenarnya diadopsi dari tafsir al-
maud}u>‘i yang mana tafsir al-maud}u>‘i secara terminologi menurut pengertian para 
ulama adalah menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema 
yang sama, setelah itu disusun berdasarkan kronologis turunnya dengan 
memperhatikan sebab-sebab turunnya yang selanjutnya, menguraikannya dengan 
timbangan teori-teori akurat sehingga si mufassir dapat menyajikan tema secara 
utuh dan sempurna. Bersamaan dengan itu, dikemukakan pula tujuannya yang 
menyeluruh dengan ungkapan yang mudah dipahami sehingga bagian-bagian yang 
terdalam sekali pun dapat diselami.
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Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan ‘khitbah dalam 
perspektif Hadis Nabi saw. (Analisis al-Maud}u>‘i)‛ adalah penelitian mengenai hadis-
                                                             
40
Lihat: Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 6, h. 
117.  
41
Lihat: Ibnu Manzur, Jamaluddin Muhammad bin Mukrimal-Anshari, Lisan al-‘Arab, 
(Kairo: Da>r al-Mishriyah li al-Tarjamah, t. th), h. 396.    
42
Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis (Pidato Pengukuhan Guru 
Besar, Makassar: UIN Alauddin, 31 Mei 2007), h. 4.  
43‘Abd al-Hayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>‘i>; Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u‘iyyah, Terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir al-Maud}u>‘i dan Cara Penerapannya (Cet. II; 
Bandung: Pustaka Setia, 1423 H/ 2002 M), h. 43-44. 
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hadis tentang khitbah yang dikaji berdasarkan analisis al-maud}u>‘i atau berdasarkan 
tematik.  
Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu membahas persoalan khitbah yang 
terdapat di dalam hadis-hadis Nabi Muhammad saw. Akan tetapi, dalam kajian ini 
tidak semua hadis yang berbicara tentang khitbah akan dibahas, tetapi terbatas pada 
hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab-kitab sumber saja, yaitu Kutub al-Tis‘ah 
dan akan diteliti dengan menggunakan metode tematik serta tetap melakukan 
analisis terhadap hadis-hadis tersebut baik secara tekstual, intertekstual maupun 
secara kontekstual serta implikasi pemaknaannya.       
D. Kajian Pustaka 
 Setiap penelitian membutuhkan kajian pustaka dan dianggap sebagai hal 
yang sangat esensial dalam penelitian. Hal itu tidak terlepas dari fungsinya sebagai 
tolok ukur dalam membedakan hasil-hasil penelitian sebelumnya dengan penelitian 
yang dilakukan, sehingga tidak terjadi tah}s}i@l al-h{a>s}i@l (pengulangan penelitian, 
padahal tidak mempunyai perbedaan). Di samping itu, kajian pustaka juga berfungsi 
untuk menjelaskan bahwa teori sebelumnya masih perlu untuk diuji ulang atau 
dikembangkan atau kemungkinan ditemukan teori baru yang dapat menjawab 
tantangan yang dihadapi dalam kajian hadis yang begitu kompleks.
44
 Untuk 
kepentingan ini, peneliti telah melakukan kajian pustaka, baik kajian pustaka dalam 
bentuk hasil penelitian, pustaka digital, maupun kajian pustaka dalam bentuk buku-
buku atau kitab-kitab. 
                                                             
44
Lihat: Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Makalah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 20013), h. 14. 
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Hasil penelusuran terhadap pustaka, peneliti menemukan banyak kajian-
kajian yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, baik dalam bentuk buku 
maupun hasil penelitian, namun dari sekian banyak kajian pustaka yang terkait, 
peneliti mencantumkan sebagian kajian pustaka yang dianggap relevan dan mewakili 
pustaka-pustaka yang lain. Diantaranya: 
1. Muhammad Quraish Shihab dalam bukunya Pengantin al-Qur’an Kalung 
Permata Buat Anak-Anakku, menguraikan ada delapan nasehat dalam 
pernikahan yang salah satu sub babnya membahas mengenai khitbah. 
Penelitian yang dilakukan berbeda dengan buku ini karena peneliti 
memfokuskan hanya pada khitbah(pinangan) serta mencantumkan beberapa 
hadis yang terkait sementara buku di ini bersifat umum yang membahas soal 
pernikahan secara luas dan hadis yang di paparkan hanya hadis pelarangan 
dalam hal pinangan. 
2. Bakri A. Rahman dan Ahmad Sukardja dalam karyanya Hukum Perkawinan 
Menurut Islam Undang-Undang Perkawinan dan Hukum Perdata/Bw 
mengkorelasikan khitbah/lamaran menurut Islam dengan menurut Undang-
undang perkawinan di Indonesia tentunya hal ini berbeda dengan penelitian 
karena peneliti tidak mengaitkan dengan undang-undang di Indonesia yang 
mana hanya terbatas pada khitbah menurut sunnah Nabi saw. dengan melihat 
praktek masyarakat kekinian. 
3. Sayyid Ahmad Al-Musayyar karangannya yang berjudul Fiqh Cinta 
Kasih:Rahasia Kebahagiaan Rumah Tangga, buku ini hanya sepintas 
membahas mengenai lamaran, terbatas pada lamaran untuk pria dari pihak 
wanita dan lamaran untuk pria dari pihak wali wanita, dengan kata lain 
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bahwa wanita bisa saja menawarkan dirinya untuk dilamar oleh seorang laki-
laki baik mengutarakan secara langsung ataupun melalui orang tua wanita 
tersebut. Jelas perbedaan dari penelitian ini karena peneliti tidak hanya 
membahas kebolehan seorang wanita melamar atau mengajukan dirinya 
untuk dipinang akan tetapi peneliti memaparkan hadis-hadis yang terkait 
dengan persoalan khitbah lainnya. 
4. Endang Jaelani dalam penelitian tesis tahun 2011 yang berjudul Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Adat Peminangan Dalam Perkawinan Di Kecamatan 
Ampana Kota Kabupaten Tojo Una-Una. Dalam tesis ini membahas tentang 
adat peminangan dalam pernikahan khususnya di kecamatan Ampala Kab. 
Tojo tentunya berbeda dari penelitian yang dilakukan karena tesis tersebut 
melakukan kajian/penelitian lapangan terhadap satu daerah dan tidak 
melakukan penelitian hadis secara mendalam mengenai hadis-hadis khitbah.  
5. Khalid Abdurrahman al-‘Ikk dalam bukunya yang berjudul Kado Pintar 
Nikah membuat satu bab pembahasan tentang meminang meskipun dengan 
pembahasan yang lebih sederhana dengan mengungkapkan tentang hak 
menerima atau menolak, tata cara, melihat dari segi kesehatan calon 
pasangan  saat akan melangsungkan pernikahan dan hal-hal umum lainnya.    
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kajian-kajian pustaka 
terdahulu tidak meneliti secara khusus dan spesifik mengenai khitbah, terlebih jika 
menggunakan metode dan perspektif tertentu sebagaimana halnya pembahasan 
dalam penelitian ini. Dengan demikian, kajian terhadap khitbah dalam perspektif 
hadis Nabi menjadi urgen untuk dilakukan agar menghasilkan kajian yang 
komprehensif sebagai sebuah karya ilmiah.  
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E. Kerangka Teoretis 
Dalam menyusun kerangka teoretis, terlebih dahulu mengamati hadis-hadis 
Nabi tentang khitbah. Lalu melakukan Takhri>j al-H}adi>s\ kemudian mengumpulkan dan 
mengklasifikasikannya ke dalam tema khitbah. 
Untuk mengkaji hadis Nabi yang berkaitan khitbah, dibutuhkan dua agenda 
besar yang dilakukan, yaitu melacak autentitas hadis Nabi (naqd al-h}adi>s\) dan 
memahami hadis Nabi (fahm al-h}adi>s\) sebagai figur uswah h}asanah bagi umat 
manusia. Dari penyeleksian keautentikan hadis Nabi dan pemahaman secara 
komprehensif terhadap hadis-hadis yang terkait dengan objek kajian ditemukan 
bahwa ‚khitbah‛ menjadi persoalan masyarakat.  
 Bertolok dari uraian di atas, kerangka teoretis penelitian ini dapat 
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F. Metodologi Penelitian 
1. Sumber dan Pengumpulan Data 
Sumber data dalam tesis ini sepenuhnya bersifat penelitian kepustakaan 
(library research). Sumber data adalah kitab-kitab hadis, khususnya al-kutub al-
tis‘ah, sedangkan data yang terhimpun berupa hadis-hadis tentang khitbah. Data 
tersebut terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari hadis-
hadis yang terdapat dalam al-kutub al-tis‘ah, sedangkan data sekunder terdiri dari 
ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis pendukung serta keterangan yang diperlukan 
untuk menginterpretasi data primer dengan merujuk kepada penjelasan para ulama 
dalam kitab-kitab syarah hadis, tafsir dan pikih. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\.45 
Kata جيرتَ ) takhri>j) berasal dari kata جرخ  (kharaja) yang semakna dengan 
lafal طابنتسا  artinya mengeluarkan,46 Kata takhri>j merupakan mas}d{ar dari fi’il ma>d}i> 
mazi>d yang akar katanya terdiri dari huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, 
yaitu sesuatu yang terlaksana atau dua warna yang berbeda.
47
  
Ulama mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\ secara beragam, meskipun 
substansinya sama. Ibnu al-S}ala>h} mendefinisikannya dengan Mengeluarkan hadis 
dan menjelaskan kepada orang lain dengan menyebutkan mukharri>j (penyusun kitab 
                                                             
45
Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17.   
46
A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir’ Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pondok Pesantren 
al-Munawwir, 1984), h. 356. Mahmu>d Yu>nus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 
1990), h.115. 
47
Abu> al-H{usain Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zaka>riya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. 2  (Bairu>t: 





Al-Sakha>wi mendefinisikannya Muh}addi>s\ adalah mengeluarkan 
hadis dari sumber kitab, al-ajza>’, guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang 
terkait dengan hadis tersebut.
49
 Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi 
mendefinisikannya sebagai Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan 
hadis dan menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-suna>n 




Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegiatan takhri>j al-
h}adi>s| adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui;  
a. Eksistensi suatu hadis benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis 
b. Mengetahui kitab-kitab sumber autentik suatu hadis 
c. Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau beberapa kitab dengan sanad yang 
berbeda.  
Sedangkan Penelitiannya bersifat deskriptif, karena mendeskripsikan 
kuantitas, kualitas, validitas, dan analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis 
Nabi saw. Jadi, dilihat dari sasarannya, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini 
termasuk kajian sumber (telaah naskah).  
 
 
                                                             
48Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s,\ (Cet. II; 
al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1973 M), h. 228.  
49
Syams al-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah 
al-H}adi>s\, (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H.), h. 10.  
50‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17.  
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2. Langkah-langkah Penelitian  
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tesis ini menggunakan metode 
penelitian maud}u>‘i, sehingga langkah-langkahnya pun mengacu pada langkah-
langkah metode hadis maud}u>‘i.51 Berikut merupakan langkah-langkahnya:  
a. Menghimpun seluruh hadis yang semakna atau hadis yang berada dalam satu 
tema yakni hadis yang terkait dengan khitbah melalui kegiatan takhri>j al-hadi>s\. 
Metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana yang diungkapkan 
Abu>> Muh{ammad ada lima macam, yaitu: 
1) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>.  
2) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya.   
3) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama 
yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut 
diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-at}ra>f  dan al-
musna>d.\ 
4) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b 
wa al-tarhi>b. 
                                                             
51
Langkah-langkah hadis maud}u>’i dapat dilihat di: Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru 
Memahami Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005 M.), h. 20. Untuk mengetahui langkah-
langkah syarah hadis maudhu’i, lihat: Ambo Asse, Studi Hadis Maudhu’i: Sebuah Kajian Metodologi 
Holistik (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h.57. 
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5) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f dan maud}u>’).52     
Namun dalam tesis ini, peneliti hanya menggunakan dua metode, yaitu 
metode kedua dengan menggunakan salah satu lafaz hadis dan metode keempat 
dengan menggunakan topik tertentu atau tema dalam kitab-kitab hadis. Metode 
kedua digunakan dalam penelitian ini dengan merujuk kepada kitab al-Mu‘jam al-
Mufah}ras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang dialih bahasakan Muh}ammad 
Fua>d Abd al-Ba>qi<. Sedangkan metode kedua digunakan dengan merujuk kepada 
kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah karya A.J. Weinsinck yang juga dialihbahasakan oleh 
Muhamamd Fua>d ‘Abd al-Ba>qi> juga. 
Di samping itu, takhri>j di atas disempurnakan dengan menggunakan bantuan 
digital search, yaitu CD-ROM yang memuat tentang hadis-hadis Nabi saw., 
yang terkait dengan khitbah, baik dalam bentuk al-Maktabah al-Sya>milah 
atau al-Mu’jam al-Kubra> (PDF).     
b. Setelah terkumpul semua hadis yang semakna, dilanjutkan kegiatan dengan 
melakukan identifikasi dan klasifikasi terhadap hadi-hadis tersebut dengan 
memperhatikan keragaman lafal dan maknanya. 
c. Apabila hadis-hadis tersebut belum diketahui tingkat kualitasnya maka 
perlu dilakukan kritik sanad dan matan dengan melakukan langkah berikut: 
1) Melakukan I’tibar sanad dengan memaparkan seluruh riwayat hadis tersebut 
dalam bentuk skema sanad. untuk mengatahui banyak tidaknya sanad sebuah 
hadis, diperlukan suatu metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis 
                                                             
52Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij 
Hadis (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 15. 
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dengan nama I’tiba>r al-h}adi>s\ yaitu suatu metode pengkajian dengan 
membandingkan beberapa riwayat atau sanad untuk melacak apakah hadis 
tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain yang 
meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t/tingkatan perawi.53Dengan demikian, 
i‘tiba>r merupakan langkah atau metode untuk mengetahui sebuah hadis 
memiliki al-sya>hid54 dan al-muta>bi‘55 atau tidak, di mana keduanya berfungsi 
sebagai penguat sanad, Sedangkan skema sanad dibutuhkan untuk lebih 
mempermudah mengetahui sebuah hadis, apakah terdapat al-sya>hid dan al-
muta>bi‘ atau tidak. 
2) Menentukan jalur sanad yang akan dikritisi atau diteliti sebagai sampel dari 
sekian banyak jalur sanad yang muncul. 
3) Melakukan kritik terhadap seluruh periwayat yang telah ditetapkan sebagai 
sampel. Dalam melakukan kritik sanad, maka terlebih dahulu melihat penilaian 
kritikus hadis atau lebih dikenal dengan istilah al-jarh wa al-ta‘di>l yang 
digunakan dalam tesis ini dapat diklasifikasi dalam 12 tingkatan secara 
berurutan, mulai dari al-ta‘di>l yang tertinggi hingga al-jarh} yang paling rendah.  
Adapun mara>tib al-ta‘di>l dari tingkatan tertinggi hingga terendah adalah 
sebagai berikut:  
                                                             
53
Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> Tas}h}i>h} 
al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22.    
54
al-Sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih. Lihat: ‘Abd al-
H}aq ibn Saif al-Di>n ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Bairu>t: Da>r al-
Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.    
55al-Muta>bi‘ adalah hadis yang diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun 
pada level sahabat hanya satu orang saja. Lihat: ‘Abd al-H}aq ibn Saif al-Di>n ibn Sa‘dulla>h al-
Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Bairu>t: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986 
M.), h. 56-57.   
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I. Setiap ungkapan pujian yang menggunakan ism al-tafd}i>l atau s}i>gah al-
muba>lagah, seperti  لّ ،ونِ لأسي لّ نلَف ،تيبثتلا فى ىهتنلما ويلإ ،سانلا قثوأ
 ،ونم تبثأ َ ِأ لّ ،ايظن ول فرِأ dan sejenisnya. 
II. Setiap ungkapan pujian yang mengulang-ulangi kosa katanya, seperti  ،ةقث ةقث
ةجِ تبث ،ةجِ ظفاِ ةقث ،تبث ةقث dan sejenisnya. 
III. Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensia 
yang kuat, seperti ص ،ظفاِ ةقث ،طاض ،مامإ ،ةجِ ،نقتم ،تبث ،ةقث حيح
ثيَ لِا dan sejenisnya. 
IV. Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensi 
yang kurang sempurna, seperti ،سانلا رايخ ،وب سأب لّ ،نومأم ،قوَ ص dan 
yang semakna. 
V. Setiap pujian yang menunjukkan sedikit berkurang kejujuran dan amanahnya, 
seperti ثيَ لِا براقم ،قَ صلا ولمُ ،ثيَ لِا نسِ ،ثيَ لِا لحاص ،خيش dan 
sejenisnya. 
VI. Setiap pujian yang menunjukkan keraguan terhadap keadilannya, seperti 
للها ءاش نإ قوَ ص لوبقم dan sejenisnya.56 
Sedangkan mara>tib al-jarh} dari tingkatan yang lemah hingga yang paling 
kuat/parah adalah sebagai berikut: 
VII. Setiap kritikan/celaan yang menunjukkan sedikit kelemahan perawi, seperti 
ونم قثوأ هيغ ،فعض ويف ،ةجبح سيل ،لاقم ويف ،يوقلا كاذب سيل dan 
sejenisnya. 
                                                             
56Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad ibn Syu‘aib al-Nasa>i<, Kita>b al-D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n (Cet. 
II; Bairu>t: Muassasah al-Kutub al-S|aqa>fah, 1407 H./1987 M.), h. 16-17. Lihat juga: ‘Abd al-Mauju>d 
Muhammad ‘Abd al-Lat}i>f, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l, terj. Zarkasyi Humaidi, Ilmu Jarh wa Ta’dil 
(Cet. I; Bandung: Kima Media Pusakatama, 2003 M), h. 60-67.    
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VIII. Setiap kritikan yang menunjukkan kelemahan perawi dan keguncangan 
intelegensianya, seperti  ول ،فيعض ،هوفعض ،وثيَ بح جتيح لّ ،ثيَ لِا برطضم
ئيش وثيَ ِ فى ،يكانم dan sejenisnya. 
IX. Setiap kritikan yang menunjukkan sangat lemahnya perawi, seperti  ،وثيَ ِ در
ئيش لّ ،وثيَ ِ بتكُي لّ ،اَ ج فيعض ،ثيَ لِا حرطم dan kata yang semakna. 
X. Setiap kritikan yang menunjukkan pada kecurigaan dusta atau pemalsuan 
hadis terhadap perawi, seperti  ،ثيَ لِا قرسي ،عضولاب مهتم ،بذكُلاب مهتم
ةقثب سيل ،كوترم ،كلاى dan sejenisnya. 
XI. Setiap kritikan yang menunjukkan pada kedustaan perawi atau pemalsuan 
hadis darinya seperti عضي ،بذكُي ،لاجد ،عاضو ،باذك dan sejenisnya.    
Setiap kritikan yang menunjukkan pada puncak kedustaan atau pemalsuan hadis 




4) Setelah jelas kualitas sanadnya s}ah}i>h} maka penelitian dilanjutkan kritik matan. 
d. Setelah memperoleh hasil kritik sanad matannya bahwa hadis yang diteliti 
berkualitas s}ah}i>h} maka dilakukan kajian terhadap setiap lafalnya kemudian 
dikaitkan dengan lafal lain yang semakna. 
e. Mengkaji hadis dengan menghubungkan dengan ayat al-Qur’an. 
f. Melakukan singkronisasi hubungan hadis yang berada dalam sebuah tema. 
g. Membuat kesimpulan sebagai hasil yang ditemukan dalam kajian hadis 
yakni meliputi: kualitas (dapat dijadikan hujjah atau tidak), serta 
kandungan hadis tersebut (perlu diamalkan atau tidak)
58
 
                                                             
57Muhammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah al-H}adi>s\, Juz. I, 
h. 372. Lihat juga: Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, h. 276 dan ‘Abd al-Mauju>d Muhammad ‘Abd al-
Lat}i>f, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l, h. 70-74.   
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3. Pendekatan dan Teknik Interpretasi 
a. Pendekatan  
Penelitian ini menggunakan 3 pendekatan, antara lain adalah: 
1) Pendekatan teologis, yaitu pendekatan yang digunakan dengan merujuk pada 
hukum-hukum yang bersumber pada al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan 
khitbah. 
2) Pendekatan historis yaitu suatu pendekatan dengan melihat sejarah. Pendekatan 
ini digunakan sebagai alat untuk melihat peristiwa dan kondisi pada masa Nabi 
saw. 
3) Pendekatan Sosial Budaya, Metode ini digunakan untuk mengungkap dan 
menelaah keadaan sosial dan masyarakat yang menjadi objek atau sasaran 
dikemukakannya sebuah teks, yang dalam penelitian ini berarti melihat keadaan 
sosial dan masyarakat sehingga dapat diketahui sejauh mana interaksi antara 
norma-norma adat dengan agama dalam masyarakat. 
b. Teknik Interpretasi 
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal, yaitu matan hadis Nabi saw., 
yang mencakup kosa kata, frase, klausa dan kalimat, dibutuhkan teknik interpretasi 
sebagai cara kerja memahami hadis Nabi, khususnya dalam pengkajian hadis tematik 
sebagai berikut:  
1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan 
teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan 
mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain. 
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Ambo Asse, Ilmu Hadis:Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw. (Makassar: Alauddin 
Press), h. 160-162 
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2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait.59 
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah dan 
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.
60
 
G. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menjelaskan bentuk-bentuk hadis yang terkait dengan khitbah sehingga 
dapat dipahami baik dari segi ontologis, epistimologi dan aksiologinya.  
b. Menjelaskan kualitas hadis-hadis yang terkait dengan khitbah, sehingga 
dapat menjadi pedoman dalam dalam mengkhitbah. 
c. Menjelaskan makna hadis secara teks, interteks dan konteks hadis-hadis 
yang menyangkut tentang khitbah sehingga kandungannya dapat dipahami 
dengan komprehensif. 
2. Kegunaan 
Dari beberapa uraian di atas, diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk: 
a. Memberikan kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi dan 
memperkaya khazanah intelektual Islam, khususnya dalam mengkhitbah  
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Lihat: Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 24. 
60
Lihat: Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 24. 
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b. Memberikan pemahaman hadis tentang mengkhitbah. Melalui pemahaman 
tersebut diharapkan dapat mencetak generasi Islam yang tidak hanya 
memiliki intelektual yang tinggi namun juga memiliki akhlak yang baik. 
c. Untuk umat Islam secara umum dapat memahami hadis-hadis tentang 









TINJAUAN UMUM TENTANG KHITBAH 
A. Pengertian Khitbah (Peminangan) 
Khitbah merupakan kata yang tersusun dari huruf خ, ط dan بmemiliki 2 
makna yakni yang pertama adalah kha>t}aba, yukha>t}ibu, khit}a>ban merupakan akar dari 
khut}ba. Sedangkan makna kedua, istilah khit}bah dalam pernikahan yakni meminta 
untuk menikah atau mengajak untuk menikah.
1
 
Dalam KBBI istilah khitbah adalah peminangan kepada seorang wanita 
untuk dijadikan istri.
2
 Secara terminologi, peminangan adalah kegiatan upaya ke 
arah terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita 
atau seorang laki-laki meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi istrinya, 
dengan cara-cara yang umum berlaku di tengah-tengah masyarakat.
3
 
Al-Khitbah (dengan dibaca kasrah Kha-nya) secara bahasa ialah seseorang 
yang meminang perempuan pada suatu kaum, jika ia ingin menikahinya. Apabila 
dibaca fathah, atau dhammah kha-nya bermakna orang yang berkhutbah pada suatu 
kaum dan menasehatinya, bentuk jamaknya khut}abun dan fail (pelakunya) disebut 
khatib. Adapun jika Kha-nya dibaca kasrah secara syar’i adalah keinginan seorang 
laki-laki untuk memiliki perempuan yang jelas dan terlepas dari berbagai halangan, 




                                                             
1
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris  bin Zakariya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. 2 (Kairo: Ittih}a>d al-
Kita>b al-‘Arab, 2002), h. 198. 
2
Kamus Besar Bahasa Indonesia/Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa (Cet. IV; Jakarta Balai 
Pustaka, 2007), h. 563 
3
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2003), h. 73-74. 
4
Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga (Jakarta: Hamzah, 2010), h. 66. 
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Peminangan merupakan pendahuluan sebelum dilakukan pernikahan, agar 
kedua pihak saling mengenal sehingga pelaksanaan pernikahan nanti benar-benar 
berdasarkan pandangan dan nilai yang jelas.
5
 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) memberikan definisi mengenai peminangan 
merupakan upaya yang dilakukan pihak laki-laki atau perempuan ke arah terjadinya 
suatu hubungan perjodohan antara pria dan wanita dengan cara-cara yang baik 
(ma’ruf).6 Masih menurut pendapat yang sama, proses peminangan tersebut 
dilakukan sebelum terjadinya akad nikah dan setelah melalui proses seleksi.
 7
 
Dalam buku Potret Wanita Shalehah definisi meminang adalah 
mengungkapkan isi hati dan keinginan dari pihak pria untuk melamar pihak wanita 
supaya bersedia menjadi istrinya, melalui perantara orang lain/wali pria atau 
disampaikan langsung oleh si pria kepada orang tua/wali pihak wanita.
8
 
Pinangan dalam pandangan syariat Islam bukanlah suatu transaksi (akad) 
antara laki-laki yang meminang dengan wanita yang dipinang atau dengan walinya, 
akan tetapi pinangan itu tidak lebih dari pada lamaran atau permohonan  untuk 
menikah.  Dengan diterimanya suatu pinangan baik oleh wanita yang bersangkutan 
maupun oleh seorang walinya, tidaklah berarti telah terjadi akad nikah di antara 
kedua belah pihak. Akan tetapi itu hanya berarti bahwa laki-laki tersebut adalah 
calon untuk menjadi seorang suami bagi wanita tersebut pada masa yang akan 
datang. 
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Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, h. 77. 
6
Undang-Undang RI Nomor 1/1974 Tentang Perkawinan & Kompilasi Hukum Islam 
(Bandung: Citra Umbara, t. th), h. 227. 
7
Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 9  
8
Hasbi Indra, Iskandar Ahzada dan Husnani, Potret Wanita Shalehah (Cet. III; Jakarta: 
Penamadani, 2004), h. 125. 
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Jadi peminangan adalah proses melamar laki-laki kepada seorang perempuan 
untuk menyatakan niat ingin menikahi perempuan yang diinginkan. Sedangkan 
pertunangan adalah proses menunggu untuk dilangsungkan akad nikah antara pihak 
laki-laki dan perempuan yang diberi ikatan seperti cincin dan pemberian lainnya. 
Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan bahwa inti dari khitbah itu 
sendiri adalah menyampaikan niat untuk menikahi kepada seseorang yang telah 
dipilih. Berbicara mengenai penyampaian dalam melamar, dengan melihat kemajuan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi membuat segalanya menjadi mudah sehingga 
muncul pertanyaan, Bolehkah mengkhitbah melalui sms, telpon, e-mail, dan lainnya?  
hukumnya boleh mengkhitbah (melamar) lewat SMS atau media komunikasi yang 
lain, karena ini termasuk mengkhitbah lewat tulisan (kita>bah) yang secara syar’i 
sama dengan khitbah lewat ucapan.  
Kaidah fikih menyatakan: باطلخا اك ةباتكلا (tulisan itu kedudukannya sama 
dengan ucapan/lisan).
9
 Kaidah itu berarti bahwa suatu pernyataan, akad, perjanjian 
dan semisalnya yang berbentuk tulisan (kita>bah) kekuatan 
hukumnya sama dengan apa yang diucapkan dengan lisan (khithab). Penerapan 
kaidah fikih tersebut di masa modern ini banyak sekali. Misalnya surat kwitansi, 
cek, dokumen akad, surat perjanjian, dan sebagainya. Termasuk juga 
‚bukti/dokumen tertulis‛ ( ا ةنيبلاةيطلخ ) yang dibicarakan dalam Hukum Acara Islam, 
sebagai bukti yang sah dalam peradilan. 
Dalil kaidah fikih tersebut, antara lain adanya irsyad (petunjuk) Allah swt. 
agar melakukan pencatatan dalam muamalah yang tidak tunai (dalam utang piutang) 
(QS al-Baqarah/2: 282) Demikian pula dalam dakwahnya, selain menggunakan lisan, 
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Wahbah al-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatu, Jilid V (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1984), h. 860 
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Rasulullah saw. juga terbukti telah menggunakan surat.
10
 Ini menunjukkan bahwa 
tulisan mempunyai kekuatan hukum yang sama dengan lisan. Jadi, seorang laki-laki 




Khitbah pada lazimnya dilakukan oleh laki-laki terhadap  wanita, tetapi tidak 
ada larangan wanita melamar laki-laki.
12
 Sebagaimana di bolehkan pula bagi wali 
wanita itu untuk menawarkan pernikahannya pada laki-laki. Sama saja apakah laki-
laki yang dipinang itu jejaka atau beristeri.  
Seorang wanita boleh mengungkapkan sendiri keinginannya untuk menikah 
dengan seorang laki-laki dan meminta untuk dinikahi namun harus tetap berpijak 
pada nilai-nilai yang berlaku di tengah-tengah masyarakat Islam dan keinginan tulus 
untuk memelihara kesucian  dan kehormatan diri.
 13
  
Dalam sejarah menyebutkan ketika Khadijah terkesan dengan keistimewaan 
yang dimiliki Rasulullah saw. mengagumi akhlak dan kejujuran Nabi saw. Semua 
prilaku dan sifatnya dilaporkan Maisarah
14
 kepada Khadijah. Keamanahan Nabi juga 
diceritakan oleh pembantunya Maisarah, yang mendampingi Rasulullah saw. dalam 
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Kholid Sayyid Ali, Surat-Surat Nabi Muhammad (Jakarta: GIP, 2000), h. 142 
11
Listiani, Adab Mengkhitbah dan Beberapa Hal yang Berkaitan 
dengan Pinangan, https://lhiesty.wordpress.com/2010/10/23/adab-mengkhitbah-dan-
beberapa-hal-yang-berkaitan-dengan-pinangan/ cahaya baru(Diakses 18 maret 2018) 
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Abu Al-Ghifari, Pacaran Yang Islami Adakah?(Bandung: Mujahid Press, 2003), h. 494 
13
Abu Al-Ghifari, Pacaran Yang Islami Adakah?, h. 124. 
14
Maisarah adalah seorang laki-laki. Nama tersebut untuk masyarakat Arab digunakan untuk 
laki-laki. Berbeda dengan kebiasaaan di masyarakat kita yang pada umumnya digunakan untuk nama 
wanita. Lihat: Muharrahman, Muhammad Dan Khadijah: Satu Konsep Hukum Pernikahan Sebelum 
Risalah Islam, Petita, Volume 2, Nomor 1, April 2017 
http://jurnal.ar.raniry.ac.id/index.php/petita/index ISSN-P: 2502-8006 ISSN-E: 2549-8274 95, di 
akses: 12 februari 2018 
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berniaga. Apapun yang ia perhatikan tentang Nabi Muhammad saw. ia ceritakan 
kepada majikannya yakni Khadijah. Mulai dari perangainya yang lemah-lembut, 
budi pekerti yang mulia, fikiran yang cerdas, berwatak baik, hingga kejujuran tanpa 
ada dusta. Semua ia ceritakan pada Khadijah. Prilaku yang baik dari Muhammad 
saw. membuat hati Khadijah ingin mempersuntingnya. Sebagai wanita yang kaya 
harta serta terhormat, sudah banyak tokoh-tokoh serta pemimpin-pemimpin dari 
suku-suku yang ada ketika itu berusaha untuk melamarnya. Namun, belum ada yang 
ia terima.15  
Setelah memantapkan hatinya, Khadijah meminta kepada sahabatnya 
Nafisah binti Manyah
16
 untuk menyampaikan hasrat hati Khadijah. Nafisah pun 
mendatangi Rasulullah saw. untuk menyampaikan maksud Khadijah, yaitu untuk 
menikahinya. Maksud dan hasrat itu pun dipenuhi Nabi saw. Ia menyetujui untuk 
menikahi Khadijah. Setelah terjadi dialog. Kemudian Nafisah pun menyampaikan 
hasil dialognya kepada Khadijah .  
Penjelasan di atas memberi pemahaman bahwa bila seorang wanita hendak 
atau menginginkan untuk menikah dengan seorang lelaki yang disuakainya maka 
boleh menyampaikan hasratnya tersebut. Penyampaian maksud tersebut bisa 
diwakili oleh seseorang yang dipercaya. Kemudian Nabi Muhammad saw. 
menyampaikan kepada pamannya untuk menikahi Khadijah, merekapun mendatangi 
keluarga dari Khadijah untuk melakukan khithbah (peminangan),
17
 yaitu melalui 
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Syaifurrahman Mubarrakfury, al-Rahiqul Makhtum (Cet. I; Riyad}: Kantor Dakwah dan 
Bimbingan Bagi Pendatang al-Sulay, 2005), h. 16. 
16Nafisah binti Manyah adalah saudara perempuan Ya’la bin Umayyah. Lihat juga Martin 
Lings, Muhammad (Kuala Lumpur: Foudation for Traditional Studies, 1983), h. 35. 
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Syaifurrahman Mubarrakfury, al-Rahiqul Makhtum, h. 16. 
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pamanya, Amr bin Asad.
 18
 Terdapat pendapat juga bahwa yang meminang Khadijah 
adalah Rasulullah sendiri, disampaikan melalui ayahnya, Khuwailid bin Asad, yang 
kemudian menikahkan beliau Rasulullah dengan Khadijah. Pendapat yang lebih kuat 
adalah bahwa pamannya Nabi yang melakukan peminangan kepada Khadijah melalui 
pamannya Saidah Khadijah, Amr bin Asad, bukan kepada Ayah Khadijah. Hal ini 
dikarenakan bahwa ayahnya Saidah Khadijah sudah meninggal terlebih dahulu pada 
perang Fijar sehingga yang menjadi wali nikah adalah pamannya. 
Pernikahan Rasulullah Muhammad saw. dengan Ummul Mukminin Saidah 
Khadijah diberikan mahar 20 ekor onta betina.
19
 Ada juga pendapat onta muda.
20
 
Terhadap jumlah mahar yang diberikan ini juga terdapat pendapat yang lain, yaitu 
dengan jumlah 12 uqiyyah dan 1 Nasy.
21
 Selanjutnya terdapat juga dalam riwayat 
yang lain bahwa mahar yang diberikan Nabi Muhammad kepada Saidah Khadijah 
adalah sebesar 50 ekor onta. Ada juga yang menyebutkan 100 ekor, dimana ontanya 
berjenis onta merah.
22
 Onta merah merupakan kenderaan terbaik saat itu dan sangat 
istimewa. Jika dibandingkan dengan sekarang bisa disamakan dengan mobil Mercy 
atau juga bisa disamakan dengan Ferari. Apabila dihitung jumlahnya 1 ekor onta 
merah disamakan dengan jumlah 1 mercy. Satu mobil Mercy paling murah dengan 
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Yang mendatangi keluarga Saidah Khadijah adalah paman Nabi Muhammad, yaitu 
Hamzah bin Abdul Mut}a>lib. Dia mendatangi pamannya Saidah Khadijah dan mereka sepakat Nabi 
Muhamamd dinikahkan dengan Saidah Khadijah. 
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Syaifurrahman Mubarrakfury, al-Rahiqul Makhtum, h. 61 
20
Ibnu Hisyam, Sirah Nabawiyyah, Jilid I, (Da>r al-Kitab, t.t), h. 215 
21
Uqiyyah yang dimaksudkan adalah uqiyyah hijaj, di mana 1 uqiyyahnya sama dengan 40 
dirham. Jadi Mahar nabi adalah 480 dirham. Lihat Syarah Muslim oleh Imam Al-Nawawi pada Hadis 
No. 2555. Lihat juga Sumayyah ‘Abdul Halim, Silsilah Ummahatul Mukminin: Sosok Ibu Teladan 
Kaum Muslimin (Cet. X; Bandung: Irsyad Bait al-Salam, 2007), h. 20-21. 
22
Dudun Hamdalah, Kaya Cara Nabi Saw. (Jakarta: Noura Books, 2013), h. 51. 
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harga 500.000.000 juta rupiah. Jika ditaksir jumlah mahar yang Nabi Muhammad 
berikan kepada Saidah Khadijah dengan jumlah 20 ekor unta merah saja maka 
jumlah mahar yang diberikan adalah 20 ekor x Rp. 500.000.000,- = 
Rp.10.000.000.000,-. Ini berarti, jumlah mahar yang diberikan Nabi Muhammad 
kepada Saidah Khadijah adalah sebenar 10 M. 
Tata cara pernikahan yang dilakukan Nabi Muhammad dengan Saidah 
Khadijah merupakan konsep pernikahan yang memenuhi konsep syariat Islam 
walaupun pada saat itu Nabi Muhammad belum diangkat menjadi Rasul. Prosesi 
yang dilakukan sebelum dan sesudah nikahpun sesuai dengan apa yang telah 
diajarkan Islam sejak Nabi Muhammad diutus menjadi Rasul. Diawali dengan 
ta’aruf, lalu dilanjutkan dengan khitbah atau peminangan, selanjutnya masuk pada 
tahap prosesi akad nikah dengan pemberian mahar, dinikahkan oleh seorang wali 
serta disaksikan oleh banyak orang. Kemudian sebelum dilaksanakan proses 
peminangan, Saidah Khadijah sendiri yang meminta kepada Nabi Muhammad untuk 
menikahi dirinya, walaupun melalui orang ketiga. Selanjutnya pernikahan yang 
dilakukan Nabi memberikan pemahaman bahwa Nabi Muhammad adalah tergolong 
orang kaya, terbukti dari jumlah mahar yang diberikan kepada Saidah Khadijah 
sangat besar.
23
   
al-Bukha>ri mencantumkan satu bab yang berkenaan dengan masalah ini 
dengan judul ‘Ba>b ‘Ardh al-Mar’ah Nafsaha> ‘ala> al-Rajuli al-S{a>lih (Bab Tentang 
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Hasbi Indra, Iskandar Ahzada dan Husnani, Potret Wanita Shalehah, h. 25. 
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Lihat: Abd Nashir Taufiq al-Athar, Saat Anda Meminang (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), 
h. 25. 
 24 
 .was ibaN sidah malad nakhasikiD
 ِإَل  اْمرَأَة ٌ َجاَءت ْ ي َُقول ُ َعْنو ُ اللَّو ُ َرِضي َ أََنًسا سََِ ع َ أَنَّو ُ ثَابًِتا سََِ ْعت ُ َمْرُحوم ٌ َحدَّ ث ََنا ُمَسدَّ د ٌ اَحدَّ ث َن َ
 أََقلَّ  َما اب َْنُتو ُ ف ََقاَلت ْ ِفَّ  َحاَجة ٌ َلك َ َىل ْ ف ََقاَلت ْ ن َْفَسَها َعَلْيو ِ ت َْعِرض ُ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَِّبي 
ن َْفَسَها َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ِ َعَلى َعَرَضت ْ ِمْنك ِ َخي ْ ر ٌ ِىي َ ف ََقال َ َحَياَءَىا
 52
 :aynitrA
 imak adapek nakatirecnem halet daddasuM imak adapek nakatirecnem haleT
 ;atakreb .ar sanA ragnednem aid awhab tiba\s ragnednem ayas muhraM
 ;aynatak ,aynirid nakrawanem .was ibaN adapek gnatad atinaw gnaroeS"
 )kilaM nib sanA( naupmerep kana akam "?uknakhutubmem uakgne hakapA"
 ;atakreb kilaM nib sanA ".uti naupmerep aynulam tikides hakgnalA" ;atakreb
-la RH(".was hallulusaR adapek aynirid nakrawat aid ,umirad kiab hibel aI"
 )ir>ahkuB
 :.was ibaN sidah malad malad mutnacret gnay nial hasiK
 أَنَّ  َسْعد ٍ ْبن ِ َسْهل ِ َعن ْ َحازِم ٍ َأِب  َعن ْ الرَّْحَْن ِ َعْبد ِ ْبن ُ ي َْعُقوب ُ َحدَّ ث ََنا َسِعيد ٍ ْبن ُ ق ُت َْيَبة ُ َحدَّ ث ََنا
 ن َْفِسي َلك َ ِلََِىب َ ِجْئت ُ اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف ََقاَلت ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول َ ت َْجاء َ اْمرَأَة ً
 ف ََلمَّ ا رَْأَسو ُ طَْأطَأ َ ُثَّ  َوَصوَّبَو ُ إِلَي ْ َها النَّظَر َ َفَصعَّد َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ إِلَي ْ َها ف ََنظَر َ
 ل َْ ِإن ْ اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف ََقال َ َأْصَحابِو ِ ِمن ْ َرُجل ٌ ف ََقام َ َجَلَست ْ َشْيًئا فِيَها ي َْقض ِ ل َْ أَنَّو ُ اْلَمْرأَة ُ رََأت ْ
 قَال َ اللَّو ِ َرُسول َ يَا َواللَّو ِ َل  ف ََقال َ َشْيء ٍ ِمن ْ ِعْنَدك َ َىل ْ ف ََقال َ ف ََزويْجنِيَها َحاَجة ٌ ِبَِا َلك َ َيُكن ْ
 َوَجْدت ُ َما اللَّو ِ َرُسول َ يَا َواللَّو ِ َل  ف ََقال َ َرَجع َ ُثَّ  َفَذَىب َ َشْيًئا تََِ د ُ َىل ْ فَاْنظُر ْ َأْىِلك َ ِإَل  اْذَىب ْ
 ِمن ْ َخاَتًَا َوَل  اللَّو ِ َرُسول َ يَا َواللَّو ِ َل  ف ََقال َ َرَجع َ ُثَّ  َفَذَىب َ َحِديد ٍ ِمن ْ َخاَتًَا َوَلو ْ اْنظُر ْ قَال َ َشْيًئا
 َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ ف ََقال َ ِنْصُفو ُ ف ََلَها رَِداء ٌ لَو ُ َما َسْهل ٌ قَال َ ِإزَارِي َىَذا َوَلِكن ْ َحِديد ٍ
 َشْيء ٌ َعَلْيك َ ن َْيك ُ ل َْ لَِبَسْتو ُ َوِإن ْ َشْيء ٌ ِمْنو ُ َعَلي ْ َها َيُكن ْ ل َْ لَِبْسَتو ُ ِإن ْ بِِإزَارِك َ َتْصَنع ُ َما َوَسلَّم َ
 بِو ِ فَأََمر َ ُمَوليًيا َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ ف ََرآه ُ قَام َ ُثَّ  َمَِْلُسو ُ طَال َ َحتَّّ  الرَُّجل ُ َفَجَلس َ
 َكَذا َوُسورَة ُ َكَذا َوُسورَة ُ َكَذا ُسورَة ُ َمِعي قَال َ اْلُقْرآن ِ ِمن ْ َمَعك َ َماَذا قَال َ َجاء َ ف ََلمَّ ا َفُدِعي َ
 ِمن ْ َمَعك َ بَِا َملَّْكُتَكَها ف ََقد ْ اْذَىب ْ قَال َ ن ََعم ْ َقال َ ق َْلِبك َ َظْهر ِ َعن ْ أَت َْقَرُؤُىنَّ  َقال َ َعدَّ َىا
 62اْلُقْرآن ِ
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd 
bahwasanya, ada seorang wanita mendatangi Rasulullah saw. dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan diriku padamu." Lalu 
Rasulullah saw. pun memandangi wanita dari atas hingga ke bawah lalu beliau 
menunduk. Dan ketika wanita itu melihat, bahwa beliau belum memberikan 
keputusan akan dirinya, ia pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari sahabat 
beliau berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat 
dengannya, maka nikahkanlah aku dengannya." Lalu beliau pun bertanya: 
"Apakah kamu punya sesuatu (untuk dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu 
menjawab, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Kemudian beliau bersabda: 
"Kembalilah kepada keluargamu dan lihatlah apakah ada sesuatu?" Laki-laki 
itu pun pergi dan kembali lagi seraya bersabda: "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa?" beliau bersabda: "Lihatlah 
kembali, meskipun yang ada hanyalah cincin besi." Laki-laki itu pergi lagi, 
kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, 
meskipun cincin emas aku tak punya, tetapi yang ada hanyalah kainku ini." 
Sahl berkata, "Tidaklah kain yang ia punyai itu kecuali hanya setengahnya." 
Maka Rasulullah saw. pun bertanya: "Apa yang dapat kamu lakukan dengan 
kainmu itu? Bila kamu mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh apa-
apa dan bila ia memakainya, maka kamu juga tak memperoleh apa-apa." Lalu 
laki-laki itu pun duduk agak lama dan kemudian beranjak. Rasulullah saw. 
melihatnya dan beliau pun langsung menyuruh seseorang untuk 
memanggilkannya. Ia pun dipanggil, dan ketika datang, beliau bertanya, 
"Apakah kamu punya hafalan Al Qur`an?" laki-laki itu menjawab, "Ya, aku 
hafal surat ini dan ini." Ia sambil menghitungnya. Beliau bertanya lagi, 
"Apakah kami benar-benar menghafalnya?" ia menjawab, "Ya." Akhirnya 
beliau bersabda: "Kalau begitu, perigilah. Sesungguhnya kau telah kunikahkan 
dengannya dengan mahar apa yang telah kamu hafal dari Al Qur`’an.(HR al-
Bukha>ri) 
Al-Bukha>ri mengumukakan hadis  ini dalam bab seorang wanita menawarkan 
dirinya kepada seorang laki-laki yang shaleh sementara dalam kitab fat}ul bari> 
disebutkan: Ibnu Munir berkata dalam Kitab al-Hasyiah: Di antara kehebatan al-
Bukha>ri bahwa ketika ia tahu ada kekhususan dalam kisah seorang wanita yang 
menyerahkan dirinya, ia mencoba mengistinbat} hadis tersebut untuk perkara yang 
bukan khushushiah artinya bahwa seorang wanita diperbolehkan menawarkan 
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Selain Ba>b ‘Ard} al-Mar’ah Nafsaha> ‘ala> al-Rajuli al-S{a>lih Imam al-Bukha>ri 
juga memuat satu bab dalam kitab s}ahi>h nya yang berjudul ‘Ba>b ‘Ard} al-Insa>n Ibnata 
aw Ukhtah ‘ala> Ahl al-Khair (Bab tentang Orang yang Menawarkan Putrinya atau 
Saudara Perempuannya kepada Pria Baik). Al-Bukha>ri menuliskan kisah ketika 
Hafs}ah binti ‘Umar sudah menjadi janda dari Khunais Ibn Khudza>fah al-Sahmi(salah 
seorang sahabat Nabi yang meninggal di Madinah) ‘Umar Ibn Khat}t}a>b menuturkan: 
‘aku menemui ‘Us \ma>n Ibn ‘Affa>n lalu kutawarkan Hafs}ah kepadanya. ‘Us \ma>n 
berkata ‘akan aku pikir-pikir dulu. Beberapa malam kemudian ‘Us \ma>n menemuiku 
dan mengatakan ‘tampaknya aku belum berminat untuk menikah’. ‘Umar pun pergi 
menemui Abu> Bakar al-Siddi>q dan menawarkan Hafs}ah binti ‘Umar kepadanya, Abu> 
Bakar al-Siddi>q terdiam, ‘Umar pun tersinggung dengan sikap diam Abu> Bakar 
melebihi kekecewaannya terhadap ‘Us \ma>n.  
Beberapa malam setelah penawaran ‘Umar terhadap Abu> Bakar. Rasulullah 
saw. melamar putrinya, iapun menikahkannya dengan Nabi saw. tidak lama 
kemudian Abu> Bakar datang pada ‘Umar dan berkata ‘barangkali engkau marah 
terhadap sikapku menolak putrimu, hal itu kulakukan karena aku mengetahui bahwa 
Rasulullah sering menyebut nama putrimu Hafs}ah, seandainya Rasul tidak pernah 
menyebut nama putrimu maka aku akan langsung menerima tawaranmu untuk 
menikahinya.  
Begitulah ‘Umar Ibn al-Khat}t}a>b menawarkan putrinya Hafs}ah setelah 
kematian suaminya kepada ‘Us \ma>n dan Abu> Bakar hingga akhirnya Hafs}ah 
dikhitbah oleh Rasulullah saw. dan diberi gelar Um al-Mu’minin oleh Rasulullah 
saw. sebagai penghormatan untuk ‘Umar al-Fa>ru>q.28 
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Mengungkapkan keinginan bukanlah satu aib dalam sudut pandang agama 
karena pernikahan adalah mawaddah dan rahmah. 
Berbicara mengenai khitbah, khitbah sendiri memiliki syarat yang terbagi 
menjadi dua yaitu: 
1. Syarat Mustahsinah 
Syarat Mustahsinah adalah Syarat yang berupa anjuran seorang laki-laki 
yang akan meminang wanita agar ia meneliti lebih dahulu wanita yang akan 
dipinangnya itu apakah sudah sesuai dengan keinginannya apa belum, sehingga 




Syarat mustahsinah ini bukan merupakan syarat wajib yang dipenuhi sebelum 
peminangan dilakukan, akan tetapi hanya berupa anjuran dan menjadi kebiasaan 
yang baik saja. Tanpa ada syarat-syarat mustahsinah peminangan tetap sah.  
Syarat-syarat mustahsinah yaitu: 
a. Wanita yang dipinang itu hendaklah setara dengan laki-laki yang meminangnya, 
seperti sama-sama baik bentuknya, sama-sama berilmu dan lain sebagainya. 
Adanya keserasian yang harmonis kehidupan suami istri sangat menunjang 
untuk tercapainya tujuan dari suatu pernikahan. 
30
 
Sabda Nabi saw.: 
اَن َث  ٌد َّدَسُم اَن َث َّدَح  َيَْيَ  ْنَع  ِدْي َبُع  ِوَّللا  َلَاق  ِنَث َّدَح  ُديِعَس  ُنْب  ِبَأ  ٍدِيعَس  ْنَع  ِوِيَبأ  ْنَع  ِبَأ  ََةر َْيرُى 
 َيِضَر  ُوَّللا  ُوْنَع  ْنَع  يِبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  ُحَكْن ُت  َُةأْرَمْلا  ٍعَبْرَِلِ َاِلِاَمِل اَهِبَسَِلَِو َاِلَِاَجََو 
اَهِنيِدِلَو  ْرَفْظَاف  ِتاَذِب  ِني يدلا  ْتَِبَرت  َكاَدَي )ىراخبلا هاور("31 
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Ubaidullah ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu 
Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw. beliau bersabda: 
"Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena keturunannya, 
karena kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, 
niscaya kamu akan beruntung. "(HR. al-Bukhari) 
b. Wanita yang dipinang hendaklah mempunyai sifat kasih sayang dan bisa 
memberikan keturunan. 
c. Sebaiknya mengetahui keadaan jasmani, budi pekerti dan sebagainya dari 
wanita yang dipinang. Sebaliknya wanita yang dipinang harus mengetahui pula 
keadaan orang yang meminangnya.
32
 
2. Syarat Lazimah 
Syarat lazimah adalah syarat yang wajib dipenuhi sebelum peminangan 
dilakukan.
33
 Dengan demikian sahnya peminangan tergantung dengan adanya syarat-
syarat lazimah. Yang termasuk syarat lazimah yaitu: 
a. Wanita yang dipinang tidak dalam pinangan laki-laki lain atau sedang dipinang 
oleh laki-laki lain sampai laki-laki tersebut telah melepaskan hak pinangnya.
34
 
Hadis Nabi saw.: 
اَن َث َّدَح ُوَبأ  ِرْكَب  ُنْب  ِبَأ  َةَبْيَش اَن َث َّدَح ُوَبأ  َةَماَسُأ  ْنَع  ٍماَشِى  ْنَع  ِد َّمَُمُ  ِنْب  َنِييرِس  ْنَع  ِبَأ  َةَر َْيرُى 
 ْنَع  يِبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  َل  ُبُطَْيَ  ُلُجَّرلا ىَلَع  ِةَبْطِخ  ِويِخَأ…… 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam dari Muhammad bin 
Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda: "Janganlah meminang 
wanita yang telah dipinang saudaranya… 
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b. Wanita yang tidak dalam masa iddah. Haram hukumnya meminang seorang  
wanita yang dalam masa talak raj’i. Apabila wanita yang dalam masa iddah raj’i 
yang lebih berhak mengawininya kembali adalah bekas suaminya.  Kaitannya 
dengan hukum haram lamaran atau pinangan, dibagi menjadi tiga:  
1) Boleh dilamar wanita yang diceraikan dan belum disetubuhi, sebab wanita 
tersebut sama sekali tidak masuk dalam hitungan iddah menurut 
kesepakatan para Ulama, yang didasarkan kepada firman Allah swt. dalam 
QS al-Ahzab/33: 49. 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ اَذِإ  ُمُتْحَكَن  ِتاَنِمْؤُمْلا  َُّث  َّنُىوُمُتْقََّلط  ْنِم  ِلْب َق  ْنَأ  َّنُىو َُّسَتَ اَمَف  ْمُكَل  َّنِهْيَلَع 
 ْنِم  ٍة َّدِع اَه َنو ُّدَتْع َت  َّنُىوُع ي تَمَف  َّنُىوُحيرَسَو اًحَارَس  ًلي َِجَ 
Terjemahnya:  
‚Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi  perempuan- 
perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu 
yang kamu minta  menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan  
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya‛.35  
2) Wanita yang tidak boleh dilamar atau dipinang baik isyarat maupun secara 
terang-terangan, yaitu wanita yang ditalak raj’i, karena masih dalam  
hukum wanita yang diperistri.  
3) Wanita yang boleh dilamar atau dipinang dengan isyarat, tapi tidak boleh 




4) Wanita yang dilamar atau dipinang itu tidak berada dalam ikatan 
pernikahan dengan laki-laki lain.
37
 Contoh dari ucapan terang-terangan dan 
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sindiran dalam pinangan seperti, bahasa terus terang yaitu : ‚Bila kamu 
dicerai oleh suamimu saya akan mengawini kamu‛, atau dengan bahasa 
sindiran seperti ‚Jangan khawatir dicerai suamimu, saya akan 
melindungimu‛. 
B. Adat Meminang di Indonesia 
Adat dalam KBBI merupakan aturan yang lazim dilakukan sejak dahulu 
kala/cara yang sudah menjadi kebiasaan sedangkan istiadat yakni tata kelakuan yang 
kekal dan turun temurun dari generasi satu ke generasi lain sebagai warisan.
38
 Dalam 
artian bahwa adat merupakan kebiasaan yang dilakukan secara turun-temurun oleh 
masyarakat.  
Kegiatan pranikah dan upacara perkawinan mencerminkan aplikasi agama 
dan budaya/adat. Meskipun dewasa ini sudah banyak upacara adat yang ditinggalkan 
oleh masyarakat umumnya dalam satu daerah karena adanya kecenderungan ke arah 
efektifitas, efisiensi, biaya dan lainnya.
39
 
Bentuk perkawinan dengan peminangan itu berlaku umum dalam berbagai 
strata sosial. Peminangan bagi kaum bangsawan melalui proses upacara adat. 
Apabila peminangan telah diterima maka hubungan kedua calon pengantin disebut 
bertunangan. Cara perkawinan dengan peminangan ini adalah suatu cara adat 
sebagai legitimasi terhadap pertunangan seseorang.
40
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Prosesi adat dalam mengkhitbah yang dilakukan di Indonesia berbeda-beda 
tergantung pada suku dan daerah masing-masing, di antaranya adalah: 
1. Daerah Sulawesi Selatan 
Di Sulawesi Selatan terdapat banyak adat perkawinan sesuai dengan suku 
dan kepercayaan masyarakat. Bagi orang bugis-makassar sebelum melaksanakan 
lamaran dilakukan pendekatan kepada orang tua/gadis yang akan dilamar 
(mammanu-manu’) kemudian setelah itu dilaksanakan prosesi melamar 
‘assuro’(Makassar) dan madutta (Bugis). Jika lamaran diterima, dilanjutkan dengan 
proses membawa uang lamaran dari pihak laki-laki yang akan dipakai untuk acara 
pesta perkawinan oleh pihak perempuan ini disebut dengan ‘mappenre dui’(Bugis) 
atau ‘appanai leko caddi’(makassar) pada saat mengantarkan uang lamaran 




Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan prosesi peminangan di Makassar yang 
dilakukan melalui beberapa fase sebelum melakukan peminangan secara resmi:
42
 
a. Arini’ rurung artinya melakukan observasi atau penjejakan terhadap perempuan, 
juga dimaksudkan untuk mengetahui akhlak dan perilaku keseharian perempuan 
tersebut sebelum dilakukan pelamaran. 
b. Mange jangang-jangang artinya mengutus seseorang perempuan kepercayaan 
untuk melakukan pembicaraan secara rahasia dengan orang tua perempuan 
tentang hasrat orang tua si laki-laki untuk melamar anak perempuannya.  
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utusan yang melakukan mange jangang-jangang membawa sara’-sara’ (simbol) 
berupa ayam (jangang) jantan dan betina, beras dan kelapa bertunas dan sirih 
pinang. Ayam dibawa karena ayam adalah simbol Adam dan Hawa, ayam betina 
adalah tulang rusuk Nabi Adam yang merupakan kejadian Hawa (perempuan). 
Jadi kedua ekor ayam tersebut adalah simbol usaha mempertemukan kembali 
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan, seperti pertemuan antara Adam 
dan Hawa yang dalam prosesnya tidak mengalami hambatan. Di samping itu, 
ayam adalah binatang yang begitu menetas langsung mencari makan sendiri. 
Ayam tidak akan memperoleh makanan kalau tidak mencakar dan ayam 
merupakan binatang yang selalu mengingatkan manusia tentang waktu, seperti 
berkokok sebelum dan di waktu subuh, kalau mau kawin tidak pernah memaksa. 
Oleh sebab itu, ayam merupakan simbol harapan bahwa pengantin cepat mandiri, 
berusaha keras untuk memperoleh rejeki, disiplin waktu dalam hidup dan 
kehidupannya, saling pengertian dan si jantan mengetahui bahwa si betina tidak 
bisa dipaksa. Oleh sebab itu, apabila ingin kawin didahului dengan rayuan dan di 
dalam kehidupan harus selalu berusaha.  
Pada pertemuan (melamar) itu menggunakan bahasa simbol, biasanya 
berbunyi: niakamanjo ambuaiki ri bibere’ kamanakangku (apa telah ada yang 
melamar kemanakan) kalau jawaban mengatakan nia’mo abolikki (sudah ada yang 
melamar) atau ‚nia’mo pakkuta’nangngangi, minka kontu maki teai tuttu’na‛ (telah 
ada yang menanyakan, tetapi andaikan bakul belum tepat tutupnya), artinya tidak 
cocok atau tidak sekufu. Kalau belum ada yang melamar atau tidak jadi karena suatu 
sebab, maka jawaban yang akan terdengar inai tommo ero’ ri tau kasiasi attolo-tolo 
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tompi pole (siapa yang mau pada orang yang miskin dan bodoh), jawaban tersebut 
menunjukkan bahwa misi ini berpotensi memiliki keberhasilan dalam tugasnya.  
c. Appari’ba jangang-jangang, biasa juga disebut a’rakkang-rakkang, acara ini 
bersifat rahasia dan pada waktu yang dianggap baik maka diutuslah dua atau tiga 
orang sebagai utusan. Di dahului bahwa akan ada orang datang bersilaturahmi, 
akan tetapi tugas ini masih bersifat rahasia karena belum dihadiri oleh keluarga. 
Pada pertemuan ini utusan mengemukankan hajatnya, bahwa 
kemanakanta’/ananta si fulan berkeinginan untuk dijadikan anak dari bapak, 
kiranya harapan ini dikabulkan. Kemudian, kedua belah pihak menentukan waktu 
untuk melakukan pertemuan kembali (pelamaran secara formal) yang disebut 
mange assuro. 
Setelah melakukan fase di atas orang Makassar akan meminang secara resmi 
yang biasa disebut dengan mange assuro atau a’dongko’ mi jangang-jangang, secara 
tekstual berarti hinggap dan secara kontestual berarti melamar secara formal juga 
disebut angngalemmi rakkang-rakkangna (terperangkap), artinya sampai saatnya 
utnuk dilakukan peminangan secara formal.  
Perlu dikemukakan bahwa yang memimpin delegasi yang akan mewakili 
keluarga untuk melamar, tentu akan mempersiapkan diri sejak dari rumahnya seperti 
telah dikemukakan, karena masih ada masalah penting yang perlu dirundingkan 
yakni seperti doe’ balanja (uang belanja) dan sundrang (maskawin).43 
Pada hari yang telah disepakati maka dilakukan peminangan secara formal 
yang dihadiri oleh delegasi kedua belah pihak. Pihak wanita diwakili oleh 
keluarganya dan jumlah delegasi dalam pertemuan lebih banyak karena masing-
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masing sudah melibatkan kerabat. Dalam acara ini di awali dengan membuka sirih 
pinang sebagai simbol pembukaan pertemuan dan dilanjutkan dengan kata 
pembukaan berupa pembukaan salam hormat orang tua si fulan kemudian 
menyampaikan lamaran. Lamaran ini diterima dengan ucapan lanri kabattuanna, 
buttuki, siagang ada’ kutarimaki. Siagang ada’, nalanri’ anjo anu kiboyaya anu nia’ 
kupa’nakangki’, artinya karena kedatangan tuan dengan adat, maka kami sambut 
dengan adat, adapun yang tuan cari, karena hal itu barang yang ada maka kami 
pastikan ada (lamaran diterima). Pada saat itu ditentukan sudrang, doe’ balanja dan 
waktu akad nikah (ijab qobul) yang disebut appa’nassa.44 
2. Daerah Sulawesi Barat 
Adat suku Mandar tidak jauh berbeda dengan apa yang dilakukan oleh suku 
Makassar karena setelah disepakati wanita yang akan dilamar, pihak keluarga laki-
laki itu mengadakan kegiatan mettule’ tangalalang (apa ada jalan). Caranya adalah 
dengan mengirim utusan kepada pihak perempuan. Utusan ini bisa dari laki-laki atau 
perempuan yang dianggap ada hubungan darah antara pihak laki-laki dan perempuan. 
Utusan tersebut merupakan penghubung akan bisa tidaknya dia datang untuk 
melamar gadis pihak keluarga perempuan. Pengiriman utusan ini dilakukan secara 
diam-diam agar tidak diketahui oleh masyarakat, karena keluarga laki-laki merasa 
malu kalau tidak ada peluang untuk datang melamar.
45
 
Pihak utusan dalam menyampaikan maksudnya di sampaikan dalam bentuk 
satunya seperti utusan laki-laki berkata: diangtu’u di’ebalanu to’do’ue diangdi 
immai maladipattoe’ ie? (sebenarnya kami mempunyai keranjang yang tidak 
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berguna adakah tempat yang bisa ditempati ditempat ini) orang tua perempuan: 
diang bandi tu’u, tapi’ ayu matunadi tu’u (adasih, akan tetapi tempat itu juga 
barangkali kurang berkenan) kalau seperti itu jawabannya berarti pihak perempuan 
bersedia atau membuka jalan (mawayai tangalalang). Namun, apabila sindiran-
sindiran yang dikemukakan oleh utusan laki-laki tidak ditanggapi atau ada kata-kata 
diang dini tau (di sini sudah orang) berarti orang tua gadis menutup diri untuk 
dipinang.  
Setelah prosesi di atas selesai dan peminangan itu diterima oleh pihak 
perempuan maka langkah selanjutnya adalah pihak laki-laki mengutus tiga atau 
tujuh orang mengantar pamenangan (piring kuno) yang terbuat dari perunggu dan 
dibungkus kain sebagai pertanda bahwa pihak laki-laki benar-benar akan melamar 
wanita tersebut. Adapun isi pamenangan adalah uang, beras dan potongan lidi. Isi 
pamenangan itu merupakan simbol kesanggupan atau kemampuan materi awal pihak 
laki-laki. Biasanya diisi uang seratus ribu (berarti pihak laki-laki akan mampu 
membawa 10 juta rupiah). Jumlah biji beras dinilai 1 kg dan jumlah potongan lidi 
berarti jumlah pohon kelapa. Acara ini pun ditentukan waktu pertemuan selanjutnya 
yang disebut mattanda jari (penentuan jadi tidaknya). Mattanda jari  ini telah 
dihadiri banyak keluarga dan di saat itulah akan diketahui diterima tidaknya 
lamaran. Prosesi ini, pihak laki-laki akan menunjuk satu orang juru bicara yang 
mewakilinya, demikian halnya dengan pihak wanita akan menunjuk satu orang yang 
dituakan untuk mewakilinya bila keluarga laki-laki telah datang. Dalam acara ini, 
biasanya dilantunkan kalinda’da’ (berbalas pantun). Setelah berbalas pantun juru 
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bicara pihak laki-laki akan menyodorkan amplop yang diletakkan di atas 
pamenangan, amplop itu berisi kemampuan pihak laki-laki. 46 
Tradisi mattanda jari merupakan suatu tradisi yang dilakukan oleh pihak 
keluarga laki-laki untuk meresmikan pinangan atas diterimanya lamaran oleh pihak 
wanita, dengan kewajiban pihak keluarga laki-laki membawa beberapa potong kain, 
beras dan bahan-bahan kue ke rumah wanita dan sekaligus ditentukan segala sesuatu 
yang dibutuhkan oleh pihak wanita di dalam pernikahan yang akan dilaksanakan. 
Setelah selesainya mattanda jari berarti wanita secara resmi telah dilamar. 
Menurut adat kebiasaan orang Mandar, seorang gadis yang secara resmi telah 
dilamar oleh seorang laki-laki, gadis tersebut harus dipingit di rumahnya dan hanya 
ditemani oleh pengasuh kepercayaan keluarga. Hal ini dimaksudkan agar si gadis 
tidak lagi terpengaruh oleh dunia luar dengan kata lain nipaarakkeangngi mainda’i 
manini tai manu’ (dikhawatirkan terpengaruh hal yang negatif).     
Dalam mattanda jari, juga ditentukan besarnya uang belanja yang akan 
menjadi tanggung jawab pihak laki-laki dan bawaan-bawaan lainnya dihari 
pernikahan serta bawaan-bawaan pada acara sebelum hari pernikahan. Setelah 
mattanda jari telah disepakati kemampuan laki-laki dan penentuan hari acara 
selanjutnya adalah maccanring. Macanring adalah acara dari pihak laki-laki 
mengantar sejumlah bahan pakaian, kosmetik, bahan makanan, buah-buahan dan 
lain-lain ke rumah pihak perempuan sesuai dengan persetujuannya yang telah 
disepakati dalam peresmian. Maccanring biasanya dilakukan dua minggu sebelum 
akad nikah. Dalam acara ini, pihak laki-laki akan membawakan sebahagian uang 
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belanja kepada pihak wanita. Di samping uang belanja, juga semua yang telah 
disepakati dalam mattanda jari seperti sapi, beras, pisang, kayu bakar dan lainnya.  
Tradisi maccanring merupakan bentuk tradisi yang mengharuskan pihak 
keluarga mempelai laki-laki mengantarkan bahan kebutuhan yang akan 
dipergunakan oleh pihak perempuan sesuai dengan tingkat kebangsawanan dan 
kesepakatan sebagai hasil musyawarah bersama.
47
 
3. Daerah Jawa 
Melamar wanita Jawa untuk dijadikan pendamping hidup dalam berumah 
tangga memiliki beberapa tahapan yang biasanya akan dilakukan oleh keluarga calon 
mempelai pria. Tahapan-tahapan ini dilakukan untuk membicarakan dan memastikan 
kesediaan keluarga wanita yang ingin dinikahi hingga proses tembung atau melamar. 




a. Proses congkog, merupakan sebuah proses di mana keluarga calon pengantin 
pria mengutus seorang duta/perwakilan untuk menanyakan dan mendapatkan 
berbagai informasi mengenai kondisi calon pengantin wanita yang akan dilamar. 
Kondisi tersebut bisa berupa status perkawinan, kesiapan calon mempelai 
wanita, hingga hal-hal lain terkait dengan rencana melamar. Pada proses 
congkog ini keluarga calon mempelai wanita diberi kesempatan untuk 
menjawab kesediannya secara langsung ataupun menunggu untuk beberapa hari. 
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b. Proses salar. Acara salar biasanya dilakukan ketika proses congkog pihak 
duta/utusan dari keluarga mempelai pria belum mendapat jawaban dari pihak 
keluarga calon mempelai wanita. Proses salar ini bisa dilakukan oleh utusan 
yang sama atau berbeda dari keluarga calon mempelai pria. Pada saat inilah 
keluarga pria sudah dapat kepastian apakah kedua mempelai akan dapat 
dipersatukan melaui jenjang pernikahan atau tidak. 
c. Proses nontoni. Proses nontoni ini  merupakan pertemuan pertama antara calon 
mempelai pria dan wanita setelah disetujui oleh pihak mempelai wanita, seperti 
diketahui pada zaman dahulu, pernikahan sering kali dilakukan tanpa proses 
pacaran terlebih dahulu. Proses nontoni ini selain mempertemukan antar calon 
mempelai, juga dilakukan untuk memperkenalkan kedua calon mempelai pada 
kedua keluarga. Biasanya pada proses ini keluarga besar calon mempelai pria 
diajak untuk turut serta. Masing-masing keluarga akan dapat mempelajari 
kepribadian dan kondisi kedua mempelai. 
d. Proses nglamar atau sering disebut lamaran ini merupakan proses di mana orang 
tua calon mempelai pria mengutus seseorang untuk melamar wanita sekaligus 
menentukan waktu yang tepat untuk melakukan upacara pernikahan. 
Keempat proses di atas hanyalah langkah awal dalam proses membangun 
rumah tangga. Setelah proses melamar wanita selesai, kedua belah pihak keluarga 
akan mempersiapkan berbagai macam acara upacara untuk meresmikan kedua 
pasangan agar menjadi suami-isrti. 
Dalam lamaran dan pertemuan resmi antara kedua pihak orang tua, perlu 
dilibatkan kehadiran beberapa saksi agar segala hal yang telah disepakati oleh kedua 
pihak bisa dilaksanakan dengan baik. Apabila pihak wanita sudah menyatakan 
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persetujuan atas lamaran yang diajukan pihak pria, maka disepakatilah tanda jadi 
atau tanda persetujuan atau peningset. 
Konsep peningset ini biasanya disertai dengan adanya hadiah tertentu dari 
pihak laki-laki sebagai pengikat bahkan banyak dikalangan masyarakat kalangan 
atas yang menandainya dengan tukar cincin. Karena pertunangan itu sudah 
dikatakan kebiasaan (adat) maka pelaksanaanya juga dibolehkan jika tidak terjadi 
hal-hal yang dilarang oleh syara’. Dalam kaidah Ushul Fiqh ‘al-‘Adah 
muhakkamah’, (kebiasaan itu dapat ditetapkan menjadi hukum).49 Umumnya, 
peningset diserahkan oleh pihak calon pengantin pria kepada calon pengantin 
wanita. Paling lambat lima hari sebelum hajat perkawinan diselenggarakan. Namun 
belakangan, dengan alasan kepraktisan, acara penyerahan atau serah-serahan 
peningset sering digabungkan bersamaan dengan upacara midodareni. 
Jenis Peningset Jawa 
1) Peningset Utama. Berupa cincin polos tanpa mata (sesupeseser) serta 
seperangkat perlengkapan sandang wanita, yang terdiri dari setagen, kain 
batik truntum, sindur yaitu selendang panjang berwarna merah dan putih, dan 
semekan (penutup payudara). 
2) Peningset abob-abon atau akar-akar pengikat. Yang terdiri dari jeruk gulung 
atau jeruk Bali, tebu wulung atau tebu hitam,sekul golong atau nasi yang 
dibentuk bulatan bulatan dan setiap dua bulatan dibungkus daun pisang), 
pisang mas, dan perlengkapan makan sirih. 
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3) Pengiring peningset, atau peningset pengiring yaitu berbagai macam hasil 
bumi, antara lain beras, umbi-umbian, dan sebagainya. Tujuannya untuk 
membantu meringankan anggaran tuan rumah dalam penyelanggaraan hajat. 
Pada zaman sekarang, peningset umumnya ditambah dengan perhiasan untuk 
calon pengantin wanita, seperangkat pakaian dalam wanita, serta 
perlengkapan sandang untuk orangtua calon pengantin wanita. Peningset 
pengiring pun kini kebanyakan sudah diganti dengan uang untuk membantu 
penyelenggaraan perkawinan. 
4. Suku Minangkabau 
Suku ini berbeda dengan suku atau daerah lainnya dalam hal meminang 
karena pada umumnya yang melamar adalah seorang laki-klaki akan tetapi dalam 
suku Minangkabau sebaliknya yakni perempuan yang melamar laki-laki, Adapun 




Maresek merupakan penjajakan pertama sebagai permulaan dari rangkaian 
tata-cara pelaksanaan pernikahan. Sesuai dengan sistem kekerabatan di 
Minangkabau yaitu matrilineal, pihak keluarga wanita mendatangi pihak keluarga 
pria. Lazimnya pihak keluarga yang datang membawa buah tangan berupa kue atau 
buah-buahan. Pada awalnya beberapa wanita yang berpengalaman diutus untuk 
mencari tahu apakah pemuda yang dituju berminat untuk menikah dan cocok dengan 
si gadis. Prosesi bisa berlangsung beberapa kali perundingan sampai tercapai sebuah 
kesepakatan dari kedua belah pihak keluarga. 
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b. Maminang/Batimbang Tando (Bertukar Tanda) 
 Keluarga calon mempelai wanita mendatangi keluarga calon mempelai pria 
untuk meminang. Bila pinangan diterima, maka akan berlanjut ke proses bertukar 
tanda sebagai simbol pengikat perjanjian dan tidak dapat diputuskan secara sepihak. 
Acara ini melibatkan orangtua, ninik mamak dan para sesepuh dari kedua belah 
pihak. Rombongan keluarga calon mempelai wanita datang membawa sirih pinang 
lengkap disusun dalam carano atau kampia (tas yang terbuat dari daun pandan) yang 
disuguhkan untuk dicicipi keluarga pihak pria. Selain itu juga membawa antaran 
kue-kue dan buah-buahan. Menyuguhkan sirih di awal pertemuan mengandung 
makna dan harapan. Bila ada kekurangan atau kejanggalan tidak akan menjadi 
gunjingan, serta hal-hal yang manis dalam pertemuan akan melekat dan diingat 
selamanya. Kemudian dilanjutkan dengan acara batimbang tando/batuka tando 
(bertukar tanda). Benda-benda yang dipertukarkan biasanya benda-benda pusaka 
seperti keris, kain adat, atau benda lain yang bernilai sejarah bagi keluarga. 
Selanjutnya berembuk soal tata cara penjemputan calon mempelai pria. 
c. Mahanta Siriah/Minta Izin 
Calon mempelai pria mengabarkan dan mohon doa restu tentang rencana 
pernikahan kepada mamak-mamak-nya, saudara-saudara ayahnya, kakak-kakaknya 
yang telah berkeluarga dan para sesepuh yang dihormati. Hal yang sama dilakukan 
oleh calon mempelai wanita, diwakili oleh kerabat wanita yang sudah berkeluarga 
dengan cara mengantar sirih. Calon mempelai pria membawa selapah yang berisi 
daun nipah dan tembakau (sekarang digantikan dengan rokok). Sementara bagi 
keluarga calon mempelai wanita, untuk ritual ini mereka akan menyertakan sirih 
lengkap. Ritual ini ditujukan untuk memberitahukan dan mohon doa untuk rencana 
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pernikahannya. Biasanya keluarga yang didatangi akan memberikan bantuan untuk 
ikut memikul beban dan biaya pernikahan sesuai kemampuan. 
d. Babako-Babaki 
Pihak keluarga dari ayah calon mempelai wanita (disebut bako) ingin 
memperlihatkan kasih sayangnya dengan ikut memikul biaya sesuai kemampuan. 
Acara ini biasanya berlangsung beberapa hari sebelum acara akad nikah. Mereka 
datang membawa berbagai macam antaran. Perlengkapan yang disertakan biasanya 
berupa sirih lengkap (sebagai kepala adat), nasi kuning singgang ayam (makanan 
adat), barang-barang yang diperlukan calon mempelai wanita (seperangkat busana, 
perhiasan emas, lauk-pauk baik yang sudah dimasak maupun yang masih mentah, 
kue-kue dan sebagainya). Sesuai tradisi, calon mempelai wanita dijemput untuk 
dibawa ke rumah keluarga ayahnya. Kemudian para tetua memberi nasihat. 
Keesokan harinya, calon mempelai wanita diarak kembali ke rumahnya diiringi 
keluarga pihak ayah dengan membawa berbagai macam barang bantuan tadi.  
e. Malam Bainai 
Bainai berarti melekatkan tumbukan halus daun pacar merah atau daun inai 
ke kuku-kuku calon pengantin wanita. Lazimnya berlangsung malam hari sebelum 
akad nikah. Tradisi ini sebagai ungkapan kasih sayang dan doa restu dari para 
sesepuh keluarga mempelai wanita. Perlengkapan lain yang digunakan antara lain air 
yang berisi keharuman tujuh macam kembang, daun iani tumbuk, payung kuning, 
kain jajakan kuning, kain simpai, dan kursi untuk calon mempelai. Calon mempelai 
wanita dengan baju tokah dan bersunting rendah dibawa keluar dari kamar diapit 
kawan sebayanya. Acara mandi-mandi secara simbolik dengan memercikkan air 
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harum tujuh jenis kembang oleh para sesepuh dan kedua orang tua. Selanjutnya, 
kuku-kuku calon mempelai wanita diberi inai. 
f. Manjapuik Marapulai 
Acara adat inilah yang paling penting dalam seluruh rangkaian acara 
perkawinan menurut adat Minangkabau. Calon pengantin pria dijemput dan dibawa 
ke rumah calon pengantin wanita untuk melangsungkan akad nikah. Prosesi ini juga 
dibarengi pemberian gelar pusaka kepada calon mempelai pria sebagai tanda sudah 
dewasa. Lazimnya pihak keluarga calon pengantin wanita harus membawa sirih 
lengkap dalam cerana yang menandakan kehadiran mereka yang penuh tata krama 
(beradat), pakaian pengantin pria lengkap, nasi kuning singgang ayam, lauk-pauk, 
kue-kue serta buah-buahan. Untuk daerah pesisir Sumatra Barat biasanya juga 
menyertakan payung kuning, tombak, pedang serta uang jemputan atau uang hilang. 
Rombongan utusan dari keluarga calon mempelai wanita menjemput calon mempelai 
pria sambil membawa perlengkapan. Setelah prosesi sambah-mayambah dan 
mengutarakan maksud kedatangan, barang-barang diserahkan. Calon pengantin pria 
beserta rombongan diarak menuju kediaman calon mempelai wanita. 
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BAB III 
BENTUK DAN KUALITAS HADIS TENTANG KHITBAH   
A. Penelusuran Hadis tentang Khitbah 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa obyek kajian dalam penelitian ini 
adalah hadis-hadis tentang khitbah, peneliti kemudian mencari beberapa kosa kata 
yang terkait dengan khitbah dengan menggunakan kata tertentu seperti lafaz  بطخ 
dengan segala bentuknya, lafaz  حاكنلا dengan segala bentuknya dan lafal- lafal lain. 
Dari penelusuran dalam kitab al-Mu‘jam al-Mufahras didapatkan petunjuk 
sebagai berikut: 
a. Menggunakan salah satu lafal matan  
Al-Mu’jam al-mufahras li alfa>z{ al-h}adi>s\ al-nabawi> 
Penelusuran terhadap lafal بػطخ dengan segala derivasinya, ditemukan 136 
lafal hadis dalam al-kutub al-tis‘ah. Oleh karena jumlahnya yang begitu banyak, 
sehingga tidak dicantumkan secara keseluruhan, akan tetapi dicantumkan sebagian 
saja sebagai sampel: 
بطخ * 
 (عجار اضيأ ،بيطخ ةبطخ اضيأو)س 
اذإ بطخ مكدحأ ةأرلما نإف عاطتسا نأ رظني لىإ ام ....د حاكن18، ت حاكن5، مح 3 :
234 ،260 ،286 ،299 ،5 :424**.  
يرح نإ بطخ نأ حكني ...خ حاكن15، 16، ت حاكن3، وج دىز5**.  
نأ لوسر للها  ...بطخ ةأرما  ...مح 1 :318، 371، 2 :269، 3 :136، 6 :295، 
307، 313، 317، 320، 321، خ حاكن11، 29، م :لئاضف ةباحصلا 302، 
ىد حاكن5**.  
نع نبا رمع ونأ بطخ لىإ بيسن ول وتنبا مح 2 :34.  
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  .35نكاح ط أختو رجل إلى خطب رجلا أن
 م ،61الصحابة فضائل ،5خمس خ  فاطمة على...  ابنة خطب طالب أبى بن علي إن
 .65نكاح جو ،21 نكاح د ،69 ،59 الصحابة فضائل
  .953: 4 ،**074: 3 حم ،41 زكاة دى ،51زكاة خ  فأنكحني علي وخطب
  .41 طلاق ط... الرحمن عبد على خطبت أنها المؤمننٌ أم عائشة ...
  .56سورة تفسنً خ فخطبت ليلة بأربعنٌ موتو بعد فوضعت
  .9 نكاح جو ،81 ،23 نكاح د....   خطبت
  .18بر ت ،15طب خ    فخطبا...  رجلان قدم
  .7نكاح دى ،83نكاح ت سفيان أبى بن ومعاوية حذيفة بن جهم أبا أن
 ط) 63 طلاق( 101 رضاع م ،93طلاق د  خطبانى جهم وأبا...  معاوية أن لو ذكرت
  .214: 6 حم ،76طلاق
  .33طلاق د ،63نكاح خ  ابنتو أو وليتو الرجل إلى الرجل يخطب
 بيوع ت ،**71 نكاح د ،44 ،34 ،14 نكاح م يخطب ولا ينكاح ولا المحرم ينكح لا
: 1 حم ،27 ،07حج ط ،54 ،01نكاح جو ،91 بيوع ،**19 حج ن ،75
  .34 ،12: 3 ،37 ،96 ،47 ،75
  .44طلاق خ  يخطبها ثم عليها يقدر وىو عنها خلى
  .63نكاح خ  بخطبها جاء عدتها انقضت إذا حتى ...
  .03أشربة خ   ليخطبك جاء وسلم عليو الله صلى الله رسول ىذا
  .3جنائز م   لو يخطبني...  الله رسول إلي أرسل
  .91طلاق خ   وتطهر تحيض حتى تخطب لم
  .**02نكاح د .04 ،3سورة تفسنً خ   إلي تخطب أخت لي كانت
  .51رضاع م ،52نكاح خ...  تخطب أنك بلغنى قلت
  .63نكاح خ...   والله لا تخطبها جئت ثم
  .6طلاق جو  نفسها إلى أخطبها أجلو الكتاب سبق
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اهجوز لولأا ثم ناك رخلآا ابطاخ نم باطلخا  ط حاكن27.  
نإ نم نيم ةأرلما نًسيت اهتبطخ   مح 6 :77، 19.  
لا بطيخ ىلع ةبطخ ويخأ  خ حاكن45، عويب58، طورش8، م :عويب 8، حاكن 38، 
49-52، 54-56، د حاكن17**، ت 38، ن :عويب19، وج حاكن 10**، ىد 
حاكن7**، ط حاكن 1، 2، 13، مح 2 :122، 124، 126، 130، 142، 
153**، 238، 274، 311، 318، 394، 411، 427، 457، 462، 463، 
487، 489، 558، 4 :147، 5 :11.  
اذإ ىقلأ للها فى بلق ئرما ةبطخ ةأرما ...وج حاكن9، مح 3 :493، 4 :225، 226.  
كترف يلع ةبطلخا   خ لئاضف ةباحصلا16، وج حاكن56، مح 4:  326.1 
b. Menggunakan topik tertentu atau tema dalam kitab-kitab hadis  
Kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah  
Penelusuran terhadap lafal hadis  حكانلا dalam al-kutub al-tis‘ah, oleh karena 
jumlahnya yang begitu banyak, sehingga tidak dicantumkan secara keseluruhan akan 
tetapi dicantumkan sebagian saja sebagai sampel: 
حاكنلا 
لا بطيخ ىلع ةبطخ ويخأ... 
خب – ك34 ب58، ك54 ب8، ك67 ب45.  
سم – ك16 ح38 و 49-56، ك 21 ح8.  
دب – ك12 ب6 
رت – ك 9ب 38، ك 12 ب 57  
سن- ك26 ب 20 و 21، ك 44 ب 18 و 20.  
جم – ك 9 ب 10.  
                                                 
1A.J. Wensink, terj. Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H{adi>s\ al-Nabawi>, Juz 2 (Brill: Laeden, 1936 H), h. 44-48. 
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يم – ك 11 ب 7  
ام – ك 28 ب 1 و 2.  
مح – ناث ص 42، 122، 124، 126، 130، 142، 153، 238، 274، 
311، 318، 411، 420، 427، 457، 462، 487، 489، 508، 516، 529. عبار :
ص 147، سماخ ص 11.  
ط – ح912، 1930، 2522.2 
c. Di samping itu, memperkaya kedua metode tersebut dengan menggunakan 
metode digital, baik dalam bentuk CD-ROM al-Kutub al-Tis‘ah, CD-ROM al-
Maktabah al-Sya>milah maupun CD-ROM dalam bentuk PDF sehingga 
ditemukan beberapa hadis yang belum didapatkan melalui kedua metode 
sebelumnya, tetapi tetap merujuk kepada kitab-kitab sumber. 
B. Klasifikasi Hadis tentang Khitbah 
Setelah melacak petunjuk dari dua kitab takhri>j tersebut dapat diklasifikasi 
sebanyak tiga bagian. Adapun hadis-hadis yang diklasifikasi sebagai berikut: 
a. Mempermudah Dalam Menerima Pinangan 
اَنَػث َّدَح  ُةَبْيَػتُػق  ُنْب  ٍدِيعَس  َلَاق اَنَػث َّدَح  ُنْبا  َةَعِيَلَ  ْنَع  َةَماَسُأ  ِنْب  ٍدَْيز  ْنَع  َناَوْفَص  ِنْب  ٍمْيَلُس  ْنَع 
 َةَوْرُع  ْنَع  َةَشِئاَع  ْتَلاَق  َلاَق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  ُنُْيم  َِةأْرَمْلا  ُنًِسْيَػت اَهَِتبْطِخ 
 ُنًِسْيَػتَو اَهِقاَدَص  هاور("دحمأ نب لبنح)3 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'i>d, dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Lahi>'ah, dari Usa>mah bin Zaid, dari S{afwa>n 
bin Sulaim, dari ‘Urwah, dari ‘A<isyah berkata; Rasulullah saw. bersabda: 
"Wanita yang berbarakah adalah yang memudahkan dalam khitbahnya dan 
meringankan maharnya. (HR Ah}mad Ibnu H{anbal) 
                                                 
2A.J. Wensink, terj. Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mifta>h Kunu>z al-Sunnah (Lahore: 
Mat}baah Maarif, 1398 H/1987 M), h. 508.  
3Ah}mad ibn H{anbal Abu> ‘Abdullah al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibnu H{anbal, Juz. 




b. Larangan Mengkhitbah Di Atas Pinangan Orang Lain 
اَنَػث َّدَح  ُدَْحمَأ  ُنْب  ٍعيِنَم  ُةَبْيَػتُػقَو  َلاَاق اَنَػث َّدَح  ُنَايْفُس  ُنْب  َةَن ْػيَػيُع  ْنَع   ِيرْىُّزلا  ْنَع  ِديِعَس  ِنْب  ِب يَسُمْلا 
 ْنَع  ِبَأ  َةَرْػَيرُى  َلَاق  ُةَبْيَػتُػق  ُغُل ْػبَػي  ِِوب  َِّبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاقَو  ُدَْحمَأ  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص 
 ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلا  ُعِيَبي  ُلُجَّرلا ىَلَع  ِعْيَػب  ِويِخَأ  َلاَو  ُبُطَْيخ ىَلَع  ِةَبْطِخ  ِويِخَأ.  هاور("يذمترلا)
4 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani>' dan Qutaibah berkata; 
Telah menceritakan kepada kami Sufya>n bin 'Uyainah dari az-Zuhriyyi dari 
Sa'i>d bin Musayyib dari Abu>> Hurairah Qutaibah berkata; sampai kepadanya 
dari Nabi saw. Ahmad berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Tidak boleh 
seseorang menjual (barang yang telah dijual) kepada orang lain. Tidak boleh 
seseorang meminang (wanita) yang telah dipinang saudaranya." (HR Sunan al-
Tirmiz\i>) 
c. Kebolehan Untuk Memandang Wanita Yang Dikhitbah. 
اَنَػث َّدَح  َُبأو  ََةيِواَعُم اَنَػث َّدَح  ٌمِصاَع  ْنَع  ِرْكَب  ِنْب  ِدْبَع  ِوَّللا  ِنَع  َِةنًِغُمْلا  ِنْب  َةَبْعُش  َلَاق  ُتَْبطَخ  ًَةأَرْما 
 َلاَقَػف  لي  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َتَْرظََنأ اَه ْػَيِلإ  ُتْلُػق  َلا  َلَاق  ُْرظْنَاف اَه ْػَيِلإ  ُوَّنَِإف ىَرْحَأ 
 ْنَأ  َمَدْؤُػي .اَمُكَن ْػيَػب  هاور("دحمأ نب لبنح)
5 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu>> Mu‘a>wiyah telah menceritakan kepada 
kami A<s}im dari Bakr bin Abdullah dari al-Mughi>rah bin Syu'bah ia berkata, 
"Saya meminang seorang wanita, Rasulullah saw. lalu bertanya kepadaku: 
"Apakah kamu telah melihatnya?" Saya menjawab: "Belum." Beliau bersabda: 
"Lihatlah ia karena itu akan lebih memantapkan kalian berdua."(HR Ah}mad 
bin H{anbal) 
C. Kualitas  Hadis-Hadis tentang Khit}bah 
Untuk mengetahui kualitas hadis maka perlu dilakukan kritik hadis 
khususnya hadis-hadis yang telah dikasifikasi mengenai khitbah, kritik hadis 
mencakup dua aspek, yaitu sanad dan matan hadis. Dalam sejarahnya, kritik matan 
hadis muncul lebih awal daripada kritik sanad. Kritik matan sudah ada pada zaman 
                                                 
4Abu> ‘I<sa> Muh{ammad ibn ‘I<sa> al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz. II, h. 431 
5
 Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad bin H{anbal, Juz 4, h. 244. 
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nabi, sementara kritik sanad baru muncul setelah terjadinya fitnah di kalangan umat 
Islam yaitu perpecahan di kalangan mereka menyusul terbunuhnya khalifah Us\ma>n 
ibn ‘Affa>n.6  
1. Kritik Sanad 
Untuk kepentingan penelitian hadis Nabi, ulama telah menciptakan berbagai 
kaedah dan ilmu hadis yang dijadikan sebagai tolok ukur sah tidaknya sebuah hadis. 
Syuhudi Ismail misalnya, membuat kaedah kes}ah}i>h}an sanad hadis dengan 
membaginya dalam dua kategori yaitu kaedah mayor dan minor.
7
 Isa H. A. Salam 
juga membuat metodologi Kritik Hadis dengan menguraikan beberapa metodologi 
kritik sanad hadis.
8
 Bahkan G. H. A. Juynboll, seorang Orientalis ikut serta membuat 
teori yang relatif baru dalam dunia penelitian hadis yang disebut dengan teori 
common link.9  
Metode kritik sanad mencakup beberapa aspek, antara lain menguji 
ketersambungan proses periwayatan hadis dengan mencermati silsilah guru-murid 
yang ditandai dengan s}igah al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji 
integritas perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}) dan jaminan aman dari 
syuz\uz\ dan ‘illah.  
                                                 
6
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 24.  
7
M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 
h. 123-131. 
8
Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 5. 
9
Common Link adalah sebuah istilah untuk seorang periwayat hadis yang mendengar suatu 
hadis dari (jarang lebih dari) seorang yang berwenang dan lalu menyiarkannya kepada sejumlah murid 
yang pada gilirannya kebanyakan dari mereka menyiarkan lagi kepada dua muridnya atau lebih. 
Singkatnya, common link adalah periwayat tertua yang disebut dalam sanad yang meneruskan hadis 
kepada lebih dari satu orang. (Lihat: G.H.A. Juynboll, Teori Common Link, (Cet. I; Yogyakarta: 
LKiS, 2007), h. 3.   
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Jika terjadi kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang perawi, peneliti 
kemudian memberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha 
membandingkan penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah berikut:  
a. ليدعتلا ىلع مدقم حرلجاش  (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilaian adil) 
Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat 
unsur-unsur berikut: 
1) Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang menilai 
cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping itu, hadis 




2) Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah 
al-mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang 
menilai cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi yang dinilai 
dibanding orang yang menilainya adil. 
3) Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut 
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau 
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.
11
  
b. حرلجا ىلع مدقم ليدعتلا (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat) 
                                                 
10
Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H./1979 
M.), h. 138.   
11
Hal tersebut diungkapkan Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-h}adi>s\ (Cet. IV; 
al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H.), h. 34. Lihat juga: 
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 M.), h. 97. 
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Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika 
terdapat unsur-unsur berikut: 
1) Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang 
yang menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, 
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
2) Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang 
menilainya adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut dan adil dan jujur.
12
    
2. Kritik Matan 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\13 dan ‘illah14. 
M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai kaidah 
mayor matan. Tolok ukur untuk mengetahui sya>z\ matan hadis antara lain: a) Sanad 
hadis bersangkutan menyendiri. b) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan 
matan hadis yang sanadnya lebih kuat. c) Matan hadis bersangkutan bertentangan 
                                                 
12Hal tersebut diungkapkan ‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} 
wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa Aimmatih (Cet. II: Mesir: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1419 H./1998 M.), h. 89. 
13
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. secara garis besar adalah tiga pendapat 
yang yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah suatu hadis yang diriwayatkan 
seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih s\iqah atau 
banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan orang 
s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan Abu> Ya‘la> al-Khali>li> 
berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat 
s\iqah maupun tidak. Lihat: Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, op. cit., 
h. 48 dan 69. Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, 
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 119. Namun dalam tesis ini, 
menggunakan definisi al-Sya>fi‘i>.    
14‘illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.  
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Sedangkan tolok ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah a) 
Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. b) Penggabungan matan 
hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis yang lain oleh perawi s\iqah. 
c) Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis yang dilakukan 
oleh perawi s\iqah. d) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. e) Perubahan 
huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f), f) Kesalahan lafal dalam 
periwayatan hadis secara makna.
16
  
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan 
yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan melihat 




Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan 
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam 
hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio, 
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.
18
 
                                                 
15
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 117. Bandingkan dengan 
Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Hikmah, 
2009), h. 58. 
16
Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>: 
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H./2005 M.), h. 288-397.  
17
M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 113.  
18
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 109.  
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1. Mempermudah Dalam Menerima Pinangan 
a. Matan hadis 
 ْنَع  َةَشِئاَع  ْتَلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  ُنُْيم  َِةأْرَمْلا  ُنًِسْيَػت اَهَِتبْطِخ  ُنًِسْيَػتَو 
اَهِقاَدَص19 
Artinya: 
Dari ‘A<isyah berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Wanita yang berbarakah 
adalah yang memudahkan dalam khitbahnya dan meringankan maharnya. (HR 
Ah}mad Ibnu H{anbal) 
b. Takhri>j Hadis 
Menggunakan Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> 
 نإ نم نيم ةأرلما نًسيت اهتبطخ   مح 6 :77، 19.20 
Ket: diriwayatkan dari Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibnu H{anbal jilid 6, halaman 77 dan 
19. 
1. اَنَػث َّدَح  ُميِىَارْػِبإ  ُنْب  َقاَحْسِإ  َلَاق اَنَػث َّدَح  ُنْبا  ٍكَرَابُم  ْنَع  َةَماَسُأ  ِنْب  ٍدَْيز  ْنَع  َناَوْفَص  ِنْب  ٍمْيَلُس 
 ْنَع  َةَوْرُع  ْنَع  َةَشِئاَع  َّنَأ  َلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  َّنِإ  ْنِم  ِنُْيم  َِةأْرَمْلا  َنًِسْيَػت 
اَهِتَبْطِخ  َنًِسْيَػتَو اَهِقاَدَص  َنًِسْيَػتَو اَهِِحمَر 
2. اَنَػث َّدَح  ُةَبْيَػتُػق  ُنْب  ٍديِعَس  َلَاق اَنَػث َّدَح  ُنْبا  َةَعِيَلَ  ْنَع  َةَماَسُأ  ِنْب  ٍدَْيز  ْنَع  َناَوْفَص  ِنْب  ٍمْيَلُس  ْنَع 
 َةَوْرُع  ْنَع  َةَشِئاَع  ْتَلاَق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  ُنُْيم  َِةأْرَمْلا  ُنًِسْيَػت اَهِتَبْطِخ 
 ُنًِسْيَػتَو اَهِقاَدَص 
c. I’tiba>r Sanad 
Setelah melakukan penelusuran dan pengumpulan terhadap hadis-hadis 
dalam berbagai kitab sumber, penulis selanjutnya akan melakukan I’tiba>r21 
                                                 
19Ah}mad ibn H{anbal Abu> ‘Abdullah al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibnu H{anbal, Juz. 
41, h. 153 
20A.J. Wensink, terj. Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H{adi>s\ al-Nabawi>, Juz 2, h. 47. 
21
 Secara etimologi, kta I’tiba>r merupakan masdar dari kata i’tabar-ya’tabiru yang berarti 
peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. 
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Penelusuran yang dilakukan terhadap hadis yang menjadi objek kajian yang terdapat 
dalam al-Kutub al-Tis‘ah ditemukan hanya 2 dari riwayat Musnad Ah}mad. 
Dari skema itu, terlihat bahwa hadis ini tidak memiliki musyahid ataupun 
mutabi’. Hal ini juga, sekaligus menunjukkan bahwa hadis ini masuk dalam kategori 
hadis garib (hadis yang pada periwayatan tingkat sahabat dan tabi’in hanya 
diriwayatkan oleh seorang periwayat saja)
22
 pada level sahabat hanya satu yaitu 
‘A<isyah binti Abu>> Bakr dan juga pada level muta>bi‘ hanya ada satu nama yaitu 
‘Urwah bin al-Zubair. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema sanad dari hadis 











                                                                                                                              
Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 
h. 51-52. Sedangkan secara terminologi I’tiba>r adalah suatu metode penulisan dengan 
membandingkan beberapa riwayat yang terdapat dalam suatu sanad untuk melacak apakah hadis 
tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain yang meriwayatkannya dalam setiap 
tabaqa>t. Lihat Hamzah al-Maliba>ri>, al-Muwaza>nah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi 
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta’li>liha>, (Cet. II; t.t.:t.tp., 1422H./2001), h. 22. 
22
Mahmud T{ahha>n, Taisi>r Mus}t}alah al-Hadis\, Terj. M. Mizan Asrori Mus}t}alah al-Hadis 





























d. Kritik Sanad  
1) Ah}mad ibn H}anbal 
Bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{ambal ibn Hila>l ibn Asad ibn 
Idri>s ibn ‘Abdillah al-Syaiba>ni al-Marwazi>. Dia lahir pada bulan Rabi’ al-Awal tahun 
164 H. di Bagda>d. Ada juga yang berpendapat di Marwin dan wafat pada hari Jum’at 
bulan Rajab 241 H.
23
 Dia adalah seorang muh{addis\ sekaligus mujtahid. Dia 
menghafal kurang lebih 1 juta hadis dan pernah berguru kepada al-Sya>fi‘i>. Dialah 
penyusun kitab Musnad Ah}mad.24  
Di antara gurunya adalah Qutaibah bin Sa‘i>d, Bisyr ibn al-Mufad}d}al, Isma>‘i<l 
ibn ‘Ilyah, Sufya>n ibn ‘Uyainah, Yah{ya> ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n, Muh{ammad ibn Ja‘far, 
Isma>‘i>l ibn Ibra>hi>m dan lainnya sedangkan muridnya antara lain al-Bukha>ri>, Muslim, 
Abu>> Da>ud al-Sijista>ni>. ‘Abdullah al-Khari>bi> menilainya afd}al zama>nih. Al-‘Abba>s 
al-‘Anbari> h{ujjah. Qutaibah berkata: Ah{mad ima>m al-dunya>. Al-‘Ijli> mengatakan: 
Ah}mad s\iqah s\abit fi> al-h{adi>s\. Abu>> Zur‘ah mengatakan bahwa Ah{mad menghafal 1 
juta hadis. Ibn Sa‘ad mengatakan Ah{mad s\iqah s\abit s}adu>q kas\i>r al-h}adi>s\.25 
2) Qutaibah bin Sa‘i>d  
Nama lengkapnya Qutaibah bin Sa‘i>d bin Jami>l bin T{uraif bin ‘Abdullah al-
S|aqafi>. Negeri semasa hidupnya yakni di Himsh, wafat pada tahun 240 H. Adapun 
nama gurunya  Malik, al-Lais\, Ibnu Lahi>‘ah, Rusydi>n bin Sa’d, Daud bin ‘Abd al-
                                                 
23
Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Bairu>t: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M), h. 91.  
24
Abu> al-‘Abba>s Ah{mad ibn Muh{ammad ibn Abi> Bakar ibn Khalka>n, Wafaya>t al-A‘ya>n wa 
Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz. 1 (Bairu>t: Da>r S{a>dir, 1900 M), h. 63.  
25
Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibnu ‘Ali> Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni>, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz. I (Cet. I; al-Hindi: Da>irah al-Ma’a>rif, 1326 H), h. 62-65. Al-Ba>ji>, al-Ta‘di>l wa 
al-Tajri>h{, Juz. I, h. 320. Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VIII, h. 18. Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn 
Abi> H{a>tim al-Ra>zi> al-Tami>mi>, Juz. II (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1271 H./1952 M.), 
h. 68. Selanjutnya disebut Ibn Abi> H}a>tim.   
75 
 
Rah}ma>n al-‘At}t}a>r, dan lain-lain. Dan murid-muridnya: Ibnu Majah, al-Tirmiz\i>, 
Ah}mad bin H{anbal, Abi> Bakr bin Abi> Syaibah dan lain-lain. Ibnu Mu‘i>n, Abu>> H{a>tim, 
Ah\mad bin Siya>r dan al-Nasa>’i menilainya s\iqah dan s}adu>q. al-H{a>kim menilainya 
s\iqah ma’mu>n.26 
Dengan demikian Qutaibah bin Sa‘i>d benar pernah mengambil riwayat dari 
‘Abdullah bin Lahi>‘ah selaku gurunya dan memiliki murid yakni Ah}mad bin H{anbal. 
Oleh karena itu periwayatan ini diyakini bertemu secara langsung dengan di tandai 
s}igat yang digunakan adalah h}addas\ana> ini menunjukkan kalau al-tah}ammul wa al-
adanya adalah al-sima’ dan beliau tidak sendiri saat mendengarnya, di tandai dengan 
d}amir jamak (na). Para ulama menilainya s\iqah dan s}adu>q. 
3) ‘Abdullah bin Lahi>‘ah 
Nama lengkapnya yaitu ‘Abdullah bin Lahi>’ah bin ‘Uqbah bin Fur‘a>n bin 
Rabi>‘ah bin S|auba>n al-Qa>d}i> al-Ima>m al-‘Alla>mah. Lahir pada tahun 96 H dan wafat 
pada tahun 174 H, menuntut ilmu di waktu kecil, dan bertemu sahabat-sahabat tua 
(kiba>r al-s}ah}a>bah) di Mesir, Mekah, dan Madinah.
27
 
Gurunya yakni: Ja’far bin Rabiah, Darra>j Abi> al-Samh}}ah}, Aqi>l bin Kha>lid, 
‘Amr bin Ja>bir al-H{ad}rami>, Usa>mah bin Zaid, dan lain-lain. Murid-muridnya: Ah}mad 
bin ‘I<sa> bin ‘Abdullah, ‘Amr bin al-H{a>ris\, al-Auza‘i>, Syu’bah, al-S|auri>, al-Lais\ bin 
                                                 
26
Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibnu ‘Ali> Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz. 8, h. 321322. 
27Syamsuddi>n Abu> ‘Abdilla>h Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu ‘Us \ma>n Ibnu Qaima>z al-
Z|ahabi>, al-Ka>syif  Fi> Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz. 8 (Cet. I;  Jeddah: Da>r 
al-Qiblah Li al-S|aqa>fah al-Isla>miyah, 1992), h. 11-12.  
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 Ah\mad bin H|anbal menilainya sebagai orang yang mutqin, d}a>bit} dan banyak 
hadisnya, Ah\mad bin S{a>lih} menilainya s}ah}i>h} al-h}adis, Abdullah bin Lahi>‘ah adalah 
salah satu Ulama di Mesir, hanya saja ia meriwayatkan hadis hadis-hadis munkar 
sehingga banyak yang tidak mnjadikan hujjah hadis-hadis yang diriwayatkan 
olehnya.
29
 Bahkan al-Nasa>’i memasukkannya sebagai perawi yang d}a’if.30 
Dengan demikian ‘Abdullah bin Lahi>‘ah  memiliki guru Usa>mah bin Zaid dan  
murid Qutaibah bin Sa‘i>d, begitupun sebaliknya. s}igat yang digunakan adalah 
h}addas\ana> ini menunjukkan kalau al-tah}ammul wa al-adanya adalah al-sima’ dan 
beliau tidak sendiri saat mendengarnya, di tandai dengan d}amir jamak (na). Adapun 
kualitasnya Abdullah bin Lahi>‘ah dinilai d}a’if. 
4) Usa>mah bin Zaid  
Nama lengkapnya yaitu Usa>mah bin Zaid bin Aslam al-Qurasyi> al-‘Adawi>, 
Abu>> Zaid al-Madani>, adalah saudara ‘Abdullah bin Zaid bin Aslam, ‘Abd al-Rah}ma>n 
bin Zaid bin Aslam.
31
 Wafat pada tahun 153 H, semasa hidupnya ia tinggal di Negeri 
Madinah. 
Gurunya adalah ayahnya yaitu Zaid bin Aslam, Sa>lim bin ‘Abdullah bin 
‘Umar, Safwa>n bin Sali>m, al-Qa>sim bin Muh}ammad bin Abi> Bakr al-S{iddi>q, Na>fi’, 
                                                 
28Syamsuddi>n Abu> ‘Abdilla>h Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu ‘Us \ma>n Ibnu Qaima>z al-
Z|ahabi>, al-Ka>syif  Fi> Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz. 8, h. 12-13. 
29
Muh}ammad bin Ah}mad Al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m Al-Nubala>, Juz VIII (Bairu>t: Muassasah 
al-Risa>lah,1993), h. 11 
30
Al-Nasai>, Al-D{u‘afa> wa al-Matru>kin, Juz I (Bairu>t: Da>r al-Ma‘rifah,1986), h. 203 
31
Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibnu ‘Ali> Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz. 2, h. 334. 
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dan lain-lain. Dan murid-muridnya: Ish}a>q bin Ibra>hi>m al-H{ani>ni>, As}bagh bin al-Farj 
al-Mis}ri>, Zaid bin al-H{abba>b al-‘Akli>, Said bin bin al-H{akam bin Abi> Maryam, 




Menurut Yah}ya bin Ma’i>n, Usa>mah bin Zaid dinilai s\iqah s}alih, al-Ajli> 
menilainya s\iqah. ‘Us\ma>n al-Da>rimi> menilainya laisa bihi> ba’s. Sementara, menurut 
ibn H{ibba>n mengatakan ia disebutkan dalam kitab al-S|iqa>t. Ibnu H|ajar al-Asqalani> 
menilainya S{adu>q sedangkan al-Nasa>’i> menilainya laisa bil qawiy.33 Penilaian 
Usa>mah bin Zaid Menurut ‘Abdulla>h bin Ah}mad dari bapaknya berkata: ‚Aku 
khawatir dia tidak kuat dalam periwayatan hadis‛. S}a>lih} bin Ah}mad bin H{anbal 
berkata dari bapaknya:‚munkar al-h}adi>s\ dan d}a’i>f. Ah}mad bin H{anbal menambahkan 
ia d}a’i>f karena buruk hafalannya.34 Yah}ya> bin Ma’i>n berkata: ‚Usa>mah, Abdulla>h, 
dan ‘Abdurrah}ma>n adalah anak-anak Zaid bin Aslam, dan mereka tidak memiliki 
hadis. Murrah berkata bahwa ia d}a’i>f demikian juga menurut Ibnu Ma‘i>n.35 Abu>> 
H{atim berkata bahwa dia menulis hadis, tapi hadisnya tidak dijadikan hujjah. 
Dengan demikian hadis yang diriwayatkan oleh Usa>mah bin Zaid 
dipertanyakan kualitasnya, sebab dengan memakai kaidah ليدعتلا ىلع مدقم حرلجا 
(Jarh di dahulukan atas Ta’dil, disebabkan al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l 
tidak dijelaskan, meskipun jumlah al-mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih 
                                                 
32
Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibnu ‘Ali> Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz.  2, h. 334. 
33
Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibnu ‘Ali> Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz. 2, h. 334-336. 
34
Muhammad Bin Ahmad Al-Zahabi, Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqh al-Rija>l, Juz I (Bairu>t: Da>r Al-
Ma’rifah, t.th), h. 174 
35
Muhammad Bin Ahmad Al-Zahabi, Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqh al-Rija>l, Juz I, h. 174 
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banyak, karena orang yang menilai cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap 
perawi yang dinilai dibanding orang yang menilainya adil. kemudian kecacatan dari 
Usa>mah bin Zaid dijelaskan oleh Ah}mad bin H{anbal dan juga Yah}ya bin Ma’in. 
Usa>mah bin Zaid benar pernah mengambil riwayat dari S{afwa>n bin Sali>m 
selaku gurunya dan memiliki murid yakni ‘Abdullah bin Lahi>‘ah. S}igat al-tah}ammul 
wa al-ada yang digunakan adalah ‘an. Walaupun menggunakan ‘an hadis ini tetap 
dinilai bersambung berdasarkan penelitian terhadap adanya hubungan guru murid. 
Adapun kualitasnya Usa>mah bin Zaid dinilai d}a’i>f. 
Dengan melihat beberapa pendapat para ulama mengenai ‘Abdullah bin 
Lahi’ah dengan Usa>mah bin Zaid, ada yang menilai baik, dan adapula yang menilai 
buruk, tetapi penilain buruk memiliki alasan, maka dua perawi ini bersifat d}ai>f dari 
segi sanadnya.  
5) S{afwa>n bin Sali>m 
Nama lengkapnya yaitu S{afwa>n bin Sali>m al-Madani> Abu> ‘Abdullah, Abu>> al-
H{a>ris\ al-Qurasyi> al-Zuhri> al-Faqi>h}.
36
 Abu>> ‘I<sa> al-Tirmiz\i> berpendapat bahwa S{afwa>n 
bin Sali>m wafat pada tahun 124 H. Ia merupakan budak Humaid bin Abdi al-
Rah}man bin ‘Auf, kemudian menurut yang lain S{afwa>n wafat pada tahun 132 H di 
Andalusia.
37
 semasa hidupnya ia tinggal di Negeri Madinah
 38
 
Gurunya: Anas bin Ma>lik, Ja>bir bin ‘Abdullah, H{amzah bin ‘Abdullah bin 
‘Umar, H{ami>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Auf, ‘Urwah bin al-Zubair, ‘At}a>’ bin Yasa>r, 
                                                 
36
Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibnu ‘Ali> Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz. 13, h. 184.  
37
 Ah}mad bin Yah}ya bin Ah}mad bin ‘Umairah Abu> Ja’far al-Dahi>, Ta>rikh Rija>l al-Andalu>si, 
Juz I. (Kairo: Da>r al-Kita>b al-‘Arbi>, 1967), h. 469. 
38
Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibnu ‘Ali> Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz. 13, h. 190.  
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dan lain-lain. Sedangkan murid-muridnya: Ibra>hi>m bin T{ahma>n, Usa>mah bin Zaid 
bin Aslam, Usa>mah bin Zaid al-Lais\i>, Ish}a>q bin Ibra>hi>m bin Sa‘i>d al-Madani>, Mu>sa> 
bin ‘Uqbah, Yazi>d bin Abi> H{abi>b, dan lain-lain.39 
Muh}ammad bin Sa’d menyebutkannya dalam tingkatan ketiga dari penduduk 
Madinah, dan dia menilainya s\iqah, banyak meriwayatkan hadis, ahli ibadah. ‘Ali> 
bin al-Madani>, Ah\mad bin Hanbal, al-Ajli> dan al-Nasa>i menilainya s\iqah.40 
Dengan demikian S{afwa>n bin Sali>m benar pernah mengambil riwayat dari 
‘Urwah bin al-Zubair selaku gurunya dan memiliki murid yakni Usa>mah bin Zaid. 
S}igat al-tah}ammul wa al-ada yang digunakan adalah ‘an. Walaupun menggunakan 
‘an hadis ini tetap dinilai bersambung berdasarkan penelitian terhadap adanya 
hubungan guru murid. Para ulama menilainya s\iqah. 
6) ‘Urwah bin al-Zubair 
Nama lengkapnya yaitu ‘Urwah bin al-Zubair bin al-‘Awa>m bin Khuwailid 
bin Asad bin ‘Abd al-‘Izzi> bin Qus}ay al-Asadi> Abu>> ‘Abdullah al-Madani>.41 Wafat 93 
H. ia tinggal di Madinah. Gurunya: ayahnya, saudaranya ‘Abdullah, ibunya Asma>’ 
binti Abi> Bakr, bibinya ‘A<isyah, ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, dan lain-lain. Yang mengambil 
hadis darinya: anaknya yaitu ‘Abdullah, ‘Us \ma>n, Hisya>m, Ja’far bin Muh}ammad bin 
‘Ali> bin al-Husain bin ‘Ali>, S{afwa>n bin Sali>m dan lain-lain.42 al-‘Ajali> dan Ibnu 
H|ajar menilainnya s\iqah dan menurut Ibn H|ibba>n disebut dalam al-S|iqa>t. 
                                                 
39
Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibnu ‘Ali> Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz. 13, h. 184-186. 
40
Syams al-Di>n Muhammad bin Ahmad bin Us\ma>n al-Z{ahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>>’, Juz 
V. (Kairo: Dar al-H{adis\, 1427H./2006M), h 365. 
41
Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibnu ‘Ali> Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz. 7, h. 163.  
42
Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibnu ‘Ali> Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz. 7, h. 163-164. 
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Dengan demikian ‘Urwah bin al-Zubair benar pernah mengambil riwayat dari 
‘A<isyah binti Abu>> Bakr selaku gurunya dan memiliki murid yakni S{afwa>n bin Sali>m. 
S}igat al-tah}ammul wa al-ada yang digunakan adalah ‘an. Walaupun menggunakan 
‘an hadis ini tetap dinilai bersambung berdasarkan penelitian terhadap adanya 
hubungan guru murid. Para ulama juga menilainya s\iqah. 
7) ‘A<isyah binti Abu>> Bakr 
Nama lengkapnya yaitu ‘A<isyah binti Abu>> Bakr al-S{iddi>q Ummul Mukminin, 
wafat pada tahun 58 H dan digelar dengan Ummu ‘Abdullah, dan ibunya bernama 
Ru>ma>na binti ‘A<mir ‘Uwaimar bin ‘Abdullah bin ‘Atta>b bin Az \i>nah bin Sabi>’ bin 
Dahma>n bin al-H{a>ris\ bin Ganam bin Ma>lik bin Kana>nah, dan disebutkan selain dari 
pada itu tentang nasabnya, dan para ahli sepakat bahwa ‘A<isyah merupakan 
keturunan Bani Ganam bin Ma>lik bin Kana>nah.  
Meriwayatkan hadis dari nabi saw. Sa’d bin Abi> Waqqa>s}, Fa>t}imah al-Zahra>’ 
binti Rasul saw. dan lain-lain. Muridnya antara lain: Ibra>hi>m bin Yazi>d al-Taimi> 
secara mursal, Ibra>hi>m bin Yazi>d al-Nakh‘i> secara mursal juga, Ish}a>q bin T{alh}ah} bin 
‘Ubaidilla>h, anak saudara perempuannya yaitu ‘Urwah bin al-Zubair, dan lain-lain.43 
S}igat al-tah}ammul wa al-ada yang digunakan adalah ‘an. Walaupun 
menggunakan ‘an hadis ini tetap dinilai bersambung berdasarkan penelitian terhadap 
adanya hubungan guru murid. 
e. Kritik matan 
Berdasarkan kritik sanad yang dilakukan ditemukan adanya periwayat yang 
dinilai cacat oleh kritikus hadis yaitu ‘Abdullah bin Lahi>‘ah dan Usa>mah bin Zaid. 
                                                 
43
Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibnu ‘Ali> Ibnu Muh}ammad Ibnu Ah}mad Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b,  Juz. 35, h. 223-227. 
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Kritikus hadis menilainya cacat dengan bahasa yang berbeda seperti laisa bi qawi>, 
d{a’i>f, dan munkar al-h}adi>s\. 
Demikian walaupun salah satu sanadnya dinilai d}a’i>f oleh ulama akan tetapi 
dari segi matan hadis ini tidak bertentang dengan hadis yang lebih s}ah}i>h} dengan 
redaksi yang berbeda, akan tetapi dari segi maksud/kandungannya menunjukkan 
bahwa Rasulullah memberikan keringanan dalam hal khitbah. Adapun hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari yang berkaitan dengan keringanan mahar yakni: 
اَنَػث َّدَح  ُةَبْيَػتُػق  ُنْب  ٍديِعَس اَنَػث َّدَح  ُبوُقْعَػي  ُنْب  ِدْبَع  ِنَْحمَّرلا  ْنَع  ِبَأ  ٍِمزاَح  ْنَع  ِلْهَس  ِنْب  ٍدْعَس  ََّنأ 
 ًَةَأرْما  ْتَءاَج  َلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  ْتَلاَقَػف َاي  َلوُسَر  ِوَّللا  ُتْئِج  َبَىَِلأ  َكَل يِسْفَػن 
 ََرظَنَػف اَه ْػَيِلإ  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َدَّعَصَف  ََرظَّنلا اَه ْػَيِلإ  َُوبَّوَصَو  َُّثم  ََأطَْأط  ُوَسَْأر اَّمَلَػف 
 ْتََأر  َُةأْرَمْلا  ُوََّنأ  َْلم  ِضْقَػي اَهِيف اًئْيَش  ْتَسَلَج  َماَقَػف  ٌلُجَر  ْنِم  ِِوباَحْصَأ  َلاَقَػف َاي  َلوُسَر  ِوَّللا  ْنِإ  َْلم 
 ْنُكَي  َكَل َاِبِ  ٌةَجاَح اَهِينْج وَزَػف  َلاَقَػف  ْلَى  َكَدْنِع  ْنِم  ٍءْيَش  َلاَقَػف  َلا  ِوَّللاَو َاي  َلوُسَر  ِوَّللا  َلَاق 
 ْبَىْذا  َلىِإ  َكِلْىَأ  ُْرظْنَاف  ْلَى  ُدَِتَ اًئْيَش  َبَىَذَف  َُّثم  َعَجَر  َلاَقَػف  َلا  ِوَّللاَو َاي  َلوُسَر  ِوَّللا اَم  ُتْدَجَو 
اًئْيَش  َلَاق  ُْرظْنا  ْوَلَو ًاَتداَخ  ْنِم  ٍديِدَح  َبَىَذَف  َُّثم  َعَجَر  َلاَقَػف  َلا  ِوَّللاَو َاي  َلوُسَر  ِوَّللا  َلاَو ًاَتداَخ  ْنِم 
 ٍديِدَح  ْنِكَلَو اَذَى ِيرَازِإ  َلَاق  ٌلْهَس اَم  َُول  ٌءاَِدر اَهَلَػف  ُوُفْصِن  َلاَقَػف  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع 
 َمَّلَسَو اَم  ُعَنْصَت  َِكرَازِِإب  ْنِإ  ُوَتْسَِبل  َْلم  ْنُكَي اَه ْػيَلَع  ُوْنِم  ٌءْيَش  ْنِإَو  ُوْتَسَِبل  َْلم  ْنُكَي  َكْيَلَع  ٌءْيَش 
 َسَلَجَف  ُلُجَّرلا  َّتىَح  َلَاط  ُوُسِلَْمَ  َُّثم  َمَاق  ُهآَرَػف  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو اًي لَوُم  َرََمَأف  ِِوب 
 َيِعُدَف اَّمَلَػف  َءاَج  َلَاق اَذاَم  َكَعَم  ْنِم  ِنآْرُقْلا  َلَاق يِعَم  َُةروُس اَذَك  َُةروُسَو اَذَك  َُةروُسَو اَذَك 
اَى َّدَع  َلَاق  َّنُىُؤَرْقَػَتأ  ْنَع  ِرْهَظ  َكِبْلَػق  َلَاق  ْمَعَػن  َلَاق  ْبَىْذا  ْدَقَػف اَهَكُتْكَّلَم َابِ  َكَعَم  ْنِم  ِنآْرُقْلا 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd 
bahwasanya, ada seorang wanita mendatangi Rasulullah saw. dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan diriku padamu." Lalu 
Rasulullah saw pun memandangi wanita dari atas hingga ke bawah lalu beliau 
menunduk. Dan ketika wanita itu melihat, bahwa beliau belum memberikan 
keputusan akan dirinya, ia pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari sahabat 
beliau berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat 
dengannya, maka nikahkanlah aku dengannya." Lalu beliau pun bertanya: 
"Apakah kamu punya sesuatu (untuk dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu 
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menjawab, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Kemudian beliau bersabda: 
"Kembalilah kepada keluargamu dan lihatlah apakah ada sesuatu?" Laki-laki 
itu pun pergi dan kembali lagi seraya bersabda: "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa?" beliau bersabda: "Lihatlah 
kembali, meskipun yang ada hanyalah cincin besi." Laki-laki itu pergi lagi, 
kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, 
meskipun cincin emas aku tak punya, tetapi yang ada hanyalah kainku ini." 
Sahl berkata, "Tidaklah kain yang ia punyai itu kecuali hanya setengahnya." 
Maka Rasulullah saw pun bertanya: "Apa yang dapat kamu lakukan dengan 
kainmu itu? Bila kamu mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh apa-
apa dan bila ia memakainya, maka kamu juga tak memperoleh apa-apa." Lalu 
laki-laki itu pun duduk agak lama dan kemudian beranjak. Rasulullah saw 
melihatnya dan beliau pun langsung menyuruh seseorang untuk 
memanggilkannya. Ia pun dipanggil, dan ketika datang, beliau bertanya, 
"Apakah kamu punya hafalan Al Qur`an?" laki-laki itu menjawab, "Ya, aku 
hafal surat ini dan ini." Ia sambil menghitungnya. Beliau bertanya lagi, 
"Apakah kami benar-benar menghafalnya?" ia menjawab, "Ya." Akhirnya 
beliau bersabda: "Kalau begitu, perigilah. Sesungguhnya kau telah kunikahkan 
dengannya dengan mahar apa yang telah kamu hafal dari Al Qur’an.44  
f. Hasil kritik hadis 
 Berdasarkan kritik sanad dan matan, ditambah kegiatan i‘tiba>r yang 
dilakukan sebelumnya, peneliti berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek 
kajian dianggap d}a’i>f  karena beberapa alasan, antara lain: 
1) Sanad hadis tersebut dianggap d}a‘i>f karena dua perawinya dianggap cacat 
yaitu ‘Abdullah bin Lahi’ah dan Usa>mah bin Zaid, sehingga tidak memenuhi 
unsur-unsur keS{ahi>han hadis. Dengan menggunakan kaedah   ىلع مدقم حرلجا
ليدعتلا(Penilaian cacat didahulukan dari pada penilaian adil) karena lebih 
banyak yang menilainya cacat dibandingkan dengan yang men-s\iqah-kannya 
dan diperkuat dengan adanya alasan kritikus yang menilai cacat. 
2) Hadis tersebut tidak mempunyai sya>hid dan muta>bi‘ yang dapat memperkuat 
hadis di atas. 
                                                 
44Muh}ammad Ibn Isma>’il Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz. 6 (Cet. II; 
Bairu>t: Da>r Ibnu Kas\i>r, 1987/1407) h.  192. 
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Meskipun hadis tersebut dianggap d}a‘i>f, peneliti tetap menggunakan hadis 
tersebut dalam penelitian ini sebagai argumen sekunder. Hal itu berdasarkan bahwa 
kandungan hadis ini tidak terkait dengan masalah ibadah dan atau akidah, bahkan 
hadis tersebut termasuk bagian dari fad}a>il al-a‘ma>l/keutamaan-keutamaan amal 
perbuatan. Sesuai dengan pendapat dikalangan ulama mengenai kehujjahan hadis 
d}a‘i>f, menurut Jamaluddin al-Qasimiy mengemukakan ada 3 pandangan ulama yang 
berbeda yakni: 
a) Tidak mengamalkan secara mutlak baik terhadap masalah hukum maupun 
terhadap fad}ail a’mal. 
b) Boleh mengamalkan secara mutlak bahwa hadis d}a‘i>f, lebih kuat disbanding 
dengan pendapat manusia. 
c) Boleh diamalkan dengan syarat-syarat tertentu sebagaimana pandangan 
beberapa ualama hadis. 
Berbeda dengan Ibnu Hajar al-Asqalani> menyebutkan 3 syarat dalam 
menerima hadis d}a‘i>f yakni: kelemahanya tidak terlalu parah, termasuk prinsip 




2. Larangan Mengkhitbah di Atas Pinangan Orang Lain 
a. Matan hadis 
 ْنَع  ِبَأ  َةَرْػَيرُى  َلَاق  ُةَبْيَػتُػق  ُغُل ْػبَػي  ِِوب  َِّبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاقَو  ُدَْحمَأ  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص 




                                                 
45
Lihat: Ambo Asse, Ilmu Hadis:Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw. (Makassar: 
Alauddin Press), h. 119-120 




Dari Abu>> Hurairah Qutaibah berkata; sampai kepadanya dari Nabi saw. Ahmad 
berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Tidak boleh seseorang menjual (barang 
yang telah dijual) kepada orang lain. Tidak boleh seseorang meminang 
(wanita) yang telah dipinang saudaranya." (HR Sunan al-Tirmiz\i>) 
b. Takhri>j Hadis 
Menggunakan Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> 
لا بطيخ ىلع ةبطخ ويخأ  خ حاكن45، عويب58، طورش8، م :عويب 8، حاكن 38، 
49-52، 54-56، د حاكن17**، ت  حاكن38، ن :عويب19، وج حاكن 10**، 
ىد حاكن7**، ط حاكن 1، 2، 13، مح 2 :122، 124، 126، 130، 142، 
153**، 238، 274، 311، 318، 394، 411، 427، 457، 462، 463، 
487، 489، 558، 4 :147، 5 :11.47 
Ket: diriwayatkan dari S{ahi>h Bukha>ri> kitab nika>h bab 45, kitab buyu>’ bab 58, kitab 
syuru>t} bab 8. Diriwayatkan dari S{ahi>h Musli>m kitab buyu>’ bab 8, kitab nika>h hadis 
nomor 38, 49-52, 54-56. Diriwayatkan 2 kali oleh Sunan Abu>> Da>ud dalam kitab 
nika>h bab 17. Diriwayatkan dari al-Tirmi>ziy kitab nika>h bab 38. Diriwayatkan oleh 
Sunan al-Nasa>i kitab buyu>’ bab 19. Diriwayatkan 2 kali oleh Sunan Ibn Ma>jah kitab 
nika>h bab 10. Diriwayatkan 2 kali oleh al-Da>rimiy kitab nika>h bab 7. Diriwayatkan 
dari Muwat}t}a Ma>lik kitab nika>h hadis nomor 1, 2 dan 13. Diriwayatkan 2 kali dari 
Musnad Ahmad bin Hanbal jilid 4, halaman 122, 124, 126, 130, 142, pada halaman 
153 diriwayatkan 2 kali, 238, 274,, 311, 394, 411, 427, 457, 462, 463, 487, 489, 558, 
jilid 4, halaman 147 dan jilid 5 halaman 11. 
Menggunakan Mifta>h Kunu>z al-Sunnah 
لا بطيخ ىلع ةبطخ ويخأ... 
                                                 
47A.J. Wensink, terj. Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H{adi>s\ al-Nabawi>, Juz 2, h. 47. 
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خب – ك34 ب58، ك54 ب8، ك67 ب45.  
سم – ك16 ح38 و 49-56، ك 21 ح8.  
دب – ك12 ب6 
رت – ك 9ب 38، ك 12 ب 57  
سن- ك26 ب 20 و 21، ك 44 ب 18 و 20.  
جم – ك 9 ب 10.  
يم – ك 11 ب 7  
ام – ك 28 ب 1 و 2.  
مح – ناث ص 42، 122، 124، 126، 130، 142، 153، 238، 274، 
311، 318، 411، 420، 427، 457، 462، 487، 489، 508، 516، 529. عبار :
ص 147، سماخ ص 11. 48 
Ket: S{ahi>h al-Bukhari kitab 34 bab 58, kitab 54 bab 8, kitab 67 bab 45. Musli>m kitab 
16 nomor urut hadis 38 dan 49-56, kitab 21 nomor urut hadis 8. Abu>> Da>ud kitab  12 
bab 6. al-Turmu>zi kitab 9 bab 38, kitab 12 bab 57. Al-Nasa>’i> kitab 26 bab 20 dan 21, 
kitab 44 bab 18dan 20. Ibn Ma>jah kitab 9 bab 10. al-Da>rimi kitab 11 bab  7. 
Muwat}t}a Ma>lik kitab 28 bab 1 dan 2. Ah\mad bin Hanbal Juz ke 2 halaman 42, 122, 
124, 126, 130, 142, 153, 238, 274, 311, 318, 411, 420, 427, 457, 462, 487, 489, 508, 
516, 529, Juz ke 4 halaman 147, Juz 5 halaman 11.  
c. I’tiba>r Sanad 
Hadis di atas diriwayatkan dalam beberapa kitab, di antaranya 3 riwayat dari 
imam al-Bukhari, 5 riwayat dari imam Muslim, 2 riwayat dari Abu>> Da>ud, 7 riwayat 
                                                 
48A.J. Wensink, terj. Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mifta>h Kunu>z al-Sunnah (Lahore: 
Matbaah Maarif, 1398 H/1987 M), h. 508.  
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 tayawir 2 ,hajaM unbi irad tayawir 2 ,>i\zimriT-la mami irad tayawir 1 ,>i’>asaN-la irad
  .labnaH nib damhA irad tayawir 42 ,kilaM mami irad tayawir 2 ,>imir>aD-la irad
 irahkuB-la m>amI
َحدَّ ثَػَنا ُمَسدَّ ٌد، َحدَّ ثَػَنا يَزِيُد ْبُن ُزرَْيٍع، َحدَّ ثَػَنا َمْعَمٌر، َعِن الزُّْىرِي ، َعْن َسِعيٍد، َعْن َأِب  .1
َلا يَِبْع َحاِضٌر لَِباٍد، َولا َ« َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل: ُىرَيْػرََة َرِضَي اللَُّو َعْنُو، َعِن النَِّب  
ْرأَُة َطَلاَق 
َ
تَػَناَجُشوا، َوَلا يَزِيَدنَّ َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، َوَلا َيخُْطَبََّ َعَلى ِخطْبَِتِو، َوَلا َتْسَأِل الم
  »ُأْخِتَها لَِتْسَتْكِفَئ إِنَاَءَىا
َُسي ِب، َعْن  َحدَّ ثَػَنا َعِليُّ  .2
ْبُن َعْبِد اللَِّو، َحدَّ ثَػَنا ُسْفَياُن، َحدَّ ثَػَنا الزُّْىرِيُّ، َعْن َسِعيِد ْبِن الم
نَػَهى َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َأْن يَِبيَع «َأِب ُىرَيْػَرَة َرِضَي اللَُّو َعْنُو، قَاَل: 
َوَلا يَبِيُع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، َوَلا َيخُْطُب َعَلى ِخْطَبِة  َحاِضٌر لَِباٍد، َوَلا تَػَناَجُشوا،
ْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَفأ ََما فِ إِنَاِئَها
َ
 »َأِخيِو، َولا ََتْسَأُل الم
د ُث: َأنَّ اْبَن ُعَمَر َحدَّ ثَػَنا اْبُن ُجرَْيٍج، قَاَل: سََِ ْعُت نَاِفًعا، ي ََُحدَّ ثَػَنا َمك يُّ ْبُن إِبْػرَاِىيَم،  .3
نَػَهى النَِّبُّ َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َأْن يَبِيَع بَػْعُضُكْم «َرِضَي اللَُّو َعنػْ ُهَما، َكاَن يَػُقوُل: 
َعَلى بَػْيِع بَػْعٍض، َوَلا َيخُْطَب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َحتىَّ يَػتػُْرَك الخَاِطُب قَػبػْ َلُو َأْو 
 »َذَن لَُو الخَاِطب ُيَأ ْ
 milsuM m>amI
َحدَّ ثَػَنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِب َشْيَبَة َحدَّ ثَػَنا أَبُو ُأَساَمَة َعْن ِىَشاٍم َعْن ُمَُمَِّد ْبِن ِسنًِيَن َعْن  .4
ِخْطَبِة َأِخيِو َوَلا َأِب ُىرَيْػرََة َعْن النَِّب  َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل َلا َيخُْطُب الرَُّجُل َعَلى 
َيُسوُم َعَلى َسْوِم َأِخيِو َوَلا تُػْنَكُح اْلَمْرأَُة َعَلى َعمَّ ِتَها َوَلا َعَلى َخالَِتَها َوَلا َتْسَأُل اْلَمْرأَُة 
 "َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َصْحَفتَػَها َوْلتَػْنِكْح فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب اللَُّو َلََا
قُػتَػْيَبُة ْبُن َسعِيٍد َحدَّ ثَػَنا لَْيٌث ح و َحدَّ ثَػَنا اْبُن رُْمٍح َأْخبَػرَنَا اللَّْيُث َعْن نَاِفٍع َعْن َحدَّ ثَػَنا  .5
اْبِن ُعَمَر َعْن النَِّب  َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل َلا يَِبْع بَػْعُضُكْم َعَلى بَػْيِع بَػْعٍض َوَلا 
 َبِة بَػْعض ٍَيخُْطْب بَػْعُضُكْم َعَلى ِخط ْ
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َحدَّ َثِني زَُىيػْ ُر ْبُن َحْرٍب َوُمَُمَُّد ْبُن اْلُمثَػنىَّ جََِ يًعا َعْن َيَْنٍ اْلَقطَّاِن قَاَل ُزَىيػٌْر َحدَّ ثَػَنا  .6
َلا  َيَْنٍ َعْن ُعبَػْيِد اللَِّو َأْخبَػَرنِ نَاِفٌع َعْن اْبِن ُعَمَر َعْن النَِّب  َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم قَال َ
 يَِبْع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأِخيِو َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو ِإلاَّ َأْن يَْأَذن َ
َحدَّ َثِني َحْرَمَلُة ْبُن َيَْنٍ َأْخبَػرَنَا اْبُن َوْىٍب َأْخبَػَرنِ يُوُنُس َعْن اْبِن ِشَهاٍب َحدَّ َثِني َسعِيُد  .7
رََة قَاَل قَاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َلا تَػَناَجُشوا َوَلا ْبُن اْلُمَسيَِّب َأنَّ أَبَا ُىرَيػ ْ
يَِبْع اْلَمْرُء َعَلى بَػْيِع َأِخيِو َوَلا يَِبْع َحاِضٌر لَِباٍد َوَلا َيخُْطْب اْلَمْرُء َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو َوَلا 
 َتِفَئ َما فِ إِنَاَتْسَأْل اْلَمْرأَُة َطَلاَق اْلأُْخَرى لَِتك ْ
للَِّو َحدَّ ثَػَنا زَُىيػْ ُر ْبُن َحْرٍب َوُمَُمَُّد ْبُن اْلُمثَػنىَّ َواللَّْفُظ لِزَُىْنًٍ قَاَلا َحدَّ ثَػَنا َيَْنٍ َعْن ُعبَػْيِد ا .8
ْع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأْخبَػَرنِ نَاِفٌع َعْن اْبِن ُعَمَر َعْن النَِّب  َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل َلا يَب ِ
 َأِخيِو َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو ِإلاَّ َأْن يَْأَذَن لَو ُ
 du>aD >ubA
َحدَّ ثَػَنا َأْحمَُد ْبُن َعْمِرو ْبِن السَّرِْح َحدَّ ثَػَنا ُسْفيَاُن َعْن الزُّْىرِي  َعْن َسِعيِد ْبِن اْلُمَسيَِّب  .9
اَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َلا َيخُْطُب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َعْن َأِب ُىرَيْػَرَة قَاَل ق َ
 َأِخيو ِ
 َحدَّ ثَػَنا الََْْسُن ْبُن َعِليٍّ َحدَّ ثَػَنا َعْبُد اللَِّو ْبُن ُنَّْنًٍ َعْن ُعبَػْيِد اللَِّو َعْن نَاِفٍع َعْن اْبِن ُعَمر َ .11
َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َلا َيخُْطْب َأَحدُُكْم َعَلى ِخطَْبِة َأِخيِو َوَلا يَِبْع قَاَل قَاَل َرُسوُل اللَِّو 
 َعَلى بَػْيِع َأِخيِو ِإلاَّ بِِإْذنِو ِ
 >i\zumruT-lA
الزُّْىرِي ، َعْن َسِعيِد َحدَّ ثَػَنا َأْحمَُد ْبُن َمِنيٍع، َوقُػتَػْيَبُة، قَالا:َ َحدَّ ثَػَنا ُسْفَياُن ْبُن ُعيَػيْػَنَة، َعِن  .11
 ْبِن اْلُمَسيَِّب، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة قَاَل قُػتَػْيَبُة: يَػبػْ ُلُغ بِِو النَِّبَّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم، َوقَال َ
ِخيِو، َولا ََأْحمَُد: قَاَل َرُسوُل اِلله َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم: َلا يَبِيُع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع أ َ






َأْخبَػرَنَا قُػتَػْيَبُة، قَاَل: َحدَّ ثَػَنا اللَّْيُث، َعْن نَاِفٍع، َعْن اْبِن ُعَمَر، َعِن النَِّب  َصلَّى اُلله َعَلْيِو  .21
 »َلا َيخُْطُب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة بَػْعض ٍ«َوَسلََّم قَاَل: 
نَا ُمَُمَُّد ْبُن َمْنُصوٍر، َوَسِعيُد ْبُن َعْبِد الرَّْحمَِن، قَاَلا: َحدَّ ثَػَنا ُسْفَياُن، َعْن الزُّْىرِي  ، َأْخبَػر َ .31
َوقَاَل ُمَُمٌَّد:  -َعْن َسِعيٍد، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، َقاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم 
َلا تَػَناَجُشوا، َوَلا يَِبْع َحاِضٌر لَِباٍد، َوَلا يَِبِع الرَُّجُل : «-اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم  َعِن النَِّب  َصلَّى
َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َوَلا َتْسَأِل اْلَمْرأَُة َطَلاَق أُْخِتَها لَِتْكَتِفَئ 
 »َما فِ إِنَاِئَها
وُن ْبُن َعْبِد اللَِّو، قَاَل: َحدَّ ثَػَنا َمْعٌن، قَاَل: َحدَّ ثَػَنا َماِلٌك، ح َواْلَْاِرُث ْبُن َأْخبَػَرنِ َىار ُ .41
ِمْسِكٍنٌ، ِقرَاَءًة َعَلْيِو َوأَنَا َأْسََُع، َعْن اْبِن اْلَقاِسِم، قَاَل: َحدَّ َثِني َماِلٌك، َعْن ُمَُمَِّد ْبِن 
َلا «َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل:  َيَْنٍ ْبِن َحبَّاَن، َعْن اْلأَْعرَِج،
 »َيخُْطْب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ
َأْخبَػَرنِ يُوُنُس ْبُن َعْبِد اْلأَْعَلى، قَاَل: َحدَّ ثَػَنا اْبُن َوْىٍب، قَاَل: َأْخبَػَرنِ يُوُنُس، َعْن اْبِن  .51
َل: َأْخبَػَرنِ َسِعيُد ْبُن اْلُمَسيَِّب، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، َأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اُلله ِشَهاٍب، قَا
 »َلا َيخُْطْب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َحتىَّ يَػْنِكَح َأْو يَػتػُْرك َ«َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل: 
ُغْنَدٌر، َعْن ِىَشاٍم، َعْن ُمَُمٍَّد، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، َعِن النَِّب  َأْخبَػرَنَا قُػتَػْيَبُة، قَاَل: َحدَّ ثَػَنا  .61
 »َلا َيخُْطْب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ«َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل: 
اَل: قَاَل اْبُن ُجرَْيٍج: َأْخبَػَرنِ إِبْػرَاِىيُم ْبُن الََْْسِن، قَاَل: َحدَّ ثَػَنا الَْْجَّاُج ْبُن ُمَُمٍَّد، ق َ .71
نَػَهى َرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله ُ«سََِ ْعُت نَاِفًعا، ُيَد ُث، َأنَّ َعْبَد اللَِّو ْبَن ُعَمَر، َكاَن يَػُقوُل: 
 َعَلْيِو َوَسلََّم َأْن يَِبيَع بَػْعُضُكْم َعَلى بَػْيِع بَػْعٍض، َوَلا َيخُْطُب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة الرَُّجِل،
 »َحتىَّ يَػتػُْرَك اْلخَاِطُب قَػبػْ َلُو، َأْو يَْأَذَن لَُو اْلخَاِطب ُ
أَحدَّ ثَػَنا ُمََاِىُد ْبُن ُموَسى قَاَل: َحدَّ ثَػَنا ِإْسََاِعيُل، َعْن َمْعَمٍر، َعْن الزُّْىرِي ، َعْن َسِعيِد  .81
َلا يَِبيَعنَّ «ى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم: ْبِن اْلُمَسي ِب، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة َقاَل: َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّ 
َحاِضٌر لَِباٍد، َوَلا تَػَناَجُشوا، َوَلا ُيَساِوِم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم َأِخيِو، َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة 
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، فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب َأِخيِو، َوَلا َتْسَأِل اْلَمْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َما فِ إِنَاِئَها َولِتُػْنَكح َ
 »اللَُّو َلََا
 haj>aM nbI
َحدَّ ثَػَنا ِىَشاُم ْبُن َعمَّاٍر َوَسْهُل ْبُن َأِب َسْهٍل قَاَلا َحدَّ ثَػَنا ُسْفَياُن ْبُن ُعيَػيػْ َنَة َعْن الزُّْىرِي   .91
ِو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َلا َعْن َسِعيِد ْبِن اْلُمَسيَِّب َعْن َأِب ُىرَيْػرََة قَاَل َقاَل َرُسوُل اللَّ 
 َيخُْطْب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ
َحدَّ ثَػَنا َيَْنٍ ْبُن َحِكيٍم َحدَّ ثَػَنا َيَْنٍ ْبُن َسعِيٍد َعْن ُعبَػْيِد اللَِّو ْبِن ُعَمَر َعْن نَاِفٍع َعْن اْبِن  .12
 َعَلْيِو َوَسلََّم َلا َيخُْطْب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ُِعَمَر قَاَل قَاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو 
 >imir>aD-lA
َأْخبَػرَنَا أَبُو اْلَولِيِد الطََّياِلِسيُّ َحدَّ ثَػَنا ُشْعَبُة َعْن ُسَهْيِل ْبِن َأِب َصاِلٍح َعْن أَبِيِو َعْن َأِب  .12
 َم أَنَُّو نَػَهى َعْن َأْن َيخُْطَب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ُِىرَيْػرََة َعْن النَِّب  َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّ 
َحدَّ ثَػَنا َعْبُد اللَِّو ْبُن َسِعيٍد َحدَّ ثَػَنا ُعْقَبُة ْبُن َخاِلٍد َعْن ُعبَػْيِد اللَِّو قَاَل َحدَّ َثِني نَاِفٌع َعْن  .22
لََّم قَاَل َلا َيخُْطُب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة اْبِن ُعَمَر َأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوس َ
 َأِخيِو َوَلا يَِبيُع َعَلى بَػْيِع َأِخيِو َحتىَّ يَْأَذَن لَو ُ
 kilaM
َحدَّ َثِني َيَْنٍ َعْن َماِلك َعْن ُمَُمَِّد ْبِن َيَْنٍ ْبِن َحبَّاَن َعْن اْلأَْعرَِج َعْن َأِب ُىرَيْػرََة َأنَّ  .32
 َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل َلا َيخُْطُب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو َِرُسوَل اللَِّو 
و َحدَّ َثِني َعْن َماِلك َعْن نَاِفٍع َعْن َعْبِد اللَِّو ْبِن ُعَمَر َأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو  .42
 َأِخيو ِ َوَسلََّم قَاَل َلا َيخُْطُب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبة ِ
  damhA
َحدَّ ثَػَنا َيَْنٍ، َعْن ُعبَػْيِد اللَِّو، َحدَّ َثِني نَاِفٌع، َعِن اْبِن ُعَمَر، َعِن النَِّب  َصلَّى اُلله َعَلْيِو  .52
َلا يَِبْع َأَحدُُكْم َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، ِإلاَّ َأْن «َوَسلََّم قَاَل: 
 »َن لَو ُيَْأذ َ
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نَػَهى «َحدَّ ثَػَنا يَزِيُد، َأْخبَػرَنَا اْبُن َأِب ِذْئٍب، َعْن ُمْسِلٍم اْلخَبَّاِط، َعِن اْبِن ُعَمَر قَاَل:  .62
َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َأْن يُػتَػَلقَّى الرُّْكَباُن َأْو يَِبيَع َحاِضٌر لَِباٍد، َوَلا َيخُْطْب 
ى ِخْطَبِة َأِخيِو، َحتىَّ يَػْنِكَح َأْو يَدََع، َوَلا َصَلاَة بَػْعَد اْلَعْصِر َحتىَّ َتِغيَب َأَحدُُكْم َعل َ
 »الشَّْمُس، َوَلا بَػْعَد الصُّْبِح َحتىَّ تَػْرَتِفَع الشَّْمُس َأْو َتْضَحى
اللَِّو ْبُن ُعَمَر، سََِْعُت  َحدَّ ثَػَنا أَبُو اْلَيَماِن، َأْخبَػرَنَا ُشَعْيٌب قَاَل: قَاَل نَاِفٌع: قَاَل: َعْبد ُ .72
َلا يَبِيُع بَػْعُضُكْم َعَلى بَػْيِع بَػْعٍض، َوَلا «َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم يَػُقوُل: 
 »َيخُْطُب بَػْعُضُكْم َعَلى ِخْطَبِة بَػْعض ٍ
نَػَهى «َأنَّ َعْبَد اللَِّو ْبَن ُعَمَر قَاَل: َحدَّ ثَػَنا أَبُو اْلَيَماِن، َأْخبَػرَنَا ُشَعْيٌب، َأْخبَػرَنَا نَاِفٌع،  .82
َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َأْن َيخُْطَب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َحتىَّ َيَدَعَها 
 »الَِّذي َخطَبَػَها َأوََّل َمرٍَّة َأْو يَْأَذَن لَو ُ
نَاِفٍع، َعْن َعْبِد اللَِّو، َعْن َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو  َحدَّ ثَػَنا يُوُنُس، َحدَّ ثَػَنا لَْيٌث، َعن ْ .92
] َعَلى بَػْيِع بَػْعٍض، َوَلا َيخُْطُب َعَلى 242َوَسلََّم أَنَُّو قَاَل: " َلا يَِبيُع بَػْعُضُكْم [ص:
 .ِخْطَبِة بَػْعض ٍ
ْن أَيُّوَب، َعْن نَاِفٍع، َعْن َعْبِد اللَِّو، َرفَػَعُو َحدَّ ثَػَنا يُوُنُس، َحدَّ َثِني َحمَّاٌد يَػْعِني اْبَن زَْيٍد، ع َ .13
] بَػْيِع َأِخيِو، َوَلا 952َلا يَِبيُع الرَُّجُل َعَلى [ص:«ِإَلى النَِّب  َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل: 
 »ِإلاَّ َأْن يَْأَذَن لَو ُ«َأْو قَاَل: » َيخُْطُب ِإلاَّ بِِإْذنِو ِ
وُب، َوَسْعٌد قَاَلا: َحدَّ ثَػَنا َأِب، َعْن ُمَُمَِّد ْبِن ِإْسَحاَق قَاَل: َوَحدَّ َثِني نَاِفٌع، َحدَّ ثَػَنا يَػْعق ُ .13
َمْوَلى َعْبِد اللَِّو ْبِن ُعَمَر، َأنَّ َعْبَد اللَِّو ْبَن ُعَمَر قَاَل: سََِ ْعُت َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو 
 »ُطَب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َأْو يَبِيَع َعَلى بَػْيِعو ِ] يخ َْ482يَػنػَْهى َأْن [ص:«َوَسلََّم 
]، 973َحدَّ ثَػَنا اْبُن ُنَّْنًٍ، َوُمَُمَُّد ْبُن ُعبَػْيٍد، قَاَلا: َحدَّ ثَػَنا ُعبَػْيُد اللَِّو، َعْن نَاِفٍع [ص: .23
َلا َيخُْطُب َأَحدُُكْم َعَلى «قَاَل:  َعِن اْبِن ُعَمَر، َأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلَّم َ
 »ِخْطَبِة َأِخيِو، َوَلا يَِبيُع َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، ِإلاَّ بِِإْذنِو ِ
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َحدَّ ثَػَنا َعارٌِم، َحدَّ ثَػَنا َحمَّاٌد، َعْن أَيُّوَب، َعْن نَاِفٍع، َعِن اْبِن ُعَمَر، َعِن النَِّب  َصلَّى اُلله  .33
َلا يَبِيُع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، َوَلا َيخُْطُب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، ِإلاَّ «َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل: 
 »يَْأَذَن لَو ُ«َوُربَِّ َا قَاَل: » بِِإْذنِو ِ
َحدَّ ثَػَنا َعْبُد الصََّمِد، َحدَّ ثَػَنا َصْخٌر، َعْن نَاِفٍع، َعِن اْبِن ُعَمَر، قَاَل: " نَػَهى َرُسوُل اِلله  .43
 َعَلْيِو َوَسلََّم َأْن يَِبيَع َحاِضٌر لَِباٍد " وََكاَن يَػُقوُل: " َلا تَػَلقَّْوا اْلبُػُيوَع، َوَلا يَِبْع َصلَّى الله ُ
) َعَلى بَػْيِع بَػْعٍض، َوَلا َيخُْطْب َأَحدُُكْم، َأْو َأَحٌد، َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، 2) بَػْعٌض (1(
 ) فَػَيْخُطَب "3يَْأَذَن لَُو ( َحتىَّ يَػتػُْرَك اْلخَاِطُب اْلأَوَُّل، َأو ْ
َحدَّ ثَػَنا ُسْفَياُن، َحدَّ ثَػَنا الزُّْىرِيُّ، َعْن َسِعيِد ْبِن اْلُمَسي ِب، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، َأنَّ النَِّبَّ  .53
رَُّجُل نَػَهى َأْن يَبِيَع َحاِضٌر لَِباٍد، َأْو يَػتَػَناَجُشوا، َأْو َيخُْطَب ال«َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم 
َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َأْو يَِبيَع َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، َوَلا َتْسَأِل اْلَمْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها، لَِتْكَتِفَئ َما 
 »فِ َصْحَفِتَها َأْو إِنَاِئَها، َولْتَػْنِكْح، فَِإنََّّ َا رِْزقُػَها َعَلى اللَّو ِ
َمْعَمٌر، َعِن الزُّْىرِي ، َعِن اْبِن اْلُمَسي ِب، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، َحدَّ ثَػَنا َعْبُد الرَّزَّاِق، َأْخبَػرَنَا  .63
َلا يَبِيُع َحاِضٌر لَِباٍد، َوَلا تَػَناَجُشوا، َوَلا «قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم: 
 »ْطَبِتِو، َوَلا َتْسَأُل اْمرَأٌَة َطَلاَق أُْخِتَهايَزِيُد الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، َوَلا َيخُْطُب َعَلى خ ِ
َحدَّ ثَػَنا َىاِشٌم، َحدَّ ثَػَنا أَيُّوُب، َعْن َأِب َكِثٍنً، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، قَاَل: َقاَل َرُسوُل اللَِّو  .73
ُطُب َعَلى ِخْطَبِتِو، َوَلا َلا يَػْبَتاُع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، َوَلا يخ َْ«َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم: 
 »َتْشَترُِط اْلَمْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْستَػْفرَِغ َصْحَفتَػَها، فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب اللَُّو َعزَّ َوَجلَّ َلََا
ُسوُل اِلله َصلَّى َحدَّ ثَػَنا َكِثُنً ْبُن زَْيٍد، َعِن اْلَولِيِد ْبِن رَبَاٍح، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، قَاَل: قَاَل ر َ .83
اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم: " َلا تَػَباَغُضوا، َوَلا َتحَاَسُدوا، َوَلا تَػَناَجُشوا، َوَلا َتَدابَػُروا، وَُكونُوا ِعَباَد 
َع َشاًة َلا يَِبيَعنَّ َحاِضٌر لَِباٍد، َوَلا تَػَلقَّْوا الرُّْكَباَن بِبَػْيٍع، َوأيمُّ َا اْمرٍِئ ابْػَتا  " اِلله ِإْخَوانًا
" َوَلا َيُسْم َأَحدُُكْم َعَلى َسْوِم   فَػَوَجَدَىا ُمَصرَّاًة فَػْليَػرُدََّىا، َوْليَػرُدَّ َمَعَها َصاًعا ِمْن َتدْر ٍ
َأِخيِو، َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخطْبَِتِو، َوَلا َتْسَأِل اْلَمْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َما فِ إِنَاِئَها، 
 فَِإنَّ رِْزقَػَها َعَلى اِلله َعزَّ َوَجلَّ 
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ِن ْبُن إِبْػرَاِىيَم، َعِن اْلَعَلاِء، َعْن أَبِيِو، َعْن َأِب َحدَّ ثَػَنا َعفَّاُن، قَاَل: َحدَّ ثَػَنا َعْبُد الرَّحم َْ .93
َلا َيُسوُم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم «ُىرَيْػرََة، َعْن َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم، أَنَُّو قَاَل: 
 »َأِخيِو اْلُمْسِلِم، َوَلا َيخُْطُب َعَلى ِخْطَبِتو ِ
ِعيُل، َعْن يُوُنَس ْبِن ُعبَػْيٍد، َعِن الََْْسِن، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، َعِن النَِّب  َصلَّى اُلله َحدَّ ثَػَنا ِإْسََا .14
] َسْوِم َأِخيِو، َوَلا َيخُْطْب َعَلى 813َلا َيُسِم الرَُّجُل َعَلى [ص:«َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل: 
 »ِخْطَبِة َأِخيو ِ
قَاَل: َحدَّ ثَػَنا ُشْعَبُة، قَاَل: سََِ ْعُت اْلَعَلاَء، ُيَد ُث َعْن أَبِيِو، َحدَّ ثَػَنا ُمَُمَُّد ْبُن َجْعَفٍر،  .14
َلا َيْسَتاُم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم «َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، َعِن النَِّب  َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل: 
 »َأِخيِو، َوَلا َيخُْطُب َعَلى ِخْطَبِتو ِ
الرَّْحمَِن ْبُن َمْهِديٍّ، َعْن ُشْعَبَة، َعِن اْلَعَلاِء ْبِن َعْبِد الرَّْحمَِن، َعْن أَبِيِو، َعْن َحدَّ ثَػَنا َعْبُد  .24
َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى الله ُ«َأِب ُىرَيْػرََة، َوَعْن ُسَهْيِل ْبِن َأِب َصاِلٍح، َعْن أَبِيِو، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، 
»َيْسَتاَم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم َأِخيِو، َأْو َيخُْطَب َعَلى ِخطْبَِتو َِعَلْيِو َوَسلََّم، نَػَهى َأْن 
 94
َحدَّ ثَػَنا ِإْسََاِعيُل ْبُن إِبْػرَاِىيَم، َعْن َمْعَمٍر، َعِن الزُّْىرِي ، َعْن َسِعيِد ْبِن اْلُمَسي ِب، َعْن َأِب  .34
َلا يَِبيُع َحاِضٌر لَِباٍد، َوَلا «َوَسلََّم:  ُىرَيْػرََة، َقاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيو ِ
تَػَناَجُشوا، َوَلا ُيَساِوِم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم َأِخيِو، َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َوَلا َتْسَأِل 
 »ا َما َكَتَب اللَُّو َلََااْلَمْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َما فِ إِنَاِئَها، َولِتُػْنَكَح، فَِإنََّّ َا لَ ََ
َحدَّ ثَػَنا ُمَُمَُّد ْبُن َجْعَفٍر، قَاَل: َحدَّ ثَػَنا ِىَشاٌم اْلُقْرُدوِسيُّ ، َعْن ُمَُمٍَّد، َعْن َأِب ُىرَيْػَرَة،  .44
، َوَلا َلا َيخُْطُب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ«َعِن النَِّب  َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم أَنَُّو َقاَل: 
َيْسَتاُم َعَلى َسْوِم َأِخيِو، َوَلا تُػْنَكُح اْلَمْرأَُة َعَلى َعمَّ ِتَها، َوَلا َعَلى َخالَِتَها، َوَلا َتْسَأُل 
 »َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َصْحَفتَػَها، َولِتُػْنَكَح، فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب اللَُّو َلََا
ِىَشاُم ْبُن َحسَّاَن، َعْن ُمَُمٍَّد، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل  َحدَّ ثَػَنا يَزِيُد، َأْخبَػرَنَا .54
َلا َيخُْطُب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َوَلا َيُسوُم َعَلى َسْوِم «اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم: 
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َلا َعَلى َخالَِتَها، َوَلا َتْسَأُل َطَلاَق ُأْخِتَها َأِخيِو، َوَلا تُػْنَكُح اْلَمْرأَُة َعَلى َعمَّ ِتَها، و َ
 »لَِتْكَتِفَئ َما فِ َصْحَفِتَها، َوْلتَػْنِكْح فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب اللَُّو َلََا
]، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، َعِن النَِّب  َصلَّى 614َحدَّ ثَػَنا َرْوٌح، َحدَّ ثَػَنا ِىَشاٌم، َعْن ُمَُمٍَّد [ص: .64
َلا َيْسَتاُم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم َأِخيِو، َوَلا َيخُْطُب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، « َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل: الله ُ
َوَلا تُػْنَكُح اْلَمْرأَُة َعَلى َعمَّ ِتَها، َوَلا َعَلى َخالَِتَها، َوَلا َتْسَأُل اْلَمْرأَُة َطَلاَق أُْخِتَها 
 »فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب اللَُّو َلََالَِتْكَتِفَئ َصْحَفتَػَها، 
َحدَّ ثَػَنا َعْبُد الصََّمِد، َحدَّ ثَػَنا ُشْعَبُة، َعِن اْلأَْعَمِش، َعْن َأِب َصاِلٍح، َعْن َأِب ُىرَيْػرََة،  .74
ِخيِو، َوَلا َلا َيْسَتاُم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم أ َ«قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم: 
 »َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ
]، 694َحدَّ ثَػَنا َعْبُد الصََّمِد، َحدَّ ثَػَنا ُشْعَبُة، َحدَّ ثَػَنا اْلَعَلاُء، َوُسَهْيٌل، َعْن أَبَػْيِهَما [ص: .84
لرَُّجُل َعَلى َلا َيخُْطِب ا«َعْن َأِب ُىرَيْػرََة، َأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اُلله َعلَْيِو َوَسلََّم قَاَل: 
 »ِخْطَبِة َأِخيِو، َوَلا َيْسَتاُم َعَلى ِسيَمِة َأِخيو ِ
 tabahas level adap anerak dih>ays tapadret ,tubesret natayawirep rulaj 84 iraD
 level adap ,hariaruH >>ubA nad rmA‘ nib halludbA‘ utiay nial tabahas 2 tapadret
 nad dih>ays helo gnukudid ini sidah ,naikimed nagneD .ni’ibat 01 tapadret ‘ib>atum





































d. Kritik Sanad  
Pada skema sanad di atas menunjukkan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh 
Ima>m al-Bukhari yang keshahihannya tidak diragukan lagi, sehingga peneliti tidak 
memaparkan kritik sanad. 
e. Kritik matan 
1) Kualitas Sanad 
Setelah peneliti melakukan analisis terhadap sanad hadis maka ditemukan 
bahwa sanad hadis yang telah diteliti S{ahi>h karena memenuhi beberapa syarat yaitu: 
Ittis}a>l al-Sanad (sanad bersambung) dengan melihat dari bersambung berdasarkan 
penelitian terhadap adanya hubungan guru murid dan setelah melakukan berbagai 
penelusuran dengan mempertimbangkan usia antar periwayat, daerah tempat tinggal, 
daftar nama guru dan murid, ‘Ada>lah al-Ruwa>t (keadilan para rawi), dan Ta>m al-
D}abt (kesempurnaan hafalan perawi) dari penilaian ulama Sehingga memenuhi 
syarat untuk melakukan kritik terhadap matan hadis. 
Dari ketentuan hadis S{ahi>h seperti yang dikemukakan oleh Ibn al-Shaleh, 
maka tampak adanya unsur sanad dan matan hadis di dalamnya, sebab suatu hadis 
dikatakan S{ahi>h manakala shahih dari segi sanad dan matan unsur kaedah kesahehan 
matan hadis dalam ketentuan yang dimaksud adalah terhindar dari Sya>z  dan illat. 
2) Penelitian lafal yang semakna 
Penelitian matan hadis dilakukan untuk melacak apakah terjadi riwa>yah bi al-
ma’na> sehingga lafal hadisnya berbeda satu sama lain dengan membandingkan 
matan-matan hadis yang semakna. Matan-matan hadis tersebut dipisah-pisah dalam 
beberapa kalimat matan. Tujuan pemisahan tersebut untuk mengetahui penambahan, 
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 nakhadumem aggnihes tubesret sidah natam tamilak naadebrep ,nagnarugnep
 .>an‘am-la ib tayawir aynkadit idajret kacalem kutnu itilenep
 ,naijak kejbo idajnem gnay sidah padahret narusulenep nakrasadreB
 aparebeb malad tapadret ha‘sit-la butuk-la malad tubesret sidah awhab nakumetid
 :tukireb iagabes lafal nagned rebmus batik
 :tayawir 3 ikilimem >ir>ahkuB
 لا َيَِبْع َحاِضٌر لَِباٍد، َولا َتَػَناَجُشوا، َولا َيَزِيَدنَّ َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، -1
 َولا ََيخُْطَبََّ َعَلى ِخْطَبِتِو،  
ْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْسَتْكِفَئ 
َ
  »إِنَاَءَىاَولا ََتْسَأِل الم
 َأْن يَِبيَع َحاِضٌر لَِباٍد، َولا َتَػَناَجُشوا، َولا َيَِبيُع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأِخيِو،  -2
 َولا ََيخُْطُب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، 
ْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَفأ ََما فِ إِنَائَِها
َ
 »َولا ََتْسَأُل الم
 َأْن يَِبيَع بَػْعُضُكْم َعَلى بَػْيِع بَػْعٍض،  -3
 »َولا ََيخُْطَب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َحتىَّ يَػتػُْرَك الخَاِطُب قَػبػْ َلُو َأْو يَْأَذَن لَُو الخَاِطب ُ
  tayawir 5 ikilimem milsuM
 َلا َيخُْطُب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو  -4
 ْوِم َأِخيِو َوَلا تُػْنَكُح اْلَمْرأَُة َعَلى َعمَّ ِتَها َوَلا َعَلى َخالَِتَها َوَلا َيُسوُم َعَلى س َ
 "َوَلا َتْسَأُل اْلَمْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َصْحَفتَػَها َوْلتَػْنِكْح فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب اللَُّو َلََا
 َلا يَِبْع بَػْعُضُكْم َعَلى بَػْيِع بَػْعٍض  -5
 َيخُْطْب بَػْعُضُكْم َعَلى ِخْطَبِة بَػْعض ٍَوَلا 
 َلا يَِبْع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأِخيِو  -6
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 َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو ِإلاَّ َأْن يَْأَذن َ
 َلا تَػَناَجُشوا َوَلا يَِبْع اْلَمْرُء َعَلى بَػْيِع َأِخيِو َوَلا يَِبْع َحاِضٌر لَِباٍد  -7
 َوَلا َيخُْطْب اْلَمْرُء َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو 
 َوَلا َتْسَأْل اْلَمْرأَُة َطَلاَق اْلأُْخَرى لَِتْكَتِفَئ َما ِفِ إِنَا
 َلا يَِبْع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأِخيِو  -8
 َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو ِإلاَّ َأْن يَْأَذَن لَو ُ
 tayawir 2 ikilimem du>aD >>ubA
 َلا َيخُْطُب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ -9
 َلا َيخُْطْب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو  -01
 َوَلا يَِبْع َعَلى بَػْيِع َأِخيِو ِإلاَّ بِِإْذنِو ِ
 tayawir 1 ikilimem >i\zumruT-lA
 لا َيَبِيُع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأِخيِو،  -11
 .َأِخيو ِ َولا ََيخُْطُب َعَلى ِخْطَبة ِ
 tayawir 7 ikilimem >i’>asaN-lA
 »َلا َيخُْطُب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة بَػْعض ٍ -21
 َلا تَػَناَجُشوا، َوَلا يَِبْع َحاِضٌر لَِباٍد، َوَلا يَِبِع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، -31
 َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو،  
 »ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َما فِ إِنَاِئَهاَوَلا َتْسَأِل اْلَمْرأَُة َطَلاَق 
 َلا َيخُْطْب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ -41
 »َلا َيخُْطْب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َحتىَّ يَػْنِكَح َأْو يَػتػُْرك َ -51
 َلا َيخُْطْب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ -61
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 َأْن يَِبيَع بَػْعُضُكْم َعَلى بَػْيِع بَػْعٍض،  -71
 »َوَلا َيخُْطُب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة الرَُّجِل، َحتىَّ يَػتػُْرَك اْلخَاِطُب قَػبػْ َلُو، َأْو يَْأَذَن لَُو اْلخَاِطب ُ
 ِخيِو،َلا يَبِيَعنَّ َحاِضٌر لَِباٍد، َوَلا تَػَناَجُشوا، َوَلا ُيَساِوِم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم أ َ -81
 َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، 
 » َلََاَوَلا َتْسَأِل اْلَمْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َما فِ إِنَاِئَها َولِتُػْنَكَح، فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب اللَّو ُ 
 tayawir 2 ikilimem haj>aM nbI
 و َِلا َيخُْطْب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخي -91
 َلا َيخُْطْب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ -02
 tayawir 2 ikilimem >imir>aD-lA
 نَػَهى َعْن َأْن َيخُْطَب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ -12
 َلا َيخُْطُب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو  -22
 َوَلا يَِبيُع َعَلى بَػْيِع َأِخيِو َحتىَّ يَْأَذَن لَو ُ
 tayawir 2 ikilimem kilaM
 َلا َيخُْطُب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ -32
 َلا َيخُْطُب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ -42
 tayawir 42 ikilimem damhA
 َلا يَِبْع َأَحدُُكْم َعَلى بَػْيِع َأِخيِو،  -52
 »َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، ِإلاَّ َأْن يَْأَذَن لَو ُ
 َأْن يُػتَػَلقَّى الرُّْكَباُن َأْو يَبِيَع َحاِضٌر لَِباٍد،   -62
 َوَلا َيخُْطْب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َحتىَّ يَػْنِكَح َأْو يَدََع، 
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َوَلا َصَلاَة بَػْعَد اْلَعْصِر َحتىَّ َتِغيَب الشَّْمُس، َوَلا بَػْعَد الصُّْبِح َحتىَّ تَػْرَتِفَع الشَّْمُس أَْو 
 »ْضَحىت َ
 َلا يَبِيُع بَػْعُضُكْم َعَلى بَػْيِع بَػْعٍض، -72
 »َوَلا َيخُْطُب بَػْعُضُكْم َعَلى ِخْطَبِة بَػْعض ٍ
 َأْن َيخُْطَب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، -82
 »َحتىَّ َيَدَعَها الَِّذي َخطَبَػَها َأوََّل َمرٍَّة َأْو يَْأَذَن لَو ُ
 بَػْيِع بَػْعٍض،] َعَلى 242َلا يَبِيُع بَػْعُضُكْم [ص: -92
 َوَلا َيخُْطُب َعَلى ِخْطَبِة بَػْعض ٍ
 ] بَػْيِع َأِخيِو،952َلا يَبِيُع الرَُّجُل َعَلى [ص: -03
 »ِإلاَّ َأْن يَْأَذَن لَو ُ«َأْو قَاَل: » َوَلا َيخُْطُب ِإلاَّ بِِإْذنِو ِ
 ] َيخُْطَب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، 482يَػنػَْهى َأْن [ص: -13
 »َعَلى بَػْيِعو َِأْو يَِبيَع 
 َلا َيخُْطُب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، -23
 »َوَلا يَِبيُع َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، ِإلاَّ بِِإْذنِو ِ
 َلا يَبِيُع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأِخيِو،  -33
 »يَْأَذَن لَو ُ«َوُربَِّ َا قَاَل: » َوَلا َيخُْطُب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، ِإلاَّ بِِإْذنِو ِ 
) َعَلى 2) بَػْعٌض (1َأْن يَِبيَع َحاِضٌر لَِباٍد " وََكاَن يَػُقوُل: " َلا تَػَلقَّْوا اْلبُػُيوَع، َوَلا يَِبْع ( -43
 بَػْيِع بَػْعٍض،
َوَلا َيخُْطْب َأَحدُُكْم، َأْو َأَحٌد، َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َحتىَّ يَػتػُْرَك اْلخَاِطُب اْلأَوَُّل، َأْو يَْأَذَن  
 َيْخُطَب ") فػ َ3لَُو (
 نَػَهى َأْن يَبِيَع َحاِضٌر لَِباٍد، َأْو يَػتَػَناَجُشوا، « -53
 َأْو َيخُْطَب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو،
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َأْو يَبِيَع َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، َوَلا َتْسَأِل اْلَمْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها، لَِتْكَتِفَئ َما فِ َصْحَفِتَها أَْو  
 »إِنَاِئَها، َوْلتَػْنِكْح، فَِإنََّّ َا رِْزقُػَها َعَلى اللَّو ِ
 َلى بَػْيِع َأِخيِو، َلا يَبِيُع َحاِضٌر لَِباٍد، َوَلا تَػَناَجُشوا، َوَلا يَزِيُد الرَُّجُل ع َ« -63
 َوَلا َيخُْطُب َعَلى ِخطْبَِتِو، 
 »َوَلا َتْسَأُل اْمرَأٌَة َطَلاَق ُأْخِتَها
 َلا يَػْبَتاُع الرَُّجُل َعَلى بَػْيِع َأِخيِو، « -73
 َوَلا َيخُْطُب َعَلى ِخطْبَِتِو، 
فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب اللَُّو َعزَّ َوَجلَّ  َوَلا َتْشَترُِط اْلَمْرأَُة َطَلاَق أُْخِتَها لَِتْستَػْفرَِغ َصْحَفتَػَها،
 »َلََا
 " َلا تَػَباَغُضوا، َوَلا َتحَاَسُدوا، َوَلا تَػَناَجُشوا، َوَلا َتَدابَػُروا، وَُكونُوا ِعَباَد اِلله ِإْخَوانًا -83
اْمرٍِئ ابْػَتاَع َشاًة فَػَوَجَدَىا ُمَصرَّاًة َلا يَِبيَعنَّ َحاِضٌر لَِباٍد، َوَلا تَػَلقَّْوا الرُّْكَباَن بِبَػْيٍع، َوأيمُّ َا  " 
  فَػْليَػرُدََّىا، َوْليَػرُدَّ َمَعَها َصاًعا ِمْن َتدْر ٍ
" َوَلا َيُسْم َأَحدُُكْم َعَلى َسْوِم َأِخيِو، َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخطْبَِتِو، َوَلا َتْسَأِل اْلَمْرأَُة  
 َها، فَِإنَّ رِْزقَػَها َعَلى اِلله َعزَّ َوَجلَّ َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َما فِ إِنَائ ِ
 َلا َيُسوُم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم َأِخيِو اْلُمْسِلِم، « -93
 »َوَلا َيخُْطُب َعَلى ِخطْبَِتو ِ
 ] َسْوِم َأِخيِو،813َلا َيُسِم الرَُّجُل َعَلى [ص:« -04
 »َوَلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِ
 َعَلى َسْوِم َأِخيِو،  َلا َيْسَتاُم الرَُّجل ُ« -14
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 »َوَلا َيخُْطُب َعَلى ِخطْبَِتو ِ
 نَػَهى َأْن َيْسَتاَم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم َأِخيِو، -24
 َأْو َيخُْطَب َعَلى ِخْطَبِتو ِ
 َلا يَبِيُع َحاِضٌر لَِباٍد، َوَلا تَػَناَجُشوا، َوَلا ُيَساِوِم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم َأِخيِو، -34
 َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو،َوَلا َيخُْطْب 
ُو َوَلا َتْسَأِل اْلَمْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َما فِ إِنَاِئَها، َولِتُػْنَكَح، فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب اللَّ 
 »َلََا
 َلا َيخُْطُب َأَحدُُكْم َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، -44
ُح اْلَمْرأَُة َعَلى َعمَّ ِتَها، َوَلا َعَلى َخالَِتَها، َوَلا َوَلا َيْسَتاُم َعَلى َسْوِم َأِخيِو، َوَلا تُػْنك َ
 »َتْسَأُل َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َصْحَفتَػَها، َولِتُػْنَكَح، فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب اللَُّو َلََا
 َلا َيخُْطُب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، -54
َوَلا تُػْنَكُح اْلَمْرأَُة َعَلى َعمَّ ِتَها، َوَلا َعَلى َخالَِتَها، َوَلا َتْسَأُل  َوَلا َيُسوُم َعَلى َسْوِم َأِخيِو،
 »َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َما فِ َصْحَفِتَها، َوْلتَػْنِكْح فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب اللَُّو َلََا
 َلا َيْسَتاُم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم َأِخيِو،  -64
 َلى ِخْطَبِة َأِخيِو، َوَلا َيخُْطُب ع َ
 َوَلا تُػْنَكُح اْلَمْرأَُة َعَلى َعمَّ ِتَها، َوَلا َعَلى َخالَِتَها، 
 »َوَلا َتْسَأُل اْلَمْرأَُة َطَلاَق ُأْخِتَها لَِتْكَتِفَئ َصْحَفتَػَها، فَِإنََّّ َا َلََا َما َكَتَب اللَُّو َلََا
 َلا َيْسَتاُم الرَُّجُل َعَلى َسْوِم َأِخيِو،  -74
 »َلا َيخُْطْب َعَلى ِخْطَبِة َأِخيو ِو َ
 َلا َيخُْطِب الرَُّجُل َعَلى ِخْطَبِة َأِخيِو، -84
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 ِويِخَأ ِةَميِس ىَلَع ُماَتْسَي َلاَو» 
Setelah membandingkan 48 varian lafaz hadis di atas, ditemukan bahwa hadis 
tersebut mengalami perbedaan kalimat. Indikasinya dapat dilihat dari beberapa susunan 
lafalnya tidak sama satu sama lain. Perbedaan itu misalnya tampak pada penggunaan 
kata  ن خبُط ْ خيَ. Pada matan hadis terdapat Inqila>b(pembalikkan lafal-lafal pada matan 
hadis) contohnya pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi> mendahulukan  ُعيِبخ ي خلا
 ،ِهيِخَأ ِ عْيخ ب خلَخع ُلُج نرلا dilanjutkan dengan  ِهيِخَأ ِة خبْطِخ خلَخع ُبُط ْ خيَ خلا خو sedangkan pada 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>ud mendahulukan kalimat  ْخيَ خلا خلَخع ُْكُُد خحَأ ْبُط




ا ِهيِخَأ ِعْيخ ب خلَخع ْعِبخ ي خلا خو dengan penambahan kata  ِهِنْذ
ِ
ِبِ Akan 
tetapi pemutarbalikan ini tidak mempengaruhi makna hadis. Ada beberapa riwayat 
yang menggunakan kalimat  ْعِبخ ي خلا خو  خلا خو ِهيِخَأ ِعْيخ ب خلَخع  dengan  ِمْو خس خلَخع ُموُسخ ي (janganlah 
menawar barang yang telah ditawar saudaranya), pergantian ini tidak mempengaruhi 
makna hadis karena menawar masuk dalam transaksi jual beli ( ْعِبخ ي).  
Salah satu indikator bahwa hadis di atas mempunyai peristiwa yang sama 
atau riwayat bi al-ma‘na> adalah di level sahabat yaitu Abu>> Hurairah yang 
menyampaikan hadis tersebut tidak sekali akan tetapi berulang-ulang. Salah satu 
indikatornya adalah beberapa hadis di atas memberikan penambahan setelah 
pelarangan meminang di atas pinangan orang lain dengan kalimat  
 َلاَو  ُلَأْسَت  َُةأْرَمْلا  َقَلاَط اَهِتْخُأ  َئِفَتْكَِتل اَهَػتَفْحَص  ْحِكْنَػتْلَو َا َّنََِّإف َاَلَ اَم  َبَتَك  ُوَّللا  
Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa hadis di atas mengalami riwayat 
bi al-ma‘na> karena dilihat dari beberapa matan hadis di atas menunjukkan perbedaan 





3) Penelitian kandungan hadis 
Adapun ayat pendukung yang menjelaskan tidak adanya dosa bagi seseorang 
yang hendak meminang seorang perempuan dengan mekanisme yang telah diatur, 
yakni cukup dengan melakukan sindiran terhadap perempuan yang masih berada 
dalam masa iddah yakni QS al-Baqarah/2: 235. 
 َلاَو  َحاَنُج  َع ْمُكْيَل اَميِف  ْمُتْضَّرَع  ِِوب  ْنِم  ِةَبْطِخ  ِءاَس نلا  ْوَأ  ْمُتْنَػنْكَأ  فِ  ْمُكِسُفْػَنأ  َمِلَع  ُوَّللا  ْمُكََّنأ 
 َّنُهَػنوُرُكْذَتَس  ْنِكَلَو  َلا  َّنُىوُدِعاَوُػت اِّرِس  َّلاِإ  ْنَأ اوُلوُقَػت  ًلاْوَػق ًافوُرْعَم  َلاَو اوُِمزْعَػت  َةَدْقُع  ِحاَك نلا  َّتىَح 
 َغُلْػبَػي  ُباَتِكْلا  ُوَلَجَأ اوُمَلْعاَو  َّنَأ  َوَّللا  ُمَلْعَػي اَم  فِ  ْمُكِسُفْػَنأ  ُهوُرَذْحَاف اوُمَلْعاَو  َّنَأ  َوَّللا  ٌروُفَغ  ٌمِيلَح 
Terjemahnya: 
Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran 
atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. 
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu 
janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, 
kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf. dan 
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 
'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam 
hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun.
50
 
Menurut Penafsiran Fakhruddin al-Ra>zi dalam kitabnya Mafa>tih al-Ghaib, 
ayat diatas memiliki dua pokok pembahasan. Pertama, masalah bahasa ungkapan 
yang digunakan untuk meminang seorang janda yang masih dalam masa Iddah. 
Bahasa seperti apa yang dikatakan sebagai bahasa sindiran dan bahasa seperti apa 
yang disebut bahasa jelas, dimana kata tersebut merupakan kata yang baik yang 
maknanya mempunyai maksud untuk menikahi atau tidak punya maksud untuk 
menikahi secara jelas melainkan hanya sebuah isyarat. 
Perbedaan anatara bahasa sindiran dan bahasa yang jelas adalah, jika bahasa 
sindiran menyebutkan sesuatu dengan bahasa ungkapan yang lazim, misalnya ‚ si 
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Kementerian Agama RI, Al-Jamil Al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, Terjemah 
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 38 
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fulan bagus perawakanya‛ sedangkan bahasa yang jelas adalah bahasa yang langsung 
memberikan kejelasan untuk menikahi  si wanita.
51
 
Kedua, pada ayat ini juga membahas tentang masalah wanita yang dikhitbah 
yaitu ada tiga macam, yaitu: 
a) Wanita yang dipinang haruslah wanita yang bebas dari suaminya ataupun tidak 
sedang dalam pinangan orang lain. 
b) Wanita yang tidak boleh dipinang secara terang-terangan ataupun sembunyi-
sembunyi adalah wanita yang dinikahi untuk orang lain. 
c) Wanita yang sedang beriddah tanpa adanya ruju’ kembali, adakalanya dipinang 
secara sindiran jika suaminya baru meninggal atau bisa secara terang-terangan 
jika sudah ditalak 3 kali dan tidak mungkin untuk kembali lagi dengan 
suaminya. 
Adapun hadis pendukung larangan mengkhitbah di atas pinangan orang lain 
HR Ima>m Musli>m 
….  ْتَلَاق اَّمَلَػف  ُتْلَلَح  ُتْرََكذ  َُول  َّنَأ  ََةيِواَعُم  َنْب  ِبَأ  َناَيْفُس َاَبأَو  ٍمْهَج  نِاََبطَخ  َلاَقَػف  ُلوُسَر 
 ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو اََّمأ ُوَبأ  ٍمْهَج  َلاَف  ُعَضَي  ُهاَصَع  ْنَع  ِوِِقتاَع اََّمأَو  َُةيِواَعُم  ٌكوُلْعُصَف  َلا 
 َلاَم  َُول يِحِكْنا  َةَماَسُأ  َنْب  ٍدَْيز  ُوُتِْىرَكَف  َُّثم  َلاَق يِحِكْنا  َةَماَسُأ  ُوُتْحَكَنَػف  َلَعَجَف  ُوَّللا  ِويِف ًارْػيَخ 
 ُتْطَبَتْغاَو52. 
Artinya: 
…Dia (Fa>t}imah) berkata; Setelah masa iddahku selesai, kuberitahukan hal itu 
kepada beliau bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan Abu> Al Jahm telah 
melamarku, lantas Rasulullah saw bersabda: "Abu> Jahm adalah orang yang 
tidak pernah meninggalkan tongkatnya dari lehernya (suka memukul), 
sedangkan Mu'awiyah adalah orang yang miskin, tidak memiliki harta, karena 
itu nikahlah dengan Usa>mah bin Zaid." Namun saya tidak menyukainya, beliau 
tetap bersabda: "Nikahlah dengan Usa>mah." Lalu saya menikah dengan 
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Fakhruddin al-Ra>zi, Mafatih al-Ghaib  (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1401), h. 124 
52
Muslim bin al-H{ajja>j bin al-Muslim al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S}ah{i>h} Muslim, Juz. II (Bairu>t: 
Da>r al-A<faq, t. th), h. 1114 
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Usa>mah, Allah telah memberikan limpahan kebaikan padanya hingga bahagia. 
(HR Ima>m Musli>m) 
 Makna hadis ini Fatimah belum memberikan jawaban kepada salah seorang 
dari mereka. Jika dia telah mengabarinya, niscaya Rasulullah tidak akan memberi 
isyarat kepada orang selain mereka berdua."  
Secara logika pelarangan meminang perempuan yang masih berstatus sebagai 
pinangan orang lain karena akan timbul permusuhan dan pemutusan tali silaturrahim 
antara kedua pelamar tesebut, jika agama memerintahkan menjaga tali silaturrahim, 
maka merusaknya menjadi sebuah larangan.  
f. Hasil kritik hadis 
1) S{ahi>h dari segi sanad karena terpenuhinya seluruh syarat keS{ahi>han hadis, 
mulai dari tersambungnya sanad, keadilan dan kedabitan periwayat karena 
semua periwayatnya s\iqah, terlebih lagi hadis ini diriwayatkan oleh imam 
Bukhari dan imam Muslim dalam kitab S{ahi>hnya. Selanjutnya S{ahi>h dari 
segi matan karena terpenuhinya seluruh syarat keS{ahi>han matan, terhindar 
dari syaz\ dan ‘illat karena tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis 
yang lebih S{ahi>h, akal sehat, dan fakta sejarah. 
2) Tambahan dari kesimpulan matan tersebut, imam al-Tirmi>zi> menilainya 
S{ahi>h dalam kitabnya ‚al-misyka>h‛ dan dinilai S{ahi>h oleh al-Alba>ni>, dinilai 




                                                 
53Muh}ammad bin ‘Abdullah al-Khat}i>b al-Tibri>zi>, Juz 2, h. 255. Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Al-
Silsilah al-S{ah}i>h}ah, Juz 3, h. 27. Al-Da>rimi>, Juz 2, h. 182.  
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3. Kebolehan Untuk Memandang Wanita Yang Dikhitbah. 
a. Matan hadis 
 
 ِنَع  َِةنًِغُمْلا  ِنْب  َةَبْعُش  َلَاق  ُتَْبطَخ  ًَةَأرْما  َلاَقَػف  لي  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َتَْرظََنأ 
اَه ْػَيِلإ  ُتْلُػق  َلا  َلَاق  ُْرظْنَاف اَه ْػَيِلإ  ُوَّنَِإف ىَرْحَأ  ْنَأ  َمَدْؤُػي .اَمُكَنْػيَػب
54 
Artinya: 
Dari al-Mughi>rah bin Syu'bah ia berkata, "Saya meminang seorang wanita, 
Rasulullah saw. lalu bertanya kepadaku: "Apakah kamu telah melihatnya?" 
Saya menjawab: "Belum." Beliau bersabda: "Lihatlah ia karena itu akan lebih 
memantapkan kalian berdua."(HR Ah}mad bin H{anbal) 
b. Takhri>j Hadis 
Menggunakan Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> 
 َػب َمَدْؤُػي ْنَأ ىَرْحَأ ُوَّنَِإف حاكن :ت اَمُكَنْػي5 ,  حاكن :ن17, حاكن :وج9, حاكن :ئد5 
,مح4 :245,24655  
Ket: al-Tirmi>ziy kitab nika>h bab 5, al-Nasa>i kitab nika>h bab 17, Ibn Ma>jah kitab 
nika>h bab 9, al-Dari>mi kitab nika>h bab 5 dan Ahmad bin Hanbal jilid 4 halaman 245 
dan 246. 
Tirmi>zi 
اَنَػث َّدَح  ُدَْحمَأ  ُنْب ،ٍعِينَم  َلَاق :اَنَػث َّدَح  ُنْبا  ِبَأ ،َةَدِئَاز  َلَاق : ِنيَث َّدَح  ُمِصاَع  ُنْب  َناَمْيَلُس  َوُى 
،ُلَوْحَلأا  ْنَع  ِرْكَب  ِنْب  ِدْبَع  ِللها ، نَِزُمْلا  ِنَع  َِةنًِغُمْلا  ِنْب ،َةَبْعُش  ُوََّنأ  َبَطَخ ،ًَةَأرْما  َلاَقَػف  ُِّبَّنلا 
ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو : ُْرظْنا ،اَه ْػَيِلإ  ُوَّنَِإف ىَرْحَأ  ْنَأ  َمَدْؤُػي اَمُكَن ْػيَػب 
Ibnu Majah 
اَنَػث َّدَح  ُنَسَْلْا  ُنْب  ٍّيِلَع  ُل َّلاَْلخا  ُرْػيَُىزَو  ُنْب  ٍدَّمَُمُ  ُدَّمَُمَُو  ُنْب  ِدْبَع  ِكِلَمْلا اوُلَاق اَنَػث َّدَح  ُدْبَع  ِقاَّزَّرلا 
 ْنَع  ٍرَمْعَم  ْنَع  ٍتِباث  ْنَع  ِسََنأ  ِنْب  ٍكِلاَم  َّنَأ  ََةنًِغُمْلا  َنْب  َةَبْعُش  َدَاَرأ  ْنَأ  َجَّوَزَػتَػي  ًَةَأرْما  َلاَقَػف  َُول 
                                                 
54
 Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad bin H{anbal, Juz 4, h. 244. 
55A.J. Wensink, terj. Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H{adi>s\ al-Nabawi>, Juz 1, h. 37. 
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 فَػتَػَزوََّجَها بَػيػْ َنُكَما فَػَفَعل َ يُػْؤَدم َ َأن ْ َأْحَرى فَِإنَّو ُ إِلَيػْ َها فَاْنظُر ْ َوَسلََّم :اْذَىب ْ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَِّبُّ 
 ُمَوافَػَقِتَها ِمن ْ َفذََكر َ
 i>asaN-lA
 َعن ْ َعاِصم ٌ َحدَّ ثَػَنا قَال َ ِغَياث ٍ ْبن ُ َحْفص ُ َحدَّ ثَػَنا قَال َ رِْزَمة َ َأِب  ْبن ِ اْلَعزِيز ِ َعْبد ِ ْبن ُ ُمَُمَّد ُ َأْخبَػرَنَا
 َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ِ َعْهد ِ َعَلى اْمَرأَة ً َخطَْبت ُ قَال َ ُشْعَبة َ ْبن ِ ِغنًَة ِاْلم ُ َعن ْ اْلُمَزنِ   اللَّو ِ َعْبد ِ ْبن ِ َبْكر ِ
 فَِإنَّو ُ إِلَيْػَها قَاَل فَاْنظُر ْ َلا  إِلَيػْ َها قُػْلت ُ َوَسلََّم أََنظَْرت َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَِّبُّ  فَػَقال َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ
 بَػيْػَنُكما يُػْؤَدم َ َأن ْ َأْجَدر ُ
 imir>aD
 ْبن ِ اْلُمِغنًَة ِ َعن ْ اْلُمَزنِ   اللَّو ِ َعْبد ِ ْبن ِ َبْكر ِ َعن ْ اْلأَْحَول ِ َعاِصم ٍ َعن ْ ُسْفَيان ُ َحدَّ ثَػَنا قَِبيَصة ُ َأْخبَػرَنَا
 َفاْنظُر ْ اْذَىب ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ لَو ُ فَػَقال َ اْلأَْنَصار ِ ِمن ْ اْمرَأَة ً َخَطب َ أَنَّو ُ ُشْعَبة َ
 بَػيػْ َنُكَما يُػْؤَدم َ َأن ْ َأْجَدر ُ فَِإنَّو ُ إِلَيػْ َها
 dam\hA
 اْمَرأَة ً َخطَْبت ُ قَال َ ُشْعَبة َ ْبن ِ اْلُمِغنًَة ِ َعن ِ اللَّو ِ َعْبد ِ ْبن ِ َبْكر ِ َعن ْ َعاِصم ٌ َحدَّ ثَػَنا ُمَعاِويَة َ أَبُو َحدَّ ثَػَنا
 َأْحَرى فَِإنَّو ُ إِلَيػْ َها فَاْنظُر ْ قَال َ َلا  قُػْلت ُ إِلَيػْ َها أََنظَْرت َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ لي  فَػَقال َ
 بَػيػْ َنُكَما يُػْؤَدم َ َأن ْ
 اْلُمِغنًَة ِ َعن ِ اْلُمَزنِ   اللَّو ِ َعْبد ِ ْبن ِ َبْكر ِ َعن ْ اْلأَْحَول ِ َعاِصم ٍ َعن ْ ُسْفَيان ُ َأْخبَػرَنَا الرَّزَّاق ِ َعْبد ُ َحدَّ ثَػَنا
 فَاْنظُر ْ اْذَىب ْ فَػَقال َ َأْخطُبُػَها اْمرَأَة ً لَو ُ َفذََكْرت ُ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَِّبَّ  أَتَػْيت ُ قَال َ ُشْعَبة َ ْبن ِ
 أَبَػَويْػَها ِإَلى  َفَخطَْبتُػَها اْلأَْنَصار ِ ِمن ْ اْمرَأَة ً َفأَتَػْيت ُ قَال َ بَػيْػَنُكَما يُػْؤَدم َ َأن ْ َأْجَدر ُ فَِإنَّو ُ إِلَيػْ َها
 َذِلك َ َفَسِمَعت ْ َقال َ َذِلك َ َكرَِىا َفَكأَنػَُّهَما َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ِ بَِقْول ِ َوَأْخبَػْرتُػُهَما
 فَاْنظُر ْ تَػْنظُر َ َأن ْ أََمَرك َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ َكان َ ِإن ْ فَػَقاَلت ْ ِخْدرَِىا فِ  َوِىي َ اْلَمْرأَة ُ
 ُمَوافَػَقِتَها ِمن ْ َفذََكر َ فَػتَػَزوَّْجتُػَها إِلَيػْ َها فَػَنظَْرت ُ َقال َ َعَلْيو ِ َذِلك َ أَْعَظَمت ْ َكأَنػََّها أَْنُشُدك َ فَِإنِ   َوِإلاَّ 
 danaS r>abit’I .c
 gnay naijak kejbo idajnem gnay sidah padahret nakukalid gnay narusuleneP
 :nial aratna ,jirrahkum 5 irad tayawir 6 nakumetid ha‘siT-la butuK-la malad tapadret
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1 riwayat Sunan al-Da>rimi>, 2 riwayat Musnad Ah}mad, 1 riwayat Nasa>i, 1 riwayat 
Imam Tirmi>zi dan 1 riwayat Ibnu Ma>jah. 
Dari 6 jalur periwayatan tersebut pada level sahabat ada 2 yakni al-Mugi>rah 
bin Syu’ba dan Anas bin Ma>lik. Demikian pula pada level tabi’i>n juga ada 2 orang 
yang meriwayatkan yakni Bakr bin ‘Abdullah dan S|a>bit bin Aslam, sehingga hadis 
ini memiliki syahi>d dan muta>bi’. Dan untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema 














































d. Kritik sanad 
1) Ah}mad ibn H}anbal  
Bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{ambal ibn Hila>l ibn Asad ibn 
Idri>s ibn ‘Abdillah al-Syaiba>ni al-Marwazi>. Dia lahir pada bulan Rabi’ al-Awal tahun 
164 H. di Bagda>d. Ada juga yang berpendapat di Marwin dan wafat pada hari Jum’at 
bulan Rajab 241 H.
56
 Dia adalah seorang muh{addis\ sekaligus mujtahid. Dia 
menghafal kurang lebih 1 juta hadis dan pernah berguru kepada al-Sya>fi‘i>. Dialah 
penyusun kitab Musnad Ah}mad.57  
Di antara gurunya adalah Bisyr ibn al-Mufad}d}al, Isma>‘i<l ibn ‘Ilyah, Sufya>n 
ibn ‘Uyainah, Yah{ya> ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n, Muh{ammad ibn Ja‘far, Isma>‘i>l ibn Ibra>hi>m, 
Abu>> Mu‘a>wiyah . Sedangkan muridnya antara lain al-Bukha>ri>, Muslim, Abu>> Da>ud 
al-Sijista>ni>. ‘Abdullah al-Khari>bi> menilainya afd}al zama>nih. Al-‘Abba>s al-‘Anbari> 
h{ujjah. Qutaibah berkata: Ah{mad ima>m al-dunya>. Al-‘Ijli> mengatakan: Ah}mad s\iqah 
s\abit fi> al-h{adi>s\. Abu>> Zur‘ah mengatakan bahwa Ah{mad menghafal 1 juta hadis. Ibn 
Sa‘ad mengatakan Ah{mad s\iqah s\abit s}adu>q kas\i>r al-h}adi>s\.58 
Beliau adalah pengarang kitab Musnad Ah}mad. Yah}ya bin Main menilainya 
s\iqah, s\abat, s}adu>q, dan banyak meriwayatkan hadis.59 
 
                                                 
56
Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Bairu>t: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.), h. 91.  
57
Abu> al-‘Abba>s Ah{mad ibn Muh{ammad ibn Abi> Bakar ibn Khalka>n, Wafaya>t al-A‘ya>n wa 
Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz. I (Bairu>t: Da>r S{a>dir, 1900 M.), h. 63.  
58
Ibnu H{ajar Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz I, h. 
62-65. Al-Ba>ji>, al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h{, Juz. I, h. 320. Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VIII, h. 18. Abu> 
Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> al-Tami>mi>, Juz. II (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, 1271 H./1952 M.), h. 68. Selanjutnya disebut Ibn Abi> H}a>tim.   
59Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ Abu> ‘Abdullah al-Bas}ri> al-Zuhri>, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz 
5 (Bairu>t: Da>r S{a>dir, 1986 M), h. 354.  
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2) Abu>> Mu‘a>wiyah 
Nama lengkapya adalah Muh}ammad bin Kha>zim Abu>> Mu‘a>wiyah al-D{ari>r al-
Ku>fi>. Wafat pada tahun 195 H pada usia 82 tahun.
60
 Lahir di Ku>fah dan memiliki 
Gurunya ‘A<s}im al-Ah}wal, Abi> Ma>lik al-Asyja‘i>, Sa’d bn Sa‘i>d, Yah}ya> bin Sa‘i>d al-
Ans}a>ri, al-A’masy, Daud bin Abi> Hindun, Hisya>m bin Hassa>n, dan lain-lain. Murid-
muridnya antara lain: Ibra>hi>m, Ibnu Juraij yang lebih tua darinya, Yah}ya> al-Qatta>n 
salah satu sahabatnya, Yah}ya> bin H{assa>n al-Tani>si>, Asad bin Mu>sa>, Ah\mad bin 
H|anbal, Ish}a>q bin Rah}awiyyah, dan lain-lain.
61
 
Sebagian ulama menilainya mud}tarib (ragu-ragu atau kacau) pada hadis 
selain dari al-A’masy karena tidak menghafalnya dengan baik. Yah{ya> bin Ma‘in> 
menilainya as\bat (lebih kuat) dari Jari>r dan Imam al-Nasa>’i menilainya s\iqah dalam 
riwayat hadis A’masy, sedangkan Ibnu Khira>sy menilainya s}adu>q. Menurut Ibnu 
Khira>sy, dia hanya s\iqah pada riwayat A’masy, tetapi pada hadis selainnya terdapat 
id}t}ira>b. Ya’ku>b bin Syaibah menilainya kadang ia juga tadlis.62 
Abu>> Mu‘a>wiyah benar pernah mengambil riwayat dari ‘A<s}im bin Sulaima>n 
selaku gurunya dan memiliki murid yakni Ah}mad bin H{anbal. Oleh karena itu 
periwayatan ini diyakini bertemu secara langsung dengan di tandai s}igat yang 
digunakan adalah h}addas\ana> ini menunjukkan kalau al-tah}ammul wa al-adanya 
adalah al-sima>’ dan beliau tidak sendiri saat mendengarnya, di tandai dengan d}amir 
jamak (na). akan tetapi karena Abu>> Mu‘a>wiyah dinilai mud}t}arib, kadang ia tadlis, ia 
                                                 
60
Ibnu H{ajar Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz 2, h. 
475.  
61
Ibnu H{ajar Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz. 9, h. 
120.  
62
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaymaz al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, juz 9 (Cet. III; Muassasah al-Risa>lah, 1985), h. 76. 
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dinilai s\iqah hanya pada riwayat hadis A’masy oleh kritikus hadis maka sanad dinilai 
d}a’i>f. 
3) ‘A<s}im bin Sulaima>n 
Nama lengkapnya adalah ‘A<s}im bin Sulaima>n al-Ah}wal Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n 
al-Bas}ri>. Ulama berbada pendapat tentang tahun wafatnya: 141 H, 142, dan imam 
Bukhari berpendapat beliau wafat pada tahun 142 atau 143 H. Lahir di Bas}rah. 
Gurunya Anas bin Ma>lik, Bakr bin ‘Abdullah al-Mazni>, al-H{asan al-Bas}ri>, 
dan lain-lain. Dan murid-muridnya antara lain: Ismail bin Zakariya>’, Abu>> Mua>wiyah 
Muh}ammad bin Kha>zim al-D{ari>r, Hadbah bin al-Manha>l, dan lain-lain.
63
 
Imam Bukhari berkata: ‘A<s}im bin Sulaiman meriwayatkan sekitar 150 hadis. 
Berkata ‘Umar bin H{afs} bin Giya>s\ dari ayahnya: ketika ‘A<s}im berkata maka tidak 
ada keraguan padanya. Ibrahim bin Muh}ammad bin ‘Ar’arah berkata: saya 
mendengar ‘Abd al-Rah}man bin Mahdi> berpendapat tentang ‘A<s}im al-Ah}wal: beliau 
adalah h}uffa>z} as}h}a>bih. Ahmad bin H{anbal berpendapat beliau syaikh s\iqah, al-h}uffa>z} 
li al-h}adi>s\, s\iqah. Abu>> ‘Abdillah menilainya s\iqah, dan Yah}ya> bin Ma‘i>n menilainya 
s\iqah.64 
‘A<s}im bin Sulaima>n benar pernah mengambil riwayat dari Bakr bin 
‘Abdullah al-Mazni selaku gurunya dan memiliki murid yakni Abu>> Mu‘a>wiyah. Oleh 
karena itu periwayatan ini diyakini bertemu secara langsung dengan di tandai s}igat 
yang digunakan adalah h}addas\ana> ini menunjukkan kalau al-tah}ammul wa al-adanya 
                                                 
63
Ibnu H{ajar Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 490-
491. 
64




adalah al-sima’ dan beliau tidak sendiri saat mendengarnya, di tandai dengan d}amir 
jamak (na). Ulama menilainya h}uffa>z} as}h}a>bih, s\iqah, dan al-h}uffa>z} li al-h}adi>s. 
4) Bakr bin ‘Abdullah al-Mazni> 
Nama lengkapnya adalah Bakr bin ‘Abdullah bin ‘Amr al-Mazni> Abu>> 
‘Abdullah al-Bas}ri>. Lahir di Bas}rah dan Wafat pada tahun 106 H. 
Gurunya yakni Anas bin Ma>lik, Ibnu ‘Abba>s, Ibnu ‘Umar, al-Mughi>rah bin 
Syu’bah, Abi> Ra>fi’ al-S{a>’ig, al-H{asan al-Bas}ri>, H{amzah, ‘Urwah, dua anak dari al-
Mugi>rah bin Syu’bah, Abi> Tami>mah al-Haji>mi>, dan lain-lain.65Dan muridnya antara 
lain: S|a>bit al-Banna>ni>, Sulaiman al-Taimi>, Qata>dah, Gha>lib al-Qat}t}a>ni, ‘A<s}im al-
Sulaima>n, dan lain-lain. 
Ibnu Mu‘i>n dan al-Nasa>’i> menilainya s\iqah, Abu>> Zar‘ah menilainya s\iqah 
ma’mu>n, Ibnu Sa’ad menilainya s\iqah s\abat ma’mu>n, h}ujjah, dan faqi>h}.66 
Dengan demikian diketahui bahwa Bakr bin ‘Abdullah al-Mazni benar pernah 
mengambil riwayat dari Al-Mughi>rah bin Syu’bah selaku gurunya dan memiliki 
murid yakni ‘A<s}im bin Sulaima>n. S}igat al-tah}ammul wa al-ada yang digunakan 
adalah ‘an. Walaupun menggunakan‘an hadis ini tetap dinilai bersambung 
berdasarkan penelitian terhadap adanya hubungan guru murid. Ulama menilainya 
s\iqah s\abat ma’mu>n, h}ujjah, dan faqi>h}.   
5) Al-Mughi>rah bin Syu’bah 
Nama lengkapnya al-Mughi>rah bin Syu’bah bin Abi> ‘A<mir bin Mas‘u>d bin 
Ma’tab bin Ma>lik bin Ka’b bin ‘Amr bin Sa’d bin ‘Auf bin Qusay. Ada yang 
                                                 
65
Ibnu H{ajar Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 424. 
66
Ibnu H{ajar Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 425. 
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menyebutkan Abu>> Muh}ammad al-S|aqafi>. Menyeksikan perang Hudaibiah dan perang 
setelahnya.
67
Ia lahir dan wafat di Ku>fah. 
Abu>> ‘Ubaid al-Qa>sim bin Sala>m berkata, beliau wafat pada tahun 46 H. Ibnu 
Sa’d serta Abu>> H{assa>n al-Zaya>di> berkata beliau wafat pada tahun 50 H, dan al-
Khati>b setuju terhadap pendapat tersebut. Ibnu ‘Abd al-Barr berpendapat beliau 
wafat pada tahun 51 H.
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Al-Mughi>rah Meriwayatkan hadis langsung dari Nabi saw., dan muridnya 
antara lain: anaknya yaitu ‘Urwah, Hamzah, ‘Aqa>r, ‘Ubaid bin Nad}lah, Bakr bin 
‘Abdullah al-Mazni>, Ziadah bin ‘Ala>qah, dan lain-lain. 
S}igat al-tah}ammul wa al-ada yang digunakan adalah ‘an. Walaupun 
menggunakan ‘an hadis ini tetap dinilai bersambung berdasarkan penelitian terhadap 
adanya hubungan guru murid.  
e. Kritik matan 
1) Kualitas Sanad 
Berdasarkan kritik sanad yang telah dilakukan, ditemukan ada perawi yang 
dinilai mud}tarib69 oleh kritikus hadis yaitu Abu>> Mu‘a>wiyah akan tetapi ada juga 
yang menilainya as\bat (lebih kuat) dan s\iqah yakni Yah{ya> bin Ma‘in, Jari>r dan Imam 
                                                 
67Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajr Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi‘i>, Tahz\i>b al-Tahz\ib, Juz. 10, h. 
233.  
68Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajr Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi‘i>, Tahz\i>b al-Tahz\ib, Juz. 10, h. 
235. 
69
hadis mud}tarib adalah hadis yang masuk dalam kategori pembagian hadis da’if yang mana 
hadisnya diriwayatkan dengan berbagai jalan, tetapi antara satu dengan yang lainnya saling 
bertentangan dan sulit untuk dikompromikan. Pertentangan ini mungkin ada pada sanad maupun 
matannya. Lihat: Muhammad Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Cet. X; Bandung: Angkasa, 
1994), h. 185  
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 hayiw>a‘uM >>ubA aynnalupmisek idaJ .ysam’A sidah tayawir lah malad i’>asaN-la
 .kadit aynniales ysam’A rulaj adap aynah haqi\s ialinid
 ankames gnay lafal naitileneP )2
 awhab nakumetid ,naijak kejbo idajnem gnay sidah natam padahret naitileneP
 rebmus batik aparebeb malad tapadret ha‘sit-la butuk-la malad tubesret sidah
 :tukireb iagabes lafal nagned
 iz>imriT
 :َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَِّبُّ  فَػَقال َ اْمرَأًَة، َخَطب َ أَنَّو ُ ُشْعَبَة، ْبن ِ اْلُمِغنًَة ِ َعن ِ
 بَػيػْ َنُكَما يُػْؤَدم َ َأن ْ َأْحَرى فَِإنَّو ُ إِلَيػْ َها، اْنظُر ْ
 hajaM unbI
 َوَسلََّم : َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَِّبُّ  لَو ُ فَػَقال َ اْمرَأَة ً يَػتَػَزوَّج َ َأن ْ أَرَاد َ ُشْعَبة َ ْبن َ اْلُمِغنًَة َ َأنَّ 
 بَػيػْ َنُكَما يُػْؤَدم َ َأن ْ َأْحَرى فَِإنَّو ُ إِلَيػْ َها فَاْنظُر ْ اْذَىب ْ
 ُمَوافَػَقِتَها ِمن ْ َفذََكر َ فَػتَػَزوََّجَها فَػَفَعل َ
 i>asaN-lA
 فَػَقال َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ِ َعْهد ِ َعَلى اْمرَأَة ً َخطَْبت ُ قَال َ ُشْعَبة َ ْبن ِ اْلُمِغنًَة ِ َعن ْ
 َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَِّبُّ 
 بَػيْػَنُكما يُػْؤَدم َ َأن ْ َأْجَدر ُ فَِإنَّو ُ إِلَيػْ َها قَاَل فَاْنظُر ْ َلا  إِلَيػْ َها قُػْلت ُ أََنظَْرت َ
 imir>aD
 َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ لَو ُ فَػَقال َ اْلأَْنَصار ِ ِمن ْ اْمرَأَة ً َخَطب َ أَنَّو ُ ُشْعَبة َ ْبن ِ اْلُمِغنًَة ِ َعن ْ
 بَػيػْ َنُكَما يُػْؤَدم َ َأن ْ َأْجَدر ُ فَِإنَّو ُ إِلَيػْ َها فَاْنظُر ْ اْذَىب ْ
 dam\hA
 َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ لي  فَػَقال َ اْمرَأَة ً َخطَْبت ُ قَال َ ُشْعَبة َ ْبن ِ اْلُمِغنًَة ِ َعن ِ
 بَػيْػَنُكَما يُػْؤَدم َ َأن ْ َأْحَرى فَِإنَّو ُ إِلَيػْ َها فَاْنظُر ْ قَال َ َلا  قُػْلت ُ إِلَيػْ َها أََنظَْرت َ
 َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَِّبَّ  أَتَػْيت ُ قَال َ ُشْعَبة َ ْبن ِ اْلُمِغنًَة ِ َعن ِ
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 ُتْرََكذَف  َُول  ًَةَأرْما اَهُػُبطْخَأ  َلاَقَػف  ْبَىْذا  ُْرظْنَاف اَه ْػَيلِإ  ُوَّنَِإف  ُرَدْجَأ  ْنَأ  َمَدْؤُػي اَمُكَن ْػيَػب 
 َلَاق  ُتْيَػَتأَف  ًَةَأرْما  ْنِم  ِراَصَْنْلأا اَهُػتَْبطَخَف  َلىِإ اَهْػيَوَػَبأ اَمُهُػتْرَػبْخَأَو  ِلْوَقِب  ِلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص 
 ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو 
اَمُهَّػَنأَكَف اَِىرَك  َكِلَذ  َلَاق  ْتَعِمَسَف  َكِلَذ  َُةأْرَمْلا  َيِىَو  فِ اَِىرْدِخ  ْتَلاَقَػف  ْنِإ  َناَك  ُلوُسَر 
 ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َكَرََمأ  ْنَأ  َُرظْنَػت  ُْرظْنَاف  َّلاِإَو   نَِِإف  َكُدُشَْنأ اَهَّػَنأَك  ْتَمَظَْعأ 
 ِلَذ َك  ِوْيَلَع  َلَاق  ُتَْرظَنَػف اَه ْػَيِلإ اَهُػتْجَّوَزَػتَػف  َرََكذَف  ْنِم اَهِتَقَػفاَوُم 
Setelah membandingkan 6 varian lafaz hadis di atas, ditemukan bahwa hadis 
tersebut mengalami perbedaan kalimat satu dengan yang lain. Perbedaan itu misalnya 
ada tambahan kata  ْبػَىْذا dan penambahan kalimat  َلػَعَفَػف اػَهَجَّوَزَػتَػف  َرََكذَػف  ْنػِم اػَهِتَقَػفاَوُم  
dan pada riwayat kedua Ah\mad memiliki penambahan kalimat yang cukup panjang, 
ada juga yang menggunakan kata  ُرَدػْجَأ dan yang lainnya menggunakan ىَرػْحَأ. 
Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa hadis di atas mengalami riwayat bi al-
ma‘na>. 
Walaupun salah satu sanadnya dinilai d}a’i>f oleh ulama akan tetapi setelah 
melihat jalur lain dari Ah\mad bin H|anbal membuat status hadis ini terangkat 
menjadi hasan li ghairihi karena pada jalur lain diriwayatkan oleh periwayat-
periwayat yang dinilai s\iqah oleh para Ulama. Untuk memperjelas dan 
membuktikan, maka akan dilakukan kritik sanad pada jalur kedua dari Ah\mad bin 
H|anbal: 
اَنَػث َّدَح  ُدْبَع  ِقاَّزَّرلا َاَنرَػبْخَأ  ُناَيْفُس  ْنَع  ٍمِصاَع  ِلَوْحَْلأا  ْنَع  ِرْكَب  ِنْب  ِدْبَع  ِوَّللا   نَِزُمْلا  ِنَع  َِةنًِغُمْلا 
 ِنْب  َةَبْعُش  َلَاق  ُتْيَػَتأ  َِّبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  ُتْرََكذَف  َُول  ًَةَأرْما اَهُػُبطْخَأ  َلاَقَػف  ْبَىْذا  ُْرظْنَاف 
اَه ْػَيِلإ  ُوَّنَِإف  ُرَدْجَأ  ْنَأ  َمَدْؤُػي اَمُكَنْػيَػب  َلَاق  ُتْيَػَتأَف  ًَةَأرْما  ْنِم  ِراَصَْنْلأا اَهُػتَْبطَخَف  َلىِإ اَهْػيَوَػَبأ 
اَمُهُػتْرَػبْخَأَو  ِلْوَِقب  ِلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو اَمُهَّػَنأَكَف اَِىرَك  َكِلَذ  َلاَق  ْتَعِمَسَف  َكِلَذ 
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 َُةأْرَمْلا  َيِىَو  فِ اَِىرْدِخ  ْتَلاَقَػف  ْنِإ  َناَك  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َكَرََمأ  ْنَأ  َُرظْنَػت  ُْرظْنَاف 
 َّلاِإَو   نَِِإف  َكُدُشَْنأ اَهَّػَنأَك  ْتَمَظَْعأ  َكِلَذ  ِوْيَلَع  َلاَق  ُتَْرظَنَػف اَه ْػَيِلإ اَهُػتْجَّوَزَػتَػف  َرََكذَف  ْنِم  َػفاَوُماَهِتَق 
Kritik sanad 
a) Ah}mad ibn H}anbal  
Telah dijelaskan dalam kritik sanad sebelumnya, Ah}mad ibn H}anbal memiliki 
\gurunya salah satunya adalah ‘Abdu al-Razza>q. 
b) ‘Abdu al-Razza>q   
Nama lengkapnya ‘Abdu al-Razza>q Hamma>m bin Nafi al-H{amiri>> Abu> Bakr 
al-S{an’a>ni70’, lahir pada tahun 126H71 wafat pada tahun 211H di Yaman.72 Memiliki 
guru yakni Ibra>hi>m bin Maimu>na, Ibra>hi>m bin Yazi>d, Sufya>n bin Sa’id, Ma>lik bin 
Anas dan lainnya.  Adapun muridnya: Ah\mad bin S{a>lihi, Ish}a>q bin Ibra>him, Ali bin 
Al-Madini, Ah}mad ibn H}anbal, Ish\a>q bin Ibra>hi>m dan lainnya.
73
  ‘Abdu al-Razza>q 
merupakan ulama hadis dan memiliki kitab tafsir.
74
 Adapun penilaian Ulama 
terhadap dirinya yakni Abu> Da>ud dan al-‘Ajali> menilainya s\iqah sedangkan Ya’qu>b 
bin Syaibah dan Abu> Zar’ah menilainya s\iqah s\abat. Al-Madini menilai sebagai 
perawi yang kuat hafalannya dan ilmu yang luas.
75
 
                                                 
70
 Burha>>n al-Di>n Ibrahi>m bin Muhammad bin Abdu Allah bin Muhammad bin Muflih},al-
Maqs}adu al-Arsyad fi Zakari As}h}a>>>bi al-Ima>>m Ah}mad, Juz II. (Riyadh: Maktabah al-Rasyad, 
1410H./1990M), h. 193. 
71
 Yusuf bin H{asan bin Ah}mad bin H{asan ibn Abdu al-Ha>di al-S{a>lihi,Bah{r al-Da>m, Juz I, 
(Cet. I; Beiru>t: Da>>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1413H./ 1992), h. 99. 
72
 Abu> al-H{usain ibn Abi> Ya’la Muhammad bin Muh}ammad, T{abaqa>t al-H{ana>bilah, Juz I. 
(Cet. III; Beiru>>t: Da>>r al-Ma’rifah, t.th), h. 209. 
73
 Syams al-Di>n Muhammad bin Ahmad bin Us\ma>n al-Z{ahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>>’, Juz 
IX. h. 564. 
74
 Khair al-Di>>n bin Mah}}mud bin Muh}ammad bin ‘Ali bin Fa>>ris al-Zarkali al-Damsyiqi, al-
I’la>>m Lizzarkali, Juz III. (Cet. XV; t.tp; Da>>r al-Ilm Lilmala>>yin, 2002), h. 353. 
75
 Syams al-Di>n Muhammad bin Ahmad bin Us\ma>n al-Z{ahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>>’, Juz 
IX. h. 566 
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Dengan demikian ‘Abdu al-Razza>q benar pernah mengambil riwayat dari 
Sufya>n bin Sa’id selaku gurunya dan memiliki murid yakni Ah}mad bin H{anbal. Oleh 
karena itu periwayatan ini diyakini bertemu secara langsung dengan di tandai s}igat 
yang digunakan adalah h}addas\ana> ini menunjukkan kalau al-tah}ammul wa al-adanya 
adalah al-sima’ dan beliau tidak sendiri saat mendengarnya, di tandai dengan d}amir 
jamak (na). Para Ulama juga menilainya s\iqah, s\iqah s\abat. 
c) Sufya>n bin Sa’id 
Nama lengkap Sufya>n bin Sa’id bin Masru>q Abu Abdu Allah al-S|auri> al-
Ku>fi
76, lahir di Ku>fah tahun 97H pada masa pemerintahan Sulaima>>n bin ‘Abdu al-
Malik.
77
 kemudian mencari ilmu ke Mekah dan Madinah dan wafat di Bas}rah pada 
tahun 161 H pada masa khalifah al-Mahdi. Sufyan bin Sa’id memiliki kitab yang 
mahsyur yaitu Jami al-Kabir, dan Jami al-S{agir
78
 diantara guru-gurunya yakni: 
Ibra>hi>m bin ‘Uqbah, Ibra>hi>m bin Maisarah, ‘Asi>m bin Sulaima>n, Isma>il bin Abi> 
Kha<lid, Yunus bin ‘Ubaid dan lainnya.79 Sedangkan muridnya yakni: ‘Abdu al-
Razza>q, ‘Abdu al-Rahi>m bin Sulaima>n, Ibra>hi>m bin Sa’id, Abdu Allah bin Wahb, 
dan lainnya. 
80
Adapun penilaian Ulama terhadapnya yakni: Malik bin Anas dan 
Yah\ya bin Ma‘i>n menilainya s\iqah, Syu’bah bin al-Hajja>j menilainya ami>rul 
                                                 
76
 Muh}ammad bin Ismail bin Mugirah al-Bukha>ri, al-Ta>rikh al-Kabi>>r, Juz IV. ( al-Dukka>n: 
Da>’irah al-Ma’a>rif al-Us\ma>niyah, t.th), h. 92. 
77
 Syams al-Di>n Abu> al-Khair Ibn  al-Jaza>ri, Ga>yah al-Niha>yah fii T{abaqa>>>t al-Qura>’, Juz I. 
(Madinah: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1351), h. 135. 
78
 Khair al-Di>>n bin Mah}}mud bin Muh}ammad bin ‘Ali bin Fa>>ris al-Zarkali al-Damsyiqi, al-
I’la>>m Lizzarkali, Juz III. h. 104. 
79
 Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi al-Khati>bi al-Bagda>di, Ta>rikh 
al-Bagda>di, Juz IX. (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1417), h. 153.  
80
 Yusuf bin ‘Abdu al-Rah}man bin Yusuf Abu> al-H{ajja>j, Tahz}i>b al-Kama>l fi Asma>’i al-Rija>l, 
Juz XI. (Cet. I; Beiru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1400H./ 1980M), h. 163  
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mu’mini>n fi> al-h\adi>s\ sekaligus dijuluki sebagai Imam Hadis, Ibnu H|ibba>n menilainya 
s\iqah al-h\a>fiz, dan Ibn Mahdi mengatakan saya belum pernah melihat orang yang 
banyak hafalan hadisnya selain Sufyan al-S|auri.
81 
Sufya>n bin Sa’id benar pernah mengambil riwayat dari ‘Asi>m bin Sulaima>n 
selaku gurunya dan memiliki murid yakni ‘Abdu al-Razza>q. Oleh karena itu 
periwayatan ini diyakini bertemu secara langsung dengan di tandai s}igat yang 
digunakan adalah akhbarana> ini menunjukkan kalau al-tah}ammul wa al-adanya 
adalah al-Qira’ah/al-‘Ard } dan beliau tidak sendiri saat mendengarnya, di tandai 
dengan d}amir jamak (na). Para Ulama juga menilainya s\iqah, ami>rul mu’mini>n fi> al-
h\adi>s\ dan s\iqah al-h\a>fiz.  
d) ‘Asi>m al-Ah\wal 
Telah dijelaskan dalam kritik sanad sebelumnya, dan benar ia memiliki murid 
Sufya>n bin Sa’id dan gurunya Bakr bin ‘Abdullah al-Muzanni>. 
e) Bakr bin ‘Abdullah al-Muzanni> 
Telah dijelaskan dalam kritik sanad sebelumnya, dan benar ia memiliki 
gurunya Al-Mughi>rah bin Syu’bah, sedangkan salah satu muridnya adalah ‘Asi>m al-
Ah\wal. 
f) Al-Mughi>rah bin Syu’bah 
Telah dijelaskan dalam kritik sanad sebelumnya, Al-Mughi>rah Meriwayatkan 
hadis langsung dari Nabi Muh\ammad saw. Adapun salah satu muridnya adalah Bakr 
bin ‘Abdullah al-Mazni>,  
                                                 
81
 ‘Abdu al-Rah}man bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>ti, T{abaqa>t al-H{uffa>z\, Juz I. (Da>r al-
Kutub al-‘Alamiyyah, t.th), h. 16. 
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Dari kritik sanad di atas menunjukkan bahwa tidak ada perawi yang dinilai 
cacat oleh kritikus hadis tentunya berbeda dengan jalur yang pertama dari Ah\mad 
yang mana salah satu periwayatnya dinilai catat oleh ulama, oleh karena itu dari segi 
kualitas hadis yang awalnya d}a’i>f menjadi hasan lighairih82karena terdapat sanad 
lain yang lebih kuat dalam makna yang sama.  
3) Penelitian kandungan hadis 
Jumhur ulama salah dan khalaf berpendapat bahwa boleh memandang wanita 
yang ingin dinikahi, dalam QS al-Ahza>b/33:52 
 َلا  ُّلَِي  َكَل  ُءاَس نلا  ْنِم  ُدْعَػب  َلاَو  ْنَأ  َلَّدَبَػت  َّنِِبِ  ْنِم  ٍجاَوَْزأ  ْوَلَو  َكَبَجَْعأ  َّنُهُػنْسُح  َّلاِإ اَم  ْتَكَلَم 
 َكُنِيَيم  َناََكو  ُوَّللا ىَلَع   لُك  ٍءْيَش اًبيِقَر  
Terjemahnya: 
Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak 
boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun 
kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan- perempuan (hamba sahaya) 
yang kamu miliki. dan adalah Allah Maha mengawasi segala sesuatu.
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Kecantikan tidak dapat diketahui kecuali dengan melihatnya terlebih dahulu. 
Hal ini dikarenakan mata adalah duta hati dan kemungkinan besar bertemunya mata 
dengan mata itu menjadi sebab bertemunya hati dan berlarutnya jiwa
84
.  
Dari segi matan hadis ini tidak bertentang dengan hadis yang lebih shahi 
dengan redaksi yang berbeda, akan tetapi dari segi maksud/kandungannya 
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menunjukkan bahwa Rasulullah memberikan kebolehan dalam melihat. Yakni hadis 
yang diriwayatkan oleh Ima>m Musli>m, Nabi saw. bersabda:   
 َلاَق ََةرْػَيرُى ِبَأ ْنَع ٍِمزاَح ِبَأ ْنَع َناَسْيَك ِنْب َدِيَزي ْنَع ُناَيْفُس اَنَػث َّدَح َرَمُع ِبَأ ُنْبا اَنَػث َّدَح   ُتْنُك
 َلَع ُوَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا َدْنِع ُلوُسَر َُول َلاَقَػف ِراَصَْنْلأا ْنِم ًَةَأرْما َجَّوَزَػت ُوََّنأ َُهرَػبْخََأف ٌلُجَر ُهَاَتأَف َمَّلَسَو ِوْي
 ْعَأ فِ َّنَِإف اَه ْػَيِلإ ُْرظْناَف ْبَىْذاَف َلَاق َلا َلَاق اَه ْػَيِلإ َتَْرظََنأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِراَصَْنْلأا ُِنٌ
اًئْيَش)ملسم هاور(85 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Umar telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Yazid bin Kaisan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia 
berkata; "Saya pernah berada di samping Nabi saw. tiba-tiba seorang laki-laki 
datang kepada beliau seraya mengabarkan bahwa dirinya akan menikahi 
seorang wanita dari Anshar." Lantas Rasulullah saw. bersabda kepadanya: 
"Apakah kamu telah melihatnya? Dia menjawab; Tidak. Beliau melanjutkan: 
"Pergi dan lihatlah kepadanya, sesungguhnya di mata orang-orang Anshar ada 
sesuatu."(HR Muslim) 
Hadis ini juga tidak bertentangan logika karena hikmah diperbolehkannya 
melihat dulu wanita yang ingin dipinang adalah agar jiwa merasa tenang untuk 
melanjutkan kejenjang pernikahan. Biasanya hal ini lebih dapat melestarikan 
hubungan karena tidak adanya unsur penipuan karena dapat melihat secara langsung. 
f. Hasil kritik hadis  
Berdasarkan kritik sanad dan matan, ditambah kegiatan i‘tiba>r yang 
dilakukan sebelumnya, peneliti berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek 
kajian dianggap hasan lighairi  karena beberapa alas an yakni: 
Sanad hadis dari jalur Abu>> Mu‘a>wiyah dianggap d}a‘i>f karena salah satu 
perawinya yaitu Abu>> Mu‘a>wiyah dinilai mud}tarib, kadang ia juga tadli>s oleh kritikus 
hadis sehingga tidak memenuhi unsur-unsur keS{ahi>han hadis. Dengan menggunakan 
kaedah  ليدعتلا ىلع مدقم حرلجا (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilaian adil) 
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karena lebih banyak yang menilainya cacat dibandingkan dengan yang men-s\iqah-
kannya. Akan tetapi hadis ini menjadi hasan lighairi karena jalur dari ‘Abdu al-





ANALISIS TERHADAP HADIS KHITBAH 
A. Hakikat Khitbah dalam Perspektif Hadis Nabi saw. 
Untuk mengetahui konsep dari khitbah itu sendiri, maka perlu melihat hadis-
hadis yang terkait dengan persoalan khitbah, agar dapat disimpulkan definisi/maksud 
dari khitbah perspektif hadis Nabi saw. Adapun hadis-hadisnya : 
و  ِنَث َّدَح   نَع كِلاَم   نَع  ِن با  ٍباَهِش   نَع  ِديِعَس  ِن ب  ِبَّيَسُم لا   نَعَو  َناَم يَلُس  ِن ب  ٍراَسَي  َّنَأ 
 َةَح يَُلط  َةَّيِدَسَ  لْا   تَناَك  َت َتَ  ٍد يَشُر   يِفَقَّ ثلا اَهَقََّلطَف   تَحَكَن َف  ِف َاِتِ َّدِع اَه ََبرَضَف  ُرَمُع  ُن ب 
 ِباَّط  َلْا  َبَرَضَو اَهَج وَز  ِةَقَف  خِم لِاب  ٍتَاَبرَض  َقَّر َفَو اَمُه َن   ي َب  َُّث  َلَاق  ُرَمُع  ُن ب  ِباَّط  َلْا َا منٔأ  ٍَةأَر  ما 
  تَحَكَن  ِف َاِتِ َّدِع   نِإَف  َناَك اَهُج وَز يِذَّلا اَهَجَّوَز َت   َل   لُخ  دَي َاِبِ  َق ر ُف اَمُه َن   ي َب  َُّث   تَّدَت عا  َةَّيَِقب 
َاِتِ َّدِع   نِم اَهِج وَز  ِلَّوَ  لْا  َُّث  َناَك  ُرَخ  لْا اًبِطاَخ   نِم  ِباَُّط  لْا   نِإَو  َناَك  َلَخَد َاِبِ  َق ر ُف اَمُه َن   ي َب  َُّث 
  تَّدَت عا  َةَّيَِقب َاِتِ َّدِع   نِم  ِلَّوَ  لْا  َُّث   تَّدَت عا   نِم  ِرَخ  لْا  َُّث  َل  ِناَعِمَت َنّ اًدََبأ  َلَاق كِلاَم  َلَاقَو  ُدِيعَس 
 ُن ب  ِبَّيَسُم لا َاَلََو اَُىر  هَم َابِ  َّلَحَت  سا اَه   نِم هاور(كلام)
1 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id Ibnul 
Musayyab dari Sulaiman bin Yasar berkata, "T{ulaihah Al Asadiyah adalah 
isteri Rusyaid al-S|aqafi, tetapi kemudian ia menceraikannya. T{ulaihah 
kemudian menikah pada masa iddahnya. ' Umar Ibnul Khattab lantas 
memukulnya, demikian juga dengan suaminya, ia memukul T{ulaihah dengan 
cambuk berkali-kali. Umar kemudian memisahkan antara T{ulaihah dengan 
suaminya (yang kedua) . Setelah itu ia berkata, "Wanita mana saja yang 
menikah pada masa iddahnya, jika suaminya yang menikahinya belum 
menyetubuhinya maka keduanya harus dipisahkan, lalu ia harus melanjutkan 
sisa masa iddahnya dari suami yang pertama. Dan suami yang kedua itu 
setatusnya sebagai pelamar saja. Tetapi jika ia (suami kedua) telah 
menggaulinya, maka keduanya dipisahkan, lalu Isterinya melakukan iddah 
pada sisa masa iddahnya dari suaminya yang pertama kemudian ditambah 
dengan iddah dari suaminya yang kedua, dan keduanya tidak boleh bersama 
lagi untuk selamanya." Malik berkata; "Sa'id Ibnul Musayyab berkata; 
'Perempuan tersebut berhak mendapatkan mahar (dari suami kedua), karena ia 
telah mensetubuhinya.(HR. Malik bin Anas) 
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اَن َث َّدَح  َي َنْ  ُن ب  َي َنْ  َلَاق  ُت َأر َق ىَلَع  ٍكِلاَم   نَع  ِد بَع  ِوَّللا  ِن ب  َدِيَزي  َل وَم  ِدَو  سَ  لْا  ِن ب  َناَي  فُس   نَع 
 ِبَأ  َةَمَلَس  ِن ب  ِد بَع  ِنَ حَّْرلا   نَع  َةَمِطَاف  ِت ِنب  ٍس ي َق  َّنَأ َاَبأ ِور  مَع  َن ب  ٍص فَح اَهَقََّلط  َةََّتب لا  َوُىَو 
 ٌبِئاَغ  َلَس رَأَف اَه   َيِلإ  ُوُليَِكو  ٍيِعَشِب  ُو َتطِخَسَف  َلاَق َف  ِوَّللاَو اَم  ِكَل اَن   يَلَع   نِم  ٍء  يَش   تَءاَجَف  َلوُسَر 
 ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو   تَرََكذَف  َكِلَذ  َُول  َلاَق َف  َس َيل  ِكَل  ِو يَلَع  ٌةَقَف َن اَىَرَمَأَف   نَأ  َّدَت ع َت  ِف  ِت ي َب 
  ُمأ  ٍكِيرَش  َُّث  َلَاق  ِك ِلت  ٌَةأَر  ما اَىاَش غ َي  ِباَح  صَأ ي دَت عا  َد نِع  ِن با   ُمأ  ٍموُت  كَم  ُوَّنَِإف  ٌلُجَر ىَم َعأ 
 َيِعَضَت  ِكَباَِيث اَذَِإف  ِت لَلَح  ِنِينِذآَف   تَلَاق اَّمَل َف  ُت لَلَح  ُت رََكذ  َُول  َّنَأ  ََةيِواَعُم  َن ب  ِبَأ  َناَي  فُس َاَبأَو 
 ٍم  هَج  ِناََبطَخ  َلاَق َف  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو اََّمأ ُوَبأ  ٍم  هَج  َلَف  ُعَضَي  ُهاَصَع   نَع  ِوِِقتاَع 
اََّمأَو  َُةيِواَعُم  ٌكوُل عُصَف  َل  َلاَم  َُول يِحِك نا  َةَماَسُأ  َن ب  ٍد َيز  ُوُت  ِىرَكَف  َُّث  َلاَق يِحِك نا  َةَماَسُأ  ُوُت  حَكَن َف 
 َلَعَجَف  ُوَّللا  ِويِف ًار  يَخ  ُت طَبَت غاَو هاور(ملسم)
2 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Saya membaca 
di hadapan Malik dari Abdullah bin Yazid mantan sahaya Al Aswad bin 
Sufyan, dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Fatimah binti Qais bahwa 
Abu Amru bin Hafsh telah menceraikannya dengan talak tiga, sedangkan dia 
jauh darinya, lantas dia mengutus seorang wakil kepadanya (Fatimah) dengan 
membawa gandum, (Fatimah) pun menolaknya. Maka (Wakil 'Amru) berkata; 
Demi Allah, kami tidak punya kewajiban apa-apa lagi terhadapmu. Karena itu, 
Fatimah menemui Rasulullah saw. untuk menanyakan hal itu kepada beliau, 
beliau bersabda: "Memang, dia tidak wajib lagi memberikan nafkah." Sesudah 
itu, beliau menyuruhnya untuk menghabiskan masa iddahnya di rumah Ummu 
Syarik. Tetapi kemudian beliau bersabda: "Dia adalah wanita yang sering 
dikunjungi oleh para sahabatku, oleh karena itu, tunggulah masa iddahmu di 
rumah Ibnu Ummi Maktum, sebab dia adalah laki-laki yang buta, kamu bebas 
menaruh pakaianmu di sana, jika kamu telah halal (selesai masa iddah), 
beritahukanlah kepadaku." Dia (Fatimah) berkata; Setelah masa iddahku 
selesai, kuberitahukan hal itu kepada beliau bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan 
dan Abu Al Jahm telah melamarku, lantas Rasulullah saw. bersabda: "Abu 
Jahm adalah orang yang tidak pernah meninggalkan tongkatnya dari lehernya 
(suka memukul), sedangkan Mu'awiyah adalah orang yang miskin, tidak 
memiliki harta, karena itu nikahlah dengan Usamah bin Zaid." Namun saya 
tidak menyukainya, beliau tetap bersabda: "Nikahlah dengan Usamah." Lalu 
saya menikah dengan Usamah, Allah telah memberikan limpahan kebaikan 
padanya hingga bahagia. (HR Muslim) 
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 َحاَن َث َّد  َي َنْ  ُن ب  َي َنْ  َلَاق  ُت َأر َق ىَلَع  ٍكِلاَم   نَع  ٍعِفَان   نَع  ِو ي َب ُن  ِن ب  ٍب ىَو  َّنَأ  َرَمُع  َن ب  ِد ي َبُع  ِوَّللا 
 َدَاَرأ   نَأ  َج وَز ُي  َةَح َلط  َن ب  َرَمُع  َت ِنب  َةَب يَش  ِن ب  ٍ ي َبُج  َلَس رَأَف  َلِإ  َنَاَبأ  ِن ب  َناَم ثُع  ُرُض َنْ  َكِلَذ  َوُىَو 
 ُيَِمأ   ج  َلْا  َلاَق َف  ُنَاَبأ  ُت عَِسَ  َناَم ثُع  َن ب  َناَّفَع  ُلوُق َي  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو  َل 
 ُحِك ن َي  ُِمر  حُم لا  َلَو  ُحَك ن ُي  َلَو بُط َنٓ هاور("ملسم)
3 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Saya membaca 
di hadapan Malik dari Nafi' dari Nubaih bin Wahb bahwa Umar bin Ubaidillah 
hendak menikahkan T{alhah bin Umar dengan putri Syaibah bin Jubair, lantas 
dia mengutus seseorang kepada Aban bin Us\man agar dia bisa hadir (dalam 
pernikahan), padahal dia sedang memimpin Haji, lantas Aban berkata; Saya 
pernah mendengar Us\man bin Affan berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Orang 
yang sedang berihram tidak diperbolehkan untuk menikahkan, dinikahkan dan 
meminang. (HR Muslim) 
اَن َث َّدَح  ُميِىَار  ِبإ  ُن ب  ََةز َحْ اَن َث َّدَح  ُن با  ِبَأ  ٍِمزاَح   نَع  ِوِيَبأ   نَع  ٍل  هَس  َلَاق  َّرَم  ٌلُجَر ىَلَع  ِلوُسَر  ِوَّللا 
ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو  َلاَق َف اَم  َنُولوُق َت  ِف اَذَى اوُلَاق   ِيرَح   نِإ  َبَطَخ   نَأ  َحَك ن ُي   نِإَو  َعَفَش   نَأ 
 َعَّفَشُي   نِإَو  َلَاق   نَأ  َعَمَت  سُي  َلَاق  َُّث  َتَكَس  َّرَمَف  ٌلُجَر   نِم  ِءَارَق ُف  َيِمِل  سُم لا  َلاَق َف اَم  َنُولوُق َت  ِف 
اَذَى اوُلَاق   ِيرَح   نِإ  َبَطَخ   نَأ  َل  َحَك ن ُي   نِإَو  َعَفَش   نَأ  َل  َعَّفَشُي   نِإَو  َلَاق   نَأ  َل  َعَمَت  سُي  َلاَق َف 
 ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو اَذَى  ٌر  يَخ   نِم  ِء لِم  ِض رَ  لْا  َل ثِم اَذَى )ىراخبلا هاور(
4 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Hazim dari bapaknya dari Sahl ia berkata; Seorang laki-
laki lewat di hadapan Rasulullah saw. maka beliau pun bertanya kepada 
sahabatnya: "Bagaimana pendapat kalian mengenai orang ini?" mereka 
menjawab, "Ia begitu berwibawa. Bila ia meminang pasti diterima, dan bila 
memberi perlindungan pasti akan dipenuhi, dan bila ia berbicara, niscaya akan 
didengarkan." Beliau kemudian terdiam, lalu lewatlah seorang laki-laki dari 
fuqara` kaum muslimin, dan beliau pun bertanya lagi: "Lalu bagaimanakah 
pendapat kalian terhadap orang ini?" mereka menjawab, "Ia pantas bila 
meminang untuk ditolak, jika memberi perlindungan tak akan digubris, dan 
bila berbicara niscaya ia tidak didengarkan." Maka Rasulullah saw. bersabda: 
"Sesungguhnya orang ini lebih baik daripada seluruh kekayaan dunia yang 
seperti ini."(HR Bukha>ri) 
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 ُةَن  ِبا اَهَّ ِنا ،ِل ملَِتَ َل اَهَّ ِنا :َلاَق َف ََةز َحْ ِةَن  ِبا ىَلَع َد ِيُرا ص َّبَِّنلا ََّنا ٍساَّبَع ِن با ِنَع َنِم ىِخَا
 ِمِحَّرلا َنِم ُمُر َنْ اَم ِةَعاَضَّرلا َنِم ُمُر َنْ َو .ِةَعاَضَّرلا.  هاور("ملسم)
5  
Artinya: 
Dari Ibnu ‘Abbas bahwasannya para sahabat menginginkan Nabi saw. 
menikahi anak perempuan Hamzah. Maka Nabi saw. bersabda, sesungguhnya 
dia tidak halal bagiku karena dia adalah saudaraku sepersusuan. Sedangkan, 
haram sebab susuan itu sebagaimana haram sebab nasab. (HR Muslim) 
اَن َث َّدَح  ٌدَّدَسُم اَن َث َّدَح  ُد بَع  ِدِحاَو لا  ُن ب  ٍدَاِيز اَن َث َّدَح  ُدَّمَُمُ  ُن ب  َقَح  سِإ   نَع  َدُواَد  ِن ب  ٍ  يَصُح   نَع 
 ِدِقاَو  ِن ب  ِد بَع  ِنَ حَّْرلا  ِن ع َي  َن با  ِد عَس  ِن ب  ٍذاَعُم   نَع  ِِرباَج  ِن ب  ِد بَع  ِوَّللا  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص 
 ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو اَذِإ  َبَطَخ   مُُكدَحَأ  ََةأ رَم لا   نِإَف  َعَاطَت  سا   نَأ  َُرظ ن َي  َلِإ اَم  ُهوُع  دَي  َلِإ اَهِحاَكِن 
  لَع  ف َي ل َف  َلَاق  ُت َبطَخَف  ًَةِيراَج  ُت نُكَف  ُأََّبَتََأ َاَلَ  َّتَّح  ُت َيَأر اَه   نِم اَم  ِناَعَد  َلِإ اَهِحاَكِن اَهِجموَز َتَو 
اَه ُت  جَّوَز َت َف هاور("با دواد)
6 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid bin Ziyad, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Ishaq, dari Daud bin Hushain, dari Waqid bin Abdurrahman bin Sa'd bin 
Mu'adz dari Jabir bin Abdullah, ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Apabila 
salah seorang di antara kalian meminang seorang wanita, jika ia mampu untuk 
melihat sesuatu yang mendorongannya untuk menikahinya hendaknya ia 
melakukannya." Jabir berkata; kemudian aku meminang seorang gadis dan aku 
bersembunyi untuk melihatnya hingga aku melihat darinya apa yang 
mendorongku untuk menikahinya, lalu aku pun menikahinya. (HR Abi> Da>ud) 
اَن َث َّدَح ُوَبأ  ِر  كَب  ُن ب  ِبَأ  َةَب يَش اَن َث َّدَح  ُص فَح  ُن ب  ٍثاَيِغ   نَع  ٍجاَّجَح   نَع  ِدَّمَُمُ  ِن ب  َناَم يَلُس   نَع 
 ِو مَع  ِل  هَس  ِن ب  ِبَأ  َةَم ثَح   نَع  ِدَّمَُمُ  ِن ب  َةَمَل  سَم  َلَاق  ُت َبطَخ  ًَةَأر ما  ُت لَعَجَف  ُأََّبَتََأ َاَلَ  َّتَّح 
 ُت َرظَن اَه   َيِلإ  ِف  ٍل َنَ َاَلَ  َف َليِق  َُول  ُلَع  ف ََتأ اَذَى  َت َنأَو  ُبِحاَص  ِلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو 
 َلاَق َف  ُت عَِسَ  َلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو  ُلوُق َي اَذِإ ىَق َلأ  ُوَّللا  ِف  ِب ل َق  ٍِئر ما  َةَب طِخ  ٍَةَأر ما 
 َلَف  َس َأب   نَأ  َُرظ ن َي اَه  َيِلإهاور(" نبا وجام) 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hafsh bin Ghiyas\ dari Hajjaj dari Muhammad bin 
Sulaiman dari pamannya Sahl bin Abu Has\mah dari Muhammad bin Maslamah 
                                                             
5
Muslim bin al-H{ajja>j bin al-Muslim al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S}ah{i>h} Muslim, Juz. II (Bairu>t: 
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 id iynubmesreb uka ulal ,atinaw gnaroes gnanimem halet ukA" ,atakreb ai
 nakatakid akaM ".ayntahilem tapad uka aggnih aynkilim amruk nubek
 tabahas halada uakgne lahadap ,ini nakukal umak apaneK" ,aynadapek
 .was hallulusaR ragnednem ukA" ,bawajnem nup aI " !.was hallulusaR
 kutnu gnaroeses itah adap nakpatnamem halet hallA akiJ" :adbasreb
 )haj>aM unbI RH( .ayntahilem ai apa-apa kadit akam ,gnanimem
 َعن   ُسَلي م ٍ ب ن ِ َصف  َوان َ َعن   زَي د ٍ ب ن ِ ُأَساَمة َ َعن   َلَِيَعة َ اب ن ُ َحدَّ ث ََنا قَال َ َسعِيد ٍ ب ن ُ ق ُت َي َبة ُ َحدَّ ث ََنا
 ِخط بَِتَها ت َي ِسي ُ ال َمر أَة ِ ُنٔ ن ُ َوَسلَّم َ َعَلي و ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ َقال َ َقاَلت   َعاِئَشة َ َعن   ُعر َوة َ
 7)حنبل بن أحْد"(رواه  َصَداِقَها َوت َي ِسي ُ
 :aynitrA
 halet ;atakreb aid ,d>i'aS nib habiatuQ imak adapek nakatirecnem haleT
 n>awfa{S irad ,diaZ nib ham>asU irad ,ha'>ihaL unbI imak adapek nakatirecnem
 :adbasreb .was hallulusaR ;atakreb haysi<A‘ irad ,hawrU‘ irad ,mialuS nib
 nad aynhabtihk malad nakhadumem gnay halada hakarabreb gnay atinaW"
 )labna{H unbI dam}hA RH( .aynraham naknagnirem
 أَنَّ  َسع د ٍ ب ن ِ َسه ل ِ َعن   َحازِم ٍ َأِب  َعن   الرَّحْ َن ِ َعب د ِ ب ن ُ ي َع ُقوب ُ َحدَّ ث ََنا َسِعيد ٍ ب ن ُ ق ُت َي َبة ُ َحدَّ ث ََنا
 ن َف ِسي َلك َ ِلََْىب َ ِجئ ت ُ اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف ََقاَلت   َوَسلَّم َ َعَلي و ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول َ َجاَءت   ام رَأَة ً
 ف ََلمَّا رَأ َسو ُ طَأ طَأ َ ُثَّ  َوَصوَّبَو ُ إِلَي   َها النَّظَر َ َفَصعَّد َ َوَسلَّم َ َعَلي و ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ إِلَي   َها ف ََنظَر َ
 ل َ  ِإن   اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف ََقال َ َأص َحابِو ِ ِمن   َرُجل ٌ ف ََقام َ َجَلَست   َشي ًئا فِيَها ي َق ض ِ ل َ  أَنَّو ُ ال َمر أَة ُ رََأت  
 قَال َ اللَّو ِ َرُسول َ يَا َواللَّو ِ َل  ف ََقال َ َشي  ء ٍ ِمن   ِعن َدك َ َىل   ف ََقال َ ف ََزو ج  نِيَها َحاَجة ٌ ِبَِا َلك َ َيُكن  
د ُ َىل   فَان ظُر   َأى  ِلك َ ِإَل  اذ َىب  
 َوَجد  ت ُ َما اللَّو ِ َرُسول َ يَا َواللَّو ِ َل  ف ََقال َ َرَجع َ ُثَّ  َفَذَىب َ َشي ًئا تََِ
 ِمن   َخاَتًَا َوَل  اللَّو ِ َرُسول َ يَا َواللَّو ِ َل  ف ََقال َ َرَجع َ ُثَّ  َفَذَىب َ َحِديد ٍ ِمن   َخاَتًَا َوَلو   ان ظُر   قَال َ َشي ًئا
 َعَلي و ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ ف ََقال َ ِنص  ُفو ُ ف ََلَها رَِداء ٌ لَو ُ َما َسه  ل ٌ قَال َ ِإزَارِي َىَذا َوَلِكن   َحِديد ٍ
 َشي  ء ٌ َعَلي ك َ َيُكن   ل َ  لَِبَست و ُ َوِإن   َشي  ء ٌ ِمن و ُ َعَلي   َها َيُكن   ل َ  لَِبس  َتو ُ ِإن   بِِإزَارِك َ َتص  َنع ُ َما َوَسلَّم َ
 بِو ِ فَأََمر َ ُمَول ًيا َوَسلَّم َ َعَلي و ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ ف ََرآه ُ قَام َ ُثَّ  َمَ ِلُسو ُ طَال َ َحتَّّ  الرَُّجل ُ َفَجَلس َ
 َكَذا َوُسورَة ُ َكَذا َوُسورَة ُ َكَذا ُسورَة ُ َمِعي قَال َ ال ُقر آن ِ ِمن   َمَعك َ َماَذا قَال َ َجاء َ ف ََلمَّا َفُدِعي َ
 ِمن   َمَعك َ بَِا َملَّك  ُتَكَها ف ََقد   اذ َىب   قَال َ ن ََعم   َقال َ ك َق َل ب ِ َظه  ر ِ َعن   أَت َق  َرُؤُىنَّ  َقال َ َعدَّ َىا
(رواه البخارى)ال ُقر آن ِ
 8 
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd 
bahwasanya, ada seorang wanita mendatangi Rasulullah saw. dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan diriku padamu." Lalu 
Rasulullah saw pun memandangi wanita dari atas hingga ke bawah lalu beliau 
menunduk. Dan ketika wanita itu melihat, bahwa beliau belum memberikan 
keputusan akan dirinya, ia pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari sahabat 
beliau berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat 
dengannya, maka nikahkanlah aku dengannya." Lalu beliau pun bertanya: 
"Apakah kamu punya sesuatu (untuk dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu 
menjawab, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Kemudian beliau bersabda: 
"Kembalilah kepada keluargamu dan lihatlah apakah ada sesuatu?" Laki-laki 
itu pun pergi dan kembali lagi seraya bersabda: "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa?" beliau bersabda: "Lihatlah 
kembali, meskipun yang ada hanyalah cincin besi." Laki-laki itu pergi lagi, 
kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, 
meskipun cincin emas aku tak punya, tetapi yang ada hanyalah kainku ini." 
Sahl berkata, "Tidaklah kain yang ia punyai itu kecuali hanya setengahnya." 
Maka Rasulullah saw pun bertanya: "Apa yang dapat kamu lakukan dengan 
kainmu itu? Bila kamu mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh apa-
apa dan bila ia memakainya, maka kamu juga tak memperoleh apa-apa." Lalu 
laki-laki itu pun duduk agak lama dan kemudian beranjak. Rasulullah saw 
melihatnya dan beliau pun langsung menyuruh seseorang untuk 
memanggilkannya. Ia pun dipanggil, dan ketika datang, beliau bertanya, 
"Apakah kamu punya hafalan Al Qur`an?" laki-laki itu menjawab, "Ya, aku 
hafal surat ini dan ini." Ia sambil menghitungnya. Beliau bertanya lagi, 
"Apakah kami benar-benar menghafalnya?" ia menjawab, "Ya." Akhirnya 
beliau bersabda: "Kalau begitu, perigilah. Sesungguhnya kau telah kunikahkan 
dengannya dengan mahar apa yang telah kamu hafal dari Al Qur’an. (HR 
Bukha>ri) 
 َر ما  تَءاَج ُلوُق َي ُو نَع ُوَّللا َيِضَر اًسََنأ َع َِسَ ُوََّنأ اًِتبَاث ُت عَِسَ ٌموُح رَم اَن َث َّدَح ٌد َّدَسُم اَن َث َّدَح َلِإ ٌَةأ
 َف اَهَس ف َن ِو يَلَع ُضِر ع َت َمَّلَسَو ِو يَلَع ُوَّللا ىَّلَص  بَِّنلا َّلََقأ اَم ُوُتَن  با  تَلاَق َف َِّف ٌةَجاَح َكَل  لَى  تَلاَق
اَهَس ف َن َمَّلَسَو ِو يَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ىَلَع  تَضَرَع ِك نِم ٌر   يَخ َيِى َلاَق َف اَىَءاَيَح هاور(
)ىراخبلا9 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Marhum saya mendengar s\abit bahwa dia mendengar Anas ra. berkata; 
"Seorang wanita datang kepada Nabi saw. menawarkan dirinya, katanya; 
"Apakah engkau membutuhkanku?" maka anak perempuan (Anas bin Malik) 
berkata; "Alangkah sedikit malunya perempuan itu." Anas bin Malik berkata; 
                                                             





"Ia lebih baik darimu, dia tawarkan dirinya kepada Rasulullah saw."(HR al-
Bukha>ri) 
Dari hadis-hadis khitbah di atas, menunjukkan bahwa khitbah merupakan 
penyampain niat untuk menikah secara ma’ruf, baik itu seorang laki-laki kepada 
perempuan ataupun sebaliknya (kisah Nabi saw. yang pernah dilamar oleh seorang 
wanita) atau seorang wali dari pihak perempuan yang menyampaikan kepada laki-
laki dalam bentuk ucapan yang jelas maupun kinayah (sindiran) dengan melihat 
situasi dan kondisi calon pasangan, apakah termasuk dalam kategori hadis yang 
melarang untuk dikhitbah atau tidak. Jika khitbah dilakukan maka boleh keduanya 
untuk saling melihat apa saja yang memotivasi/mendorong untuk melanjutkan 
kejenjang selanjutnya yakni menikah dengan menentukan mahar yang tidak 
memberatkan. Dalam hadis Nabi saw. disebutkan:   
  نَع  ِبَأ  ََةر  َيرُى  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو   نَم  َسَّف َن   نَع  ٍنِم ؤُم  ًَةب رُك   نِم  ِبَرُك 
اَي  ن مدلا  َسَّف َن  ُوَّللا  ُو نَع  ًَةب رُك   نِم  ِبَرُك  ِم و َي  ِةَماَيِق لا   نَمَو  َرَّسَي ىَلَع  ٍرِس عُم  َرَّسَي  ُوَّللا  ِو يَلَع  ِف 
اَي  ن مدلا  َِةرِخ  لْاَو   نَمَو  َر َتَس اًمِل  سُم  َُهر َتَس  ُوَّللا  ِف اَي  ن مدلا  َِةرِخ  لْاَو  ُوَّللاَو  ِف  ِن وَع  ِد بَع لا اَم  َناَك  ُد بَع لا 
 ِف  ِن وَع  ِويِخَأ هاور("ملسم)
10 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah saw. telah bersabda: 'Barang siapa 
membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka Allah akan 
membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Barang siapa memberi 
kemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan, maka Allah akan 
memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Barang siapa menutupi aib 
seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan akhirat. Allah 
akan selalu menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong 
saudaranya sesama muslim. (HR Muslim) 
Khitbah bukan lagi masa untuk memilih. Meng-khitbah sudah menjadi 
komitmen untuk meneruskannya ke jenjang pernikahan, jadi shalat istikharah 
sebaiknya dilakukan sebelum khitbah. Khitbah dilaksanakan saat keyakinan sudah 
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bulat, masing-masing keluarga juga sudah saling mengenal dan dekat, sehingga 




Langkah pertama yang harus dilewati untuk melangkah kejenjang 
perkawinan adalah seorang laki-laki meminta izin kepada seorang wanita yang akan 
dinikahkan atau kepada walinya bahwa ia akan meminangnya kalau ia memberikan 
jawab/izin maka pernikahan itu boleh dilaksanakan, kalau tidak maka wanita itu 
tidak boleh dipaksa karena banyak perkawinan yang  terpaksa akan berakhir dengan 
perceraian sehingga Islam menolak pemaksaan kehendak seseorang.
12
  
Khitbah itu sendiri masih harus dijawab ‚ya‛ atau ‚tidak‛. Bila telah dijawab 
‚ya‛, maka jadilah wanita tersebut sebagai 'makht}ubah' (wanita yang telah resmi 
dilamar). 
Dalam shahih Ima>m Musli>m bahwa Nabi saw. bersabda:  
 اَن َث َّدَح َلَاق ٍدِيعَس ُن ب ُةَب ي َت ُقَو ٍروُص نَم ُن ب ُديِعَس اَن َث َّدَح ُظ فَّللاَو َي َنْ ُن ب َي َنْ اَن َث َّدَح و ح ٌكِلاَم
 َّنلا َّنَأ ٍساَّبَع ِن با  نَع ٍ ي َبُج ِن ب ِعِفَان  نَع ِل ضَف لا ُن ب ِوَّللا ُد بَع َكَث َّدَح ٍكِلاَمِل ُت ل ُق َلَاق َُول َّبِ
 َهِس ف َِنب مقَحَأ ُ يَِّ  لْا َلَاق َمَّلَسَو ِو يَلَع ُوَّللا ىَّلَص اَه ُن ذِإَو اَهِس ف َن ِف ُنَذ أَت  سُت ُر  كِب لاَو اَه  ِيلَو  نِم ا
  مَع َن َلَاق اَه ُتاَمُص
13 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur dan Qutaibah bin Sa'id 
keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Malik Dan diriwayatkan 
dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya sedangkan 
lafazhnya dari dia (Yahya), dia berkata; Saya bertanya kepada Malik; Apakah 
Abdullah bin Fadll pernah menceritakan kepadamu dari Nafi' bin Jubair dari 
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Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. telah bersabda: "Seorang janda lebih berhak atas 
dirinya dari pada walinya, sedangkan anak gadis harus di mintai izin darinya, 
dan izinnya adalah diamnya"? Dia menjawab; "Ya."(HR Musli>m) 
Imam al-Nawawi> menyebutkan dalam syarah hadis s}ah}i>h} Ima>m Musli>m di 
atas, ‘bahwa kata   ُ يَِّ  لْا  مقَحَأ (lebih berhak) mengisyaratkan adanya kesamaan dalam 
haknya masing-masing yakni seorang janda mempunyai hak terhadap dirinya dan 
seorang wali mempunyai hak dalam perwaliannya, tetapi hak seorang janda lebih 
besar dari pada hak walinya. Karena itu, jika seorang janda menolak pilihan walinya, 
maka wali tidak boleh memaksanya. Sebaliknya jika seorang janda ingin menikah 
dengan seorang laki-laki tetapi walinya menolak maka wali harus dipaksa, tetapi jika 
wali tetap menolak maka seorang janda boleh memilih hakim sebagai walinya 
karena hak janda terhadap dirinya lebih kuat dari hak walinya.
14
  
Adapun sabda Rasulullah saw. menyatakan bahwa, ‘tidak boleh menikahkan 
seorang gadis sampai setelah mendapat izinnya. Al-Syafi’i, Ibn Laila, Ahmad, Ishaq 
dan lainnya berpendapat bahwa meminta izin dari seorang gadis untuk 
menikahkannya adalah perintah. Jika walinya adalah ayahnya atau kakeknya, maka 
meminta izin dari si gadis hanyalah sunnah meskipun wali menikahkannya tanpa 
seizin seorang gadis maka pernikahnnya tetap sah, karena wali merasa kasihan 
padanya. Tetapi, jika wali bukan ayahnya atau kakeknya, maka ia wajib meminta 
izin terlebih dahulu dari gadis untuk menikahkannya, jika tidak mendapatkan 
izinnya maka nikahnya tidak sah.’15 
al-Auza‘i, Abu Hanifa dan lainnya dari ulama kufa berpendapat ‘wali 
diwajibkan meminta izin lebih dahulu dari anaknya yang telah mencapai usia balig. 
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Adapun sabda Rasulullah saw: ‘adapun tanda izinnya adalah diamnya.’ Secara 
umum, setiap gadis akan diam jika ia setuju akan dinikahkan dengan laki-laki yang 
ditawarkan kepadanya, tetapi jika ia tidak setuju, maka ia akan menyatakan ketidak 
setujuaannya. Karenanya setiap wali sudah berhak menikahkan anaknya jika 
anaknya hanya terdiam.’  
Muhammad Rasyid Rid}a berkata: ‘ Islam menyatuhkan antara hak seorang 
wali untuk menikahkan seorang wanita dan hak seorang wanita untuk menyetujui 
atau menolak laki-laki yang dijodohkan oleh wali kepadanya. Wali dilarang 
memaksa kehendak secara pribadi tanpa melihat keinginan anaknya maka hal itu 
termasuk kezaliman. Hingga kini, tradisi seperti itu masih dilakukan oleh sebagian 
masyarakat sehingga tidak menutup kemungkinan menimbulkan penderitaan lahir 
dan batin karena tidak adanya kecocokan karakter yang dimiliki. Adakalanya wali 
menolak pilihan calon pendamping yang dipilih oleh anaknya sendiri padahal 
keduanya memiliki kecocokan dari segi sifat dan lainnya hal ini juga akan 
menimbulkan penderitaan secara psikologi bagi anak.  
Para ulama ada yang berpendapat bahwa diamnya seorang gadis tidak dapat 
dijadikan sebagai isyarat bahwa ia menyetujui keinginan walinya untuk 
menikahkannya dengan seorang laki-laki kecuali kalau ia sudah mengetahui 
kepastian dari persetujuannya. 
Ahmad, al-Nasa’i, Ibnu Majah meriwayatkan hadis dari Ibnu Buraidah bahwa 
ada seorang gadis datang kepada Rasulullah saw. seraya berkata: Ya Rasulullah, 
ayahku telah menikahkan aku dengan sepupuku agar menaikkan kedudukannya 
padahal aku tidak menyenanginya’. Maka Rasulullah saw. memberinya pilihan 





perlakuan ayahku, tetapi aku ingin memberitahu kepada seluruh wanita bahwa wali 
tidak berhak memaksa gadisnya menikah dengan laki-laki yang tidak disenanginya.
16
  
Dalam hadis dikisahkan Fatimah binti Qays perihal menerima dan menolak 
pinangan.  
….. َذَِإف ٍم  هَج َاَبأَو َناَي  فُس ِبَأ َن ب ََةيِواَعُم َّنَأ َُول ُت رََكذ ُت لَلَح اَّمَل َف  تَلَاق ِنِينِذآَف ِت لَلَح ا
 ِوِِقتاَع  نَع ُهاَصَع ُعَضَي َلَف ٍم  هَج ُوَبأ اََّمأ َمَّلَسَو ِو يَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق َف ِناََبطَخ اََّمأَو
 َعُم َن ب َةَماَسُأ يِحِك نا َلاَق َُّث ُوُت  ِىرَكَف ٍد َيز َن ب َةَماَسُأ يِحِك نا  نِكَلَو َُول َلاَم َل ٌكوُل عُصَف َُةيِوا
 ِِوب ُت طَبَت غاَو ًار  يَخ ِويِف َّلَجَو َّزَع ُوَّللا َلَعَجَف ُوُت  حَكَن َف ٍد َيز
17 
Artinya: 
……Kemudian apabila engkau telah halal maka beritahu saya." Ia berkata; 
kemudian setelah halal, saya menyebutkan kepada beliau bahwa Mu'awiyah 
bin Sufyan dan Abu Jahm telah melamarnya. Kemudian Rasulullah saw. 
bersabda: "Adapun Abu Jahm maka ia tidak pernah meletakkan tongkatnya 
dari pundak, adapun Mu'awiyah maka ia adalah orang yang miskin tidak 
memiliki harta. Akan tetapi menikahlah dengan Usamah bin Zaid." Lalu saya 
membencinya, kemudian beliau bersabda: "Menikahlah dengan Usamah bin 
Zaid." Maka saya menikah dengannya. Lalu Allah 'azza wajalla menjadikan 
padanya kebaikan dan sayapun iri kepadanya (HR Sunan al-Nasa>’i> ) 
Hadis di atas menjelaskan bahwa setelah menjalani masa iddah, Fatimah 
binti Qays dilamar oleh dua orang laki-laki, yaitu  Mu’a>wiyah bin Abu> Sufya>n dan  
Abu> Jahm. Dalam konteks ini Fatimah sebenarnya belum menerima pinangan kedua 
laki-laki tersebut. Akan tetapi, Fatimah memberitahu bahwa ia dipinang oleh dua 
laki-laki. Mungkin saja ia bermaksud untuk minta nasehat pada  Rasulullah.  Namun,  
Rasulullah mengungkapkan kelemahan dua laki-laki tersebut, Rasulullah 
menjelaskan bahwa Abu> Jahm merupakan laki-laki yang tidak pernah meletakkan 
tongkat yang dibawanya di pundak dengan kata lain Abu Jahm merupakan laki-laki 
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yang memiliki karakter keras, suka merantau, kejam, dan sering bepergian sehingga 
kelak istrinya sering ditinggal untuk bepergian dan kurang sabar menghadapi istri. 
Sedangkan Mu’awiyah merupakan orang yang tidak berharta atau orang miskin 
sehingga kehidupannya kurang makmur. Lamaran laki-laki seperti inilah yang boleh 
ditolak menurut Rasulullah
18
 Rasulullah tidak menyebutkan bahwa kemiskinan 
adalah sebab untuk menolak lamaran Mu’awiyah karena menyarankan Fatimah 
untuk menikah dengan Usamah bin Zaid. 
Mendengar saran dari Rasulullah, Fatimah merasa kurang setuju karena 
dirinya tidak menyukai Usamah bin Zaid. Sehingga Fatimah ingin menolak saran 
Rasulullah dengan bertanya sekali lagi. Rasulullah menegaskan dan memerintahkan 
Fatimah untuk menikah dengan Usamah bin Zaid.  
Rasulullah memilih Usamah bin Zaid sebagai suami Fatimah karena 
kecocokan karakter. Sehingga rumah tangga dapat dibina dengan bahagia. Selain itu 
Usamah bin Zaid memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat kepada Allah swt. 
Sehingga dapat menjadi imam yang baik untuk istri dan anak-anaknya kelak. Setelah 
menikah dengan Usamah bin Zaid, Fatimah merasa sangat beruntung dan bahagia, 
hal ini dijelaskan dalam riwayat hadis di atas dari ima>m Musli>m .  
Ima>m Syafi’i menerangkan hadis di atas : 
دقو  مكُشَأ َلَو اَىاََبطَخ ََةيِواَعُمَو ٍم  هَج َاَبأ َّنَأ ملسو ويلع ُوَّللا ىلص ِوَّللا َلوُسَر ُةَمِطَاف  تَمَل َعأ
 لو اَمُه  نِم اًدِحاَو َلَو اَمُهَه   ن َي ملف ِرَخ  لْا ِةَب طِخ َد ع َب َاِنِِدَحَأ َةَب طِخ َّنَأ َلاَع َت ُوَّللا َءاَش  نإ
نهأ ُو  مَل ع َن ىنه تيلا ِلَا  لْا ف اَه َُبط  خَِيل  نُكَي لو ةماسا ىلع اَه ََبطَخَف اَمُه  نِم ٍدِحاَو ف  تَنَِذأ ا
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 َه ََبطَخ َاُنَِدَحَأ َّنَأ ُبَل غَ  لْاَو اَع َنَص اَّمَع ٍم  هَج َاَبأ َلَو ََةِيواَعُم ىنه ُو  مَل َعأ لو ِةَب ط  ِلْا نع اهيف ا
  تَنَِذأ اذإف ِرَخ  لْا َد ع َب  ِلَا  لْا َك ِلت ف اَه ُتَب طِخ  زَُنّ ل ِوِن يَعِب ٍلُجَر ِحاَك نإ ف َُةبوُط  خَم لا 
Artinya: 
‚Fatimah telah memberitahukan Rasulullah saw bahwa Abu Jahm dan 
Mu’awiyah telah melamarnya, dan saya tidak ragu-ragu dengan izin Allah swt 
bahwa lamaran salah satu dari keduanya terjadi setelah lamaran yang lain, dan 
Rasulullah saw. pun tidak melarang kedua lamaran tersebut, dan tidak 
melarang salah satu dari keduanya. Kita juga tidak mendapatkan bahwa 
Fatimah telah menerima salah satu dari kedua lamaran tersebut. Maka 
Rasulullah saw melamar Fatimah untuk Usamah, dan beliau tidaklah 
melamarnya dalam keadaan yang beliau larang(yaitu melamar seorang wanita 
yang sudah dilamar orang lain ), saya juga tidak mendapatkan bahwa 
Rasulullah saw melarang perbuatan Mu’awiyah dan Abu Jahm. Dan 
kebanyakan yang terjadi, bahwa salah seorang dari keduanya melamar terlebih 
dahulu dari yang lain. Tetapi, jika perempuan yang dilamar tersebut telah 
menerima lamaran seseorang, maka orang lain tidak boleh melamarnya lagi
19
 
Hal itu dikuatkan dengan riwayat yang menyebutkan bahwa Umar bin 
Khat}t}ab pernah melamar seorang wanita untuk tiga orang: Jarir bin Abdullah, 
Marwan bin al-Hakam, dan Abdullah bin Umar, padahal Umar belum mengetahui 
jawaban perempuan tersebut sama sekali. Hal ini menunjukkan kebolehan melamar 
perempuan yang sudah dilamar orang lain karena perempuan tersebut belum 
memberikan jawabannya. 
Jika seorang perempuan menolak lamaran atau belum memberikan jawaban 
apakah menerima atau menolak, maka menurut Ima>m Syafi’i> hukumnya adalah 
boleh.
20
akan tetapi yang dilarang dalam syariat Islam yakni jika seorang perempuan 
itu telah memberikan kepastian bahwa ia menerima pinangan dari seorang laki-laki 
maka laki-laki lain tidak dibolehkan untuk melamarnya lagi.  
Proses selanjutnya ketika peminangan itu telah diterima maka hal yang 
diperbincangkan adalah mengenai maskawin/maharnya. Mahar merupakan suatu  
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pemberian yang wajib diberikan mempelai laki-laki kepada calon istri berupa harta 
atau selainnya.
21
 Mahar merupakan milik seorang istri dan tidak seorang pun yang 
boleh mengambilnya, adapun dalil yang mewajibkan mahar terdapat dalam QS al-
Nisa>/4: 4  
اوُتآَو  َءاَس نلا  َّنِِتَِاقُدَص  ًةَل ِنِ   نَِإف  َ  بِط   مُكَل   نَع  ٍء  يَش  ُو نِم اًس ف َن  ُهوُلُكَف اًئيِنَى ًائِيرَم 
Terjemahnya: 
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
22
 
Imam Ibn Jarir al-T{abary dalam kitab tafsirnya menjelaskan saba>b al-nuzu>l 
ayat di atas bahwa sebelum ayat ini diturunkan, apabila ada seorang bapak 
menikahkan anak perempuannya, atau kakak laki-laki menikahkan adik 
perempuannya, maka mahar dari pernikahan tersebut diambil dan dimiliki oleh sang 
ayah atau kakak laki-laki tersebut, bukan oleh si perempuan yang dinikahi. Lalu 
Allah melarang hal tersebut dan menurunkan ayat di atas. 
Dalam syari’at, Islam menganjurkan agar seseorang memperingan nilai 
maskawin dan mempermudah berbagai jalan menuju perkawinan, dalam hadis Nabi 
saw: 
  نَع  َةَشِئاَع   تَلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو  ُن ُنٔ  َِةأ رَم لا  ُيِس ي َت اَهَِتب طِخ  ُيِس ي َتَو 
اَهِقاَدَص  
Artinya: 
Dari Aisyah berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Wanita yang berbarakah 
adalah yang memudahkan dalam khitbahnya dan meringankan maharnya."
23
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Keberkahan pernikahan terdapat pada kemudahan proses khitbah ketika 
pelamar meminta kepada wali seorang wanita, ia dengan mudah menegaskan 
sikapnya terhadap lamaran yang ditujukan padanya dan tidak mendiamkannya 
ataupun menangguhkannya dengan syarat, tidak memberatkan pihak pelamar dalam 
urusan mahar dan rahimnya mudah melahirkan keturunan.
24
  
Dikisahkan dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Ima>m al-Bukha>ri tentang 
kewajiban mahar:  
اَن َث َّدَح  ُةَب ي َت ُق  ُن ب  ٍديِعَس اَن َث َّدَح  ُبوُق ع َي  ُن ب  ِد بَع  ِنَ حَّْرلا   نَع  ِبَأ  ٍِمزاَح   نَع  ِل هَس  ِن ب  ٍد عَس  ََّنأ 
 ًَةَأر ما   تَءاَج  َلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو   تَلاَق َف َاي  َلوُسَر  ِوَّللا  ُت ئِج  َبَىَِلْ  َكَل يِس ف َن 
 ََرظَن َف اَه   َيِلإ  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو  َدَّعَصَف  ََرظَّنلا اَه   َيِلإ  َُوبَّوَصَو  َُّث  ََأط َأط  ُوَس َأر اَّمَل َف 
  تََأر  َُةأ رَم لا  ُوََّنأ   َل  ِض ق َي اَهِيف اًئ يَش   تَسَلَج  َماَق َف  ٌلُجَر   نِم  ِِوباَح صَأ  َلاَق َف َاي  َلوُسَر  ِوَّللا   نِإ   َل 
  نُكَي  َكَل َاِبِ  ٌةَجاَح اَهِين  ج وَز َف  َلاَق َف   لَى  َكَد نِع   نِم  ٍء  يَش  َلاَق َف  َل  ِوَّللاَو َاي  َلوُسَر  ِوَّللا  َلَاق 
  بَى ذا  َلِإ  َكِل  ىَأ   ُرظ نَاف   لَى  ُد
َِتَ اًئ يَش  َبَىَذَف  َُّث  َعَجَر  َلاَق َف  َل  ِوَّللاَو َاي  َلوُسَر  ِوَّللا اَم  ُت  دَجَو 
اًئ يَش  َلَاق   ُرظ نا   وَلَو ًاَتَاَخ   نِم  ٍديِدَح  َبَىَذَف  َُّث  َعَجَر  َلاَق َف  َل  ِوَّللاَو َاي  َلوُسَر  ِوَّللا  َلَو ًاَتَاَخ   نِم 
 ٍديِدَح   نِكَلَو اَذَى ِيرَازِإ  َلَاق  ٌل  هَس اَم  َُول  ٌءاَِدر اَهَل َف  ُوُف  صِن  َلاَق َف  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع 
 َمَّلَسَو اَم  ُعَن  صَت  َِكرَازِِإب   نِإ  ُوَت  سَِبل   َل   نُكَي اَه   يَلَع  ُو نِم  ٌء  يَش   نِإَو  ُو تَسَِبل   َل   نُكَي  َك يَلَع  ٌء  يَش 
 َسَلَجَف  ُلُجَّرلا  َّتَّح  َلَاط  ُوُسِل َمَ  َُّث  َمَاق  ُهآَر َف  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو اًي لَوُم  َرََمَأف  ِِوب 
 َيِعُدَف اَّمَل َف  َءاَج  َلَاق اَذاَم  َكَعَم   نِم  ِنآ رُق لا  َلَاق يِعَم  َُةروُس اَذَك  َُةروُسَو اَذَك  َُةروُسَو اَذَك 
اَى َّدَع  َلَاق  َّنُىُؤَر  ق ََتأ   نَع  ِر  هَظ  َكِب ل َق  َلَاق   مَع َن  َلَاق   بَى ذا   دَق َف اَهَكُت  كَّلَم َابِ  َكَعَم   نِم  ِنآ رُق لا 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd 
bahwasanya, ada seorang wanita mendatangi Rasulullah saw. dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan diriku padamu." Lalu 
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Rasulullah saw. pun memandangi wanita dari atas hingga ke bawah lalu beliau 
menunduk. Dan ketika wanita itu melihat, bahwa beliau belum memberikan 
keputusan akan dirinya, ia pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari sahabat 
beliau berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat 
dengannya, maka nikahkanlah aku dengannya." Lalu beliau pun bertanya: 
"Apakah kamu punya sesuatu (untuk dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu 
menjawab, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Kemudian beliau bersabda: 
"Kembalilah kepada keluargamu dan lihatlah apakah ada sesuatu?" Laki-laki 
itu pun pergi dan kembali lagi seraya bersabda: "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa?" beliau bersabda: "Lihatlah 
kembali, meskipun yang ada hanyalah cincin besi." Laki-laki itu pergi lagi, 
kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, 
meskipun cincin emas aku tak punya, tetapi yang ada hanyalah kainku ini." 
Sahl berkata, "Tidaklah kain yang ia punyai itu kecuali hanya setengahnya." 
Maka Rasulullah saw pun bertanya: "Apa yang dapat kamu lakukan dengan 
kainmu itu? Bila kamu mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh apa-
apa dan bila ia memakainya, maka kamu juga tak memperoleh apa-apa." Lalu 
laki-laki itu pun duduk agak lama dan kemudian beranjak. Rasulullah saw 
melihatnya dan beliau pun langsung menyuruh seseorang untuk 
memanggilkannya. Ia pun dipanggil, dan ketika datang, beliau bertanya, 
"Apakah kamu punya hafalan Al Qur`an?" laki-laki itu menjawab, "Ya, aku 
hafal surat ini dan ini." Ia sambil menghitungnya. Beliau bertanya lagi, 
"Apakah kami benar-benar menghafalnya?" ia menjawab, "Ya." Akhirnya 
beliau bersabda: "Kalau begitu, perigilah. Sesungguhnya kau telah kunikahkan 
dengannya dengan mahar apa yang telah kamu hafal dari Al Qur’an.25  
Secara tekstual hadis ini, dapat dipahami bahwa semua yang disebutkan 
Rasulullah saw. dalam matan hadis ini, boleh dijadikan sebagai mahar bahkan 
sesuatu yang tidak berbentuk dijadikan mahar. Dan secara kontekstual hadis ini 
dapat dipahami kuantitas maupun secara kualitas, artinya bisa banyak bisa sedikit 
sesuai kondisi ekonomi dan kesepakatan kedua belah pihak yang bersangkutan. 
Oleh karena itu tidak ada ketentuan mahar harus berupa barang atau benda 
tertentu. Bahkan Nabi saw. memberikan keringanan bagi siapa saja yang hendak 
melamar seorang perempuan, jika tidak memiliki harta apapun maka boleh melamar 
hanya dengan hafalan al-Qur’an yang dimiliki dan ada pula yang di khitbah hanya 
                                                             





dengan sepasang sandal.26 Intinya bahwa mahar itu tidak mempunyai batasan 
terendahnya. Karena, jika memang ada batas terendahnya tentu Nabi saw. 
menjelaskannya. 
Dalam realita yang ada di masyarakat, pihak perempuan memberatkan pihak 
laki-laki sehingga hal tersebut menjadi penghambat pernikahan karena mahar yang 
sangat tinggi dan hal itu juga membuat banyaknya perempuan memasuki usia tua 
tanpa sempat menikah. Para ulama tidak memberikan batasan nilai maskawin yang 
harus di berikan tetapi yang paling berkah adalah yang paling ringan nilainnya. 
‘Umar ra. Berkata: janganlah kalian meninggikan nilai maskawin, andaikata 
tingginya maskawin dapat menjadikan seseorang mulia di dunia dan menambah 
ketakwaan di akhirat tentunya Nabi saw. akan lebih dahulu melakukannya dari 
kalian.  
Dalam konsep hadis nabi, mahar bukan merupakan ‚harga‛ dari seorang 
perempuan yang dinikahi, sebab pernikahan bukanlah akad jual beli. Oleh karenanya, 
tidak ada ukuran dan jumlah yang pasti dalam mahar, ia bersifat relatif disesuaikan 
dengan kemampuan dan kepantasan dalam suatu masyarakat. Rasulullah saw. 
mengajarkan kepada umatnya agar tidak berlebihan di dalam menentukan besarnya 
mahar. Hal ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan kesulitan bagi para pemuda 
yang bermaksud untuk menikah, karena mempersulit pernikahan akan berdampak 
negatif bagi mereka yang sudah memiliki keinginan untuk menjalankannya. 
 Keringanan dalam maskawin tergantung dari kondisi ekonomi laki-laki. 
Adakalanya sejumlah uang dinilai mudah oleh seseorang akan tetapi dinilai berat 
oleh yang lain karena adanya perbedaan dalam kondisi ekonomi. Diriwayatkan 
bahwa Nabi melamar Ummu Habi>ba yang ketika itu berada di negri Habasyah, maka 
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Kaisar Najasi memberinya maskawin 4000 dirham atas Nabi saw. Nabi saw, tidak 
menilainya tinggi atas maskawin sebesar itu karena Nabi mengetahui bahwa uang 
sebesar itu sangat ringan bagi Kaisar Najasi. Tetapi ketika ada pemuda miskin 
datang kepada Nabi saw. dan berkata: ‘aku telah menikah dan membayar maskawin 
sebesar 160dirham’, maka Nabi saw. bersabda: seolah-olah kalian telah mencungkil 
perak dari bukit ini. 
Bila mahar itu dalam bentuk barang, maka syaratnya: 
1. Jelas dan diketahui bentuk dan sifatnya, 
2. Barang adalah milik sendiri dalam artian dimiliki zatnya dan manfaatnya, 
bila salah satunya saja yang dimiliki seperti manfaatnya dan tidak zatnya 
umpama barang yang dipinjam, maka tidak sah dijadikan mahar.  
3. Barang itu sesuatu yang memenuhi syarat untuk diperjualbelikan dalam arti 
barang yang tidak boleh diperjualbelikan tidak boleh dijadikan mahar, seperti 
minuman keras daging babi dan bangkai. 
4. Dapat diserahkan pada waktu akad atau pada waktu yang dijanjikan dalam 
arti barang tersebut sudah berada di tangannya pada waktu diperlukan. 
Barang yang dapat diserahkan pada waktunya tidak dapat dijadikan mahar, 
seperti barang yang terbang di udara.
27
 
Jika seseorang mencari kesulitan dalam masalah pernikahan maka seseorang 
itu akan kehilangan keberkahan dalam pernikahannya. Sebagaimana Allah swt. tidak 
memberikan kesulitan dalam agama QS al-Baqara>h/2: 185 
… ُدِيُري  ُوَّللا  ُمُكِب  َر  سُي لا  َلَو  ُدِيُري  ُمُكِب ر  سُع لا… 
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B. Aturan-Aturan Khitbah dalam Perspektif Hadis Nabi saw. 
Dalam hadis Nabi saw. ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
melakukan peminangan, adanya beberapa aturan tersebut menunjukkan keharusan 
untuk dilakukan khususnya umat Muslim. Adapun aturan tersebut secara syar’i 
bahwa perempuan yang boleh dikhitbah memiliki beberapa syarat, yakni: 
1. Bukan perempuan yang haram untuk dinikahi 




a. Nasab (keturunan) Yaitu : ibu kandung, nenek (pihak ayah dan ibu), anak 
perempuan, saudara perempuan (seayah seibu, atau seibu, seayah), saudara-
saudara perempuan ayah (kandung, seayah seibu, seayah, seibu, seterusnya 
keatas), saudara-saudara ibu yang perempuan, anak perempuan saudara, anak 
perempuan istri(anak tiri) dalam hadis Nabi saw.  
 ُةَن  ِبا اَهَّ ِنا ،ِل ملَِتَ َل اَهَّ ِنا :َلاَق َف ََةز َحْ ِةَن  ِبا ىَلَع َد ِيُرا ص َّبَِّنلا ََّنا ٍساَّبَع ِن با ِنَع َنِم ىِخَا
 ِمِحَّرلا َنِم ُمُر َنْ اَم ِةَعاَضَّرلا َنِم ُمُر َنْ َو .ِةَعاَضَّرلا.  هاور("ملسم)
30  
Artinya: 
Dari Ibnu ‘Abbas bahwasannya para sahabat menginginkan Nabi saw. 
menikahi anak perempuan Hamzah. Maka Nabi saw. bersabda, sesungguhnya 
dia tidak halal bagiku karena dia adalah saudaraku sepersusuan. Sedangkan, 
haram sebab susuan itu sebagaimana haram sebab nasab. (HR Muslim) 
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Dalam QS al-Nisa>/4: 23 
  تَم رُح   مُك يَلَع   مُكُتاَهَُّمأ   مُكُتاَن َبَو   مُكُتاَوَخَأَو   مُكُتاَّمَعَو   مُكُتَلاَخَو  ُتاَن َبَو  ِخَ  لْا  ُتاَن َبَو 
 ِت خُ  لْا  ُمُكُتاَهَُّمأَو  ِت َّللا   مُكَن عَض َرأ   مُكُتاَوَخَأَو  َنِم  ِةَعاَضَّرلا  ُتاَهَُّمأَو   مُكِئاَسِن  ُمُكُِبئَاَبرَو  ِت َّللا 
 ِف   مُِكروُجُح   نِم  ُمُكِئاَسِن  ِت َّللا   مُت لَخَد  َّن
ِِبِ   نَِإف   َل اُونوُكَت   مُت لَخَد  َّن
ِِبِ  َلَف  َحاَنُج   مُك يَلَع 
 ُلِئَلَحَو  ُمُكِئاَن  َبأ  َنيِذَّلا   نِم   مُكِبَل صَأ …. 
Terjemahnya: 
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 
perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 
belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak 
berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 
kandungmu (menantu)…31 
b. Diharamkan berdasarkan sesusuan, apa yang diharamkan berdasarkan sesusuan 
sama dengan apa yang diharamkan berdasarkan nasab, seperti dalam hadis yang 
telah disebutkan di atas setiap wanita yang haram berdasarkan nasab maka 
diapun sama hukumnya dengan apa yang ada pada susuan, kecuali ibu saudara 
dan saudari anak dari satu susuannya, keduanya tidak haram baginya. Susuan 
yang mengharamkan: lima kali susuan atau lebih ketika masih bayi dibawah 
umur dua tahun. 
c. Diharamkan berdasarkan mus}oharoh , mereka adalah: ibu-ibu isterimu (mertua); 
anak-anak tiri, menantu, ibu tiri. dalam hal ini Rasulullah saw. bersabda: 
َاَنر َب  خَأ  ُدَ حَْأ  ُن ب  َناَم ثُع  ِن ب  ٍميِكَح  َلَاق اَن َث َّدَح ُوَبأ  ٍم يَع ُن  َلَاق اَن َث َّدَح  ُنَس  َلْا  ُن ب  ٍحِلاَص   نَع 
  ي دمسلا   نَع   يِدَع  ِن ب  ٍتِبَاث   نَع  ِءَار َب لا  َلَاق  ُتيِقَل  ِلاَخ  ُوَعَمَو  َُةياَّرلا  ُت لُق َف  َن َيأ  ُدِيُرت  َلَاق 
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 ِنَلَس َرأ  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو  َلِإ  ٍلُجَر  َجَّوَز َت  ََةَأر ما  ِوِيَبأ   نِم  ِهِد ع َب   نَأ  َبِر ضَأ  ُوَق ُنُع 
  وَأ )ىئاسنلا هاور( ُوَل ُت   َقأ
32 
Artinya:  
Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Usman bin Hakim, ia berkata; 
telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim, ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Al Hasan bin Shalih dari As Suddi dari Adi bin Tsabit dari Al 
Barra`, ia berkata; saya berjumpa dengan pamanku, dan ia membawa bendera. 
Kemudian saya katakan; engkau hendak pergi kemana? Ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku kepada seorang laki-laki yang 
menikahi isteri ayahnya setelah kematiannya, agar saya penggal lehernya atau 
saya membunuhnya.(HR al-Nasa>i’) 
2. Bukan perempuan yang sedang menjalani masa ‘iddah. 33 
a. Wanita yang iddah karena talak Ba’in. 
Dalam hadis Nabi saw. bersabda: 
اَن َث َّدَح  َي َنْ  ُن ب  َمَدآ  َلَاق اَن َث َّدَح  ُراَّمَع  ُن ب  ٍق َيزُر   نَع  ِبَأ  َقاَح  سِإ  ِن ع َي  َّيِعيِب َّسلا  ِنَع   بِ عَّشلا 
  نَع  َةَمِطَاف  ِت ِنب  ٍس ي َق   تَلَاق  ِنَقََّلط يِج وَز ًاثَلَث  ُت دَرَأَف  َةَل  قم نلا  ُت ي ََتأَف  َّبَِّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع 
 َمَّلَسَو  َلاَق َف يِلِقَت  نا  َلِإ  ِت ي َب  ِن با  ِك مَع وِر  مَع  ِن با   ُمأ  ٍموُت  كَم ي دَت عَاف  ُهَد نِع هاور("دحْأ نب 
لبنح)34 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Ammar bin Ruzaiq dari Abu Ishaq -yakni As 
Sabi'i- dari Asy Sya'bi dari Fatimah binti Qais dia berkata, "Suamiku telah 
menceraikan aku dengan talak tiga, kemudian aku pun ingin pindah, maka aku 
pun datang menemui Rasulullah saw. beliau lantas bersabda: "Pindahlah kamu 
ke rumah anak pamanmu, Amru bin Ummi Maktum, dan habiskanlah masa 
iddahmu di tempatnya."(HR. Ahmad bin Hanbal) 
Tidak ada perselisihan di kalangan ulama bahwa tidak boleh meminang 
wanita masa iddah talak ba’in qubra (talak 3 kali) dengan kalimat yang jelas. 
Kecuali dengan menggunakan kalimat sindiran, jumhur ulama membolehkan 
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sekalipun Hanafiyah tidak membolehkan.  QS al-Baqarah/2 : 235 pada ayat ini 
kalimat bahwa tidak ada dosa meminang wanita dengan kalimat sindiran member 
pemahaman boleh hukumnya. Talak ba’in qubra ini menjadikan pasutri memutuskan 
hubungan sehingga menjadi haram dan tidak ada harapan kembali sebelum dinikahi 
oleh laki-laki lain. Berbeda dengan talak baik Sugrah yakni wanita yang ditalak 2 
kali yang mana wanita ini halal bagi suami untuk rujuk kembali dengan akad nikah 
dan mahar baru dan tidak dipersyaratkan seperti talak qubra. 
b. Wanita yang iddah karena talak Raj’i 
Para ulama sepakat akan keharaman meminang dalam masa iddah talak raj’i 
(suami boleh kembali kepada istri karena talaknya belum mencapai 3 kali)istri yang 
di talak ini masih berstatus istri dan haksuami atasistri masih dalammasaiddah, 
suami boleh kembali ruju’ tanpa adanya akad dan mahar. Diharamkannya khitbah 
bagi laki-laki lain karena khitbah dalam kondisi seperti ini berarti melawan hak 
suami pencerai, menodaipersaannya dan merampas haknya.
 
 
c. Wanita yang iddah karena Khulu/Fasakh 
Wanita yang iddah karena khulu (talak karenapermohonan istri dengan 
hadiah), ataukarena fasakh (adasesuatu yang merusak keabsahan nikah) karena 
suami miskin atau menghilang, tidak pernah pulang. Hokum meminang sindiran 
terhadapkedua wanita tersebut terjadi perbedaan pendapat dikalangan Ulama kana 
tetapi Ulama sepakat bahwa masing-masing wanita tersebut tidak boleh dipinang 
secara jelas selain suami pencerai. Bagi semua pencerai boleh memperjelas atau 







d. Wanita yang iddah karena kematian suami. 
Ulama sepakat tidak meminang secara jelas kepada wanita yang masih 
dalammasa iddah karena kematian suaminya, hikma adanya pelarangan ini karena 
pada umumnya dapat mendatangkan berbagai bencana. Ulama juga sepakat 
diperbolehkannya meminang dengan sindiran  dengan hikmanya bahwa hubungan 
antara suami dan istri telah selesai disebabkan kematian sehingga tidak ada jalan 
menyatukan kembali antrmereka berdua, oleh karena itu tidak ada permusuhan pada 
hak suami yang meningga dalam pinangan sinidiran. 
3. Bukan perempuan yang sudah dikhitbah oleh laki-laki lain.  
Dalam HR Abu> Da>ud 
اَن َث َّدَح  ُدَ حَْأ  ُن ب ِور  مَع  ِن ب  ِح رَّسلا اَن َث َّدَح  ُنَاي فُس   نَع   ِير  ىمزلا   نَع  ِديِعَس  ِن ب  ِبَّيَسُم لا   نَع  ِبَأ 
 ََةر  َيرُى  َلاَق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو  َل  ُبُط َنٓ  ُلُجَّرلا ىَلَع  ِةَب طِخ  ِويِخَأبا هاور( 
)دواد35 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Amr bin al-Sarh, telah 
menceritakan kepada kami Sufya>n dari al-Zuhri dari Sa'i>d bin al-Musayyab 
dari Abi> Hurairah, ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Tidak boleh seorang 
laki-laki meminang pinangan saudaranya.(HR Abi> Da>ud)" 
 Al-Jazari berkata dalam kitab al-Niha>yah, sebagaimana dikutip oleh al-
Muba>rafu>ri>, bahwa larangan tersebut mengkhitbah wanita yang sudah dikhitbah 
terjadi pada kasus di mana kedua pihak telah sama-sama sepakat tentang mahar, 
telah saling ridha dan yang tersisa adalah proses akad saja.
36 
Al-Khat}t}a>bi> menilai bahwa larangan tersebut bukanlah bertujuan 
pengharaman, melainkan bertujuan al-ta’di>b (pendidikan, berkenaan dengan adab 
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Menurut ibn Hajar al-‘Asqalani. Dalam penjelasannya, letak keharaman 
khitbah terhadap pinangan orang lain sangat terkait dengan keabsahan pinangan 
terhadap perempuan yang diperbolehkan, sebaliknya, tidak berlaku keharaman jika 
peminangan yang pertama dilakukan misalnya terhadap wanita yang masih berada 
dalam masa iddah. Secara lengkap, berikut kutipan dari kitab  Fath al-Bari
38
: para 
ulama memahami hadis tentang khitbah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu 
Dau>d di satu sisi, pemahaman yang berkisar pada persoalan fiqh yaitu menyangkut 
aturan tentang khitbah dan pada sisi yang lain juga memahaminya dalam perspektif 
tasawuf, yaitu larangan menyakiti orang lain.  
Hadis  َل  ُبُط َنٓ  ُلُجَّرلا ىَلَع  ِةَب طِخ  ِويِخَأ  secara redaksional menunjukkan 
larangan secara mutlak seakan-akan hadis ini menunjukkan bahwa meminang 
perempuan dalam pinangan orang lain adalah tindakan yang dilarang, namun jika 
dipahami berdasarkan hadis-hadis yang lain, seperti riwayat Ima>m Ahma>d bin 
Hanba>l:  
اَن َث َّدَح  ُن با  ٍ َيُنُ  ُدَّمَُمَُو  ُن ب  ٍد ي َبُع  َلَاق اَن َث َّدَح  ُد ي َبُع  ِوَّللا   نَع  ٍعِفَان  ِنَع  ِن با  َرَمُع  َّنَأ  َلوُسَر  ِوَّللا 
ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  َل  ُبُط َنٓ   مُُكدَحَأ ىَلَع  ِةَب طِخ  ِويِخَأ  َلَو  ُعِيَبي ىَلَع  ِع ي َب  ِويِخَأ  َّلِإ 
 ِن ذِِإب هاور("دحْأ نب لبنح)39 
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Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair dan Muhammad bin Ubaid 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ubaidullah dari Nafi' dari 
Ibnu Umar dia berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah seorang dari 
kalian meminang wanita yang masih dalam proses pinangan saudaranya, dan 
jangan pula ia melakukan transaksi jual beli yang masih dalam proses transaksi 
saudaranya, kecuali dengan seizinnya.(Ahmad bin Hanbal) 
Hadis tentang larangan mengkhitbah di atas pinangan laki-laki lain di atas 
menjadi muqayyad oleh dua hal: pertama, peminang pertama telah menggagalkan 
pinangannya, kedua, peminang pertama telah mengijinkannya untuk meminangnya. 
Kedua qa’id ini Sekalipun dalam hadis Ima>m Ahma>d bin Hanba>l seakan-akan dua 
qaid itu adalah persoalan yang berbeda sebenarnya sama-sama berarti peminang 
pertama telah meninggalkan perempuan yang dipinangnya untuk dinikahi, karena 
sangat tidak mungkin ketika peminang pertama masih berkeinginan untuk 
melanjutkannya lalu ia mengizinkan orang lain untuk meminang perempuan yang 
dipinangnya.  
Makna lain yang bisa dipahami dari redaksi hadis Ima>m Ahma>d bin Hanba>l 
di atas memberikan pemahaman bahwa pinang-meminang tidak ubahnya seperti 
transaksi jual beli yang di dalamnya diberlakukan konsep khiyar dengan tenggang 
waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Pada masa khiyar ini tentu saja 
pembeli maupun penjual terikat oleh aturan-aturan baik yang bersifat etik ataupun 
yang bersifat yuridis, yakni penjual tidak boleh mengizinkan orang lain untuk 
membelinya selama belum ada kepastian dari pihak pertama dan masih dalam jangka 
waktu yang telah disepakati. Begitupun sebaliknya, pembeli terikat oleh ketentuan, 
ia tidak boleh menggunakan barang secara bebas dalam masa-masa khiyar serta 
dituntut untuk memberikan kepastian sesuai waktu yang telah disepakati.  
Dalam konteks demikian, jika khitbah dianalogikan dengan khiyar dalam jual 





dari sisi norma agama maupun moral sesuai dengan kepantasan yang berlaku di 
dalam sebuah komunitas atau lebih tepatnya disebut sebagai norma sosial.  
Pemahaman lain yang timbul dari analogi di atas, khitbah merupakan hak 
semua orang sebagaimana setiap orang berhak untuk membeli, selama tidak 
ditemukan ketentuan yang membatasinya. Dalam hal pinang-meminang, yang 
awalnya merupakan hak setiap orang, menjadi hak khusus ketika ia telah dipinang 
oleh orang lain, namun juga, sebagaimana dalam masa khiyar, pinang-meminang 
bukan merupakan sebuah kepastian untuk dilanjutkan ataupun untuk diakhiri sesuai 
dengan masa yang disepakati bersama. Ini menunjukkan dalam pinang- meminang 
pun, tiadanya kejelasan sampai batas waktu yang disepakati menjadi ruang 
dibolehkannya peminang lain untuk meminangnya.  
Selain itu juga mengindikasikan bahwa ketidaktahuan seseorang menjadi 
terlepas dari adanya hadis yang melarang meminang pinangan orang lain. Dalam 
kata lain pelamar-pelamar tersebut tidak saling mengetahui bahwa mereka melamar 
wanita yang sama. Permasalahan selanjutnya, sebagaimana penulis kemukakan pada 
bagian kritik matan, ketika menjadikan ayat QS al-Baqarah/2: 235 sebagai 
pendukung terhadap hadis padahal ayat tersebut berbicara tentang khitbah bagi 
perempuan yang masih berada dalam masa iddah. Dalam hal ini yang hendak 
dipersoalkan adalah apakah khitbah secara diam-diam bagi perempuan yang telah 
menjadi pinangan orang lain berstatus hukum yang sama dengan khitbah secara sir 
terhadap perempuan yang masih berada dalam masa iddah.  
Menjawab persoalan ini, perlu ditegaskan sebelumnya, baik perempuan dalam 
masa iddah ataupun dalam pinangan orang lain keduanya sama-sama berstatus 





untuk mengkhitbahnya secara sir, namun karena ‘illah dibalik larangan tersebut 
adalah untuk menjaga keutuhan tali silaturrahim, maka batas kebolehan meminang 
sekalipun secara sir menjadi sangat terikat oleh ada tidaknya tindakan yang 
mengarah pada pemutusan tali silaturrahim. Jika terjadi peminangan terhadap 
pinangan orang lain, maka nikahnya sebagaimana dikatakan oleh Ima>m al-Nawawi> 
tetap saja sah sekalipun ia tetap berdosa secara moral.
40
 Menurut pendapat yang 
dikemukakan oleh Daud al-Z{ahiri yang selanjutnya dikutip oleh Imam Nawawi, 




Jika dilihat dari konteks atau redaksi hadis di atas mengenai ketidak bolehan 
melamar di atas pinangan orang lain dengan konteks hadis yang dikisahkan oleh 
Fatimah binti Qais yang dilamarkan Rasulullah dengan Usamah maka kedua hadis 
ini akan tampak saling bertentangan oleh karenanya untuk memahami makna 
sesungguhnya agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami maksud yang dituju 
suatu hadis maka dibutuhkan pemahaman secara kontekstual. 
Pemahaman kontekstual yang dimaksud di sini ialah memahami hadis 
Rasulullah saw. dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan 
peristiwa atau situasi yang menjadi latar belakang disampaikannya hadis, dengan 
memperhatikan asbab al-wuru>d hadis tersebut.42 
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Pada hadis tentang melamar di atas piangan orang lain pada saat itu 
Rasulullah ditanya tentang seseorang yang meminang perempuan dan pinangannya 
diterima untuk selanjutanya diteruskan kejenjang perkawinan. Akan tetapi datang 
lagi pinangan dari laki-laki lain yang ternyata lebih menarik hati perempuan 
tersebut, dibanding laki-laki pertama sehingga ia pun membatalkan pinangan 
pertama.  
Sedangkan pada kisah Faimah berbeda konteksnya dengan hadis keharaman 
itu, dimana Fatimah binti Qais datang kepada Nabi Muhammad saw. seraya 
memberitahukan bahwa ia telah dipinang oleh Mu’awiyah dan Abu Jahm. Rasulullah 
tidak menyanggah pernyataan ini sesuai dengan hadis pertama karena Rasulullah 
saw. tahu bahwa Fatimah sendiri tidak suka dan belum menerima kedua pinangan 
itu, sebab Fatimah datang kepada Rasulullah untuk meminta pertimbangan. Lalu 
Rasulullah memberikan solusi dengan meminangkannya untuk Usamah. Hal ini 
menggambarkan bahwa konteks hadis pertama berbeda dengan konteks hadis kedua, 
hadis pertama kondisi di mana seorang perempuan dengan persetujuan walinya telah 
menerima pinangan dari seorang laki-laki, maka ia tidak boleh lagi menerima 
pinangan lelaki lainnya. Sementara hadis kedua kondisi di mana seorang laki-laki 
baru sebatas mengajukan proposal pinangan, belum ada kepastian diterima atau 
ditolak, maka dalam kondisi seperti ini seorang perempuan boleh menolak pinangan 
tersebut dan menerima pinangan yang disukainya.
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Alasan hadis tersebut mengharamkan melamar wanita yang telah dilamar 
oleh orang lain karena berdasarkan realitas yang berkembang saat ini sering 
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terjadinya kasus persaingan dalam memperebutkan satu wanita, hal ini lah yang 
memicu kedengkian, permusuhan, bahkan hingga kasus pembunuhan. Setiap 
manusia memang berhak untuk menyukai lawan jenisnya akan tetapi juga ada 
batasan-batasan tertentu. Di dalam agama Islam dianjurkan untuk mengungkapkan 
ketertarikannaya kepada wanita dengan cara khitbah, akan tetapi etika khitbah 
tersebutlah yang perlu diperhatikan yaitu salah satunya bahwa wanita yang 
dikhitbah tidak dalam pinangan orang lain. Jika sudah mengatahui secara terang-
terangan bahwa wanita yang akan dilamar, ternyata sudah dilamar orang lain maka 
haram hukumnya melakukan khitbah tersebut.  
Larangan ini apabila memuat tiga aspektelah menerima pinangan yang 
pertama dan walinya jelas-jelas mengizinkannya. Peminangan tetap diperbolehkan 
apabila, pertama, wanita ataupun walinya menolak pinangan laki-laki pertama baik 
secara terang-terangan atau sindiran. Kedua laki-laki tersebut memang tidak tahu 
bahwa wanita tersebut sudah dipinang laki-laki lain. Ketiga, Peminang pertama 
membolehkan lelaki kedua untuk meminang wanita tersebut. 
4. Tidak berhalwat bahkan menyentuh sebelum atau sesudah khitbah itu 
dilaksanakan. 
Dalam hal ini Rasulullah saw. melarang seseorang berhalwat(berdua-duan) 
dengan lawan jenisnya yang bukan mahram kecuali bersama mahramnya, dalam 
hadis Nabi saw. disebutkan: 
اَن َث َّدَح  ُةَب ي َت ُق  ُن ب  ٍديِعَس اَن َث َّدَح  ُناَي  فُس   نَع وٍر  مَع   نَع  ِبَأ  ٍدَب عَم   نَع  ِن با  ٍساَّبَع  َيِضَر  ُوَّللا 
اَمُه   نَع  ُوََّنأ  َعَِسَ  َّبَِّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو  ُلوُق َي  َل  َّنَوُل َنٓ  ٌلُجَر  ٍَةَأر مِاب  َلَو  َّنَرِفاَسُت  ٌَةَأر ما  َّلِإ 
اَهَعَمَو  ٌمَر َمُ هاور("يراخبلا)
44 
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Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dari Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas ra. bahwa dia mendengar 
Nabi saw. bersabda: "Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berkholwat 
(berduaan) dengan seorang wanita dan janganlah sekali-kali seorang wanita 
bepergian kecuali bersama mahramnya"(HR al-Bukha>ri). 
Hadis lain tentang larangan menyentuh wanita yang bukan mahram 
اَن َث َّدَح  ُناَد بَع  ُن ب ،َدَ حَْأ انث  ُر صَن  ُن ب ، ٍّيِلَع  َلاَق :َاَنأ ،ِبَأ انث  ُدا َّدَش  ُن ب ،ٍديِعَس   نَع  ِبَأ ،ِءَلَع لا 
 ِنَث َّدَح  ُلِق عَم  ُن ب ،ٍراَسَي  َلَاق : َلَاق  ُلوُسَر  ِللا ىَّلَص  ُللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو :«  نََلْ  َنَع طُي  ِف  ِس َأر 
 ٍلُجَر  ٍطَي  خِبِ   نِم  ٍديِدَح  ٌر  يَخ  َُول   نِم   نَأ  َّسََنٔ  ًَةَأر ما  َل  ملَِتَ  َُول» 
Artinya: 
Sekiranya kepala salah seorang dari pada kamu ditusuk dengan jarum besi, itu 
adalah lebih baik bagi kamu dari pada kamu menyentuh wanita yang tidak 
halal bagi kamu. (HR al-T{abra>ni) 
Hal ini tidak jauh berbeda dengan pre-wedding yang sudah banyak dilakukan 
oleh sebagian orang dengan menghalalkan ber-tabarruj, berpegangan/menyentuh 
bahkan memeluk yang pada dasarnya semua hal tersebut dilarang dalam syariat 
Islam. 
C. Hikmah Khitbah  
Hikmah diadakan khitbah dapat dibagi menjadi tiga, yakni: 
1. Ta’aruf dalam proses khitbah 
Untuk melanggengkan hubungan keduanya calon pasangan maka Nabi 
menganjurkan agar melakukan proses ta’aruf/saling mengenal satu sama lain agar 
tidak ada penyesalan setelah pernikahan itu dilaksanakan.
45
 Ta’aruf berasal dari 
ta’arrofa yang artinya menjadi tahu, yang asal akarnya ع-ر-ف yang berarti 
mengenal-perkenalan. Mengenai makna dasar ta’aruf diperkuat dengan adanya ayat 
dalam. QS al-H{ujura>h/49: 13. istilah ta’aruf mengalami penyimpitan makna menjadi 
suatu proses mencoba saling mengenal antara seorang laki-laki dan perempuan yang 
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sedang mencari calon pasangan hidup (menikah). Saling memberitahu keadaan 
keluarga masing-masing, saling memberi tahu harapan dan prinsip hidup, saling 
mengungkapkan apa yang disukai dan tidak disukai, dan seterusnya. Kaidah-kaidah 
yang perlu dijaga dalam proses ini intinya adalah saling menghormati apa yang 
disampaikan lawan bicara, mengikuti aturan pergaulan Islami, tidak 
berkhalwat,sesuai dengan sabda Nabi saw: 
….  َلاَمُه ُِثلَاث َنَاط يَّشلا َّنَِإف ٍَةَأر مِاب  مُُكدَحَأ َّنَوُل َنٓ …..)دحْا هاور(
46 
Artinya: 
….Janganlah salah seorang diantara kalian berduaan dengan seorang wanita 
(yang bukan mahramnya) karena setan adalah orang ketiganya….(HR Ah}mad) 
 Serta tidak mengumbar pandangan. Dalam hadis Nabi saw. 
اَن َث َّدَح  ُقَح  سِإ  ُن ب  ٍروُص نَم َاَنر َب  خَأ ُوَبأ  ٍماَشِى  ميِموُز  خَم لا اَن َث َّدَح  ٌب يَىُو اَن َث َّدَح  ُل يَهُس  ُن ب  ِبَأ 
 ٍحِلاَص   نَع  ِوِيَبأ   نَع  ِبَأ  ََةر  َيرُى   نَع   بَِّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  َبِتُك ىَلَع  ِن با  َمَدآ  ُُوبيِصَن 
  نِم َان زلا  ٌِكر  دُم  َكِلَذ  َل  ََةلاََمُ  ِناَن   يَع لَاف َاُنَِاِنز  َُرظَّنلا  ِنَانُُذ  لْاَو َاُنَِاِنز  ُعاَمِت  سِلا  ُناَس للاَو  ُهَاِنز 
 ُمَلَك لا  ُدَي لاَو اَىَاِنز  ُش طَب لا  ُل  ج رلاَو اَىَاِنز َاطُ لْا  ُب لَق لاَو ىَو  ه َي  َّنَّمَت َيَو  ُق دَصُيَو  َكِلَذ  ُج رَف لا 
 ُُوب  ذَكُيَوهاور(" ملسم)47 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah mengabarkan 
kepada kami Abu Hisyam Al Makhzumi telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Suhail bin Abu Shalih dari bapaknya 
dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw. beliau bersabda: "Sesungguhnya 
manusia itu telah ditentukan nasib perzinaannya yang tidak mustahil dan pasti 
akan dijalaninya. Zina kedua mata adalah melihat, zina kedua telinga adalah 
mendengar, zina lidah adalah berbicara, zina kedua tangan adalah menyentuh, 
zina kedua kaki adalah melangkah, dan zina hati adalah berkeinginan dan 
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Adapun gambaran uumum tentang proses ta’aruf yakni:48 
a. Mencari atau menemukan mediator(perantara), mencari seorang yang dapat 
menjembatani komunikasi dengan calon pasangan, mediator ini hendaknya 
adalah seorang yang bias dipercaya dan menjaga informasi seputar proses 
ta’aruf. 
b. Bertukar data diri atau saling menelusuri informasi dan latar belakang masing-
masing, mencari informasi ini dapat dilakukan dengan cara melihat melalui via 
media sosial. 
c. Melihat pasangan, hal ini diperbolehkan dalam rangka niat untuk menikahi akan 
tetapi yang tidak diperbolehkan jika hanya sekedar menikmati keindahan wajah 
lawan jenis.  
d. Meminta pertimbangan orang lain, baik it\u dari orang tua maupun dari kerabat 
dekat mengenai calon pasangan. 
e. Istikhara(meminta petunjuk dari Allah swt.), manusia hanya dapat berusaha dan 
Allah lah sebagai penentu,oleh karena itu usaha dan doa harus beriringan. 
Proses ini dilakukan sebelum tahap lamaran (khitbah). Ta’aruf bukan hal 
yang wajib akan tetapi hanya bersifat anjuran sehingga tidak harus dilakukan karena 
ada banyak pasangan yang menikah tanpa adanya proses perkenalan/ta’aruf. 
Perkenalan antara suami istri (pengantin baru) setelah akad nikah juga disebut 
dengan ta’aruf. 
2. Melihat calon pasangan 
Nabi membolehkan untuk melihat terlebih dahulu calon pasangan apa yang 
membuat ketertarikan itu muncul, dalam hal ini Rasulullah saw. bersabda: 
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اَن َث َّدَح  ُسُنُوي  ُن ب  ٍدَّمَُمُ اَن َث َّدَح  ُد بَع  ِدِحاَو لا  ُن ب  ٍدَاِيز اَن َث َّدَح  ُدَّمَُمُ  ُن ب  َقاَح  سِإ   نَع  َدُواَد  ِن ب 
 ِ  يَص  ُلْا   نَع  ِدِقاَو  ِن ب  ِد بَع  ِنَ حَّْرلا  ِن ب  ِد عَس  ِن ب  ٍذاَعُم   نَع  ٍِرباَج  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا 
 ِو يَلَع  َمَّلَسَو اَذِإ  َبَطَخ   مُُكدَحَأ  ََةأ رَم لا   نَِإف  َعَاطَت  سا   نَأ  َُرظ ن َي اَه   نِم  َلِإ اَم  ُهوُع  دَي  َلِإ اَهِحاَكِن 
  لَع  ف َي ل َف هاور("دحْأ نب لبنح)
49 
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami Yunus bin Muhammad telah bercerita kepada 
kami Abdul Wahid bin Ziyad telah bercerita kepada kami Muhammad bin 
Ishaq dari Daud bin Al Husain dari Waqid bin Abdurrahman bin Sa'd bin 
Mu'adz dari Jabir berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Jika kalian meminang 
seorang wanita, jika memungkinkan bisa melihat dari (wanita tersebut) 
sesuatu yang membuatnya tertarik untuk menikahinya, maka lakukanlah".(HR 
Ah}mad bin H{anbal) 
Seorang Muslim apabila berkehendak untuk menikah dan mengarahkan 
niatnya itu untuk meminang seorang perempuan tertentu maka diperbolehkan untuk 
melihat perempuan tersebut sebelum ia melangkah kejenjang pernikahan.  
Naz}ar ( نظر ) yang artinya melihat calon pinangannya. Yakni melihat kepada 
apa-apa yang bisa membuat dia tertarik untuk menikahinya atau sebaliknya ketika 
dia melihat calonnya dan mendapati ada sesuatu yang tidak dia senangi darinya 
maka dia boleh untuk membatalkan pelamarannya. 
Jumhur ulama salah dan khalaf berpendapat bahwa boleh memandang wanita 
yang ingin dinikahi, dalam QS al-Ahza>b/33:52 
 َل  ملَِنْ  َكَل  ُءاَس نلا   نِم  ُد ع َب  َلَو   نَأ  َلَّدَب َت  َّنِِبِ   نِم  ٍجاَو َزأ   وَلَو  َكَبَج َعأ  َّنُه ُن  سُح  َّلِإ اَم   تَكَلَم 
 َكُنِيَنٔ  َناََكو  ُوَّللا ىَلَع   لُك  ٍء  يَش اًبيِقَر  
Terjemahnya: 
Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak 
boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun 
kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan- perempuan (hamba sahaya) 
yang kamu miliki. dan adalah Allah Maha mengawasi segala sesuatu.
50
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Kecantikan tidak dapat diketahui kecuali dengan melihatnya terlebih dahulu. 
Hal ini dikarenakan mata adalah duta hati dan kemungkinan besar bertemunya mata 
dengan mata itu menjadi sebab bertemunya hati dan berlarutnya jiwa
51
. Dalam suatu 
riwayat menceritakan tentang seorang sahabat yang hendak menikahi seorang 
perempuan dari kalangan Ans}a>r, lalu Nabi saw. bertanya apakah dia sudah melihat 
calon pasangannya, dan orang tersebut mengatakan bahwa ia belum melihatnya. 
Nabi saw. pun bersabda:   
 َلاَق ََةر  َيرُى ِبَأ  نَع ٍِمزاَح ِبَأ  نَع َناَس يَك ِن ب َدِيَزي  نَع ُناَي  فُس اَن َث َّدَح َرَمُع ِبَأ ُن با اَن َث َّدَح   ُت نُك
 ِو يَلَع ُوَّللا ىَّلَص  بَِّنلا َد نِع  ُلوُسَر َُول َلاَق َف ِراَص َن  لْا  نِم ًَةَأر ما َجَّوَز َت ُوََّنأ َُهر َب  خََأف ٌلُجَر ُهَاَتأَف َمَّلَسَو




Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Umar telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Yazid bin Kaisan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia 
berkata; "Saya pernah berada di samping Nabi saw. tiba-tiba seorang laki-laki 
datang kepada beliau seraya mengabarkan bahwa dirinya akan menikahi 
seorang wanita dari Anshar." Lantas Rasulullah saw. bersabda kepadanya: 
"Apakah kamu telah melihatnya? Dia menjawab; Tidak. Beliau melanjutkan: 
"Pergi dan lihatlah kepadanya, sesungguhnya di mata orang-orang Anshar ada 
sesuatu." 
Hikmah diperbolehkannya melihat dulu wanita yang ingin dipinang adalah 
agar jiwa merasa tenang untuk melanjutkan kejenjang pernikahan. Biasanya hal ini 
lebih dapat melestarikan hubungan. Beda halnya jika seorang laki-laki tidak melihat 
calonnya terlebih dahulu terkadang ia kaget ketika mendapati sesuatu yang tidak 
sesuai dengan hatinya pada diri wanita tersebut. Oleh karena itu Rasulullah 
memberikan anjuran kepada siapa saja yang ingin menikah agar melihat terlebih 
dahulu pasangan yang menjadi calonnya agar tidak ada penyesalah dikemudian hari. 
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Adapun hadis tentang hikma melihat pasangan dalam proses khitbah, dari riwayat 
Ah}mad bin H{anbal Rasulullah saw. bersabda: 
 ِنَع ِوَّللا ِد بَع ِن ب ِر  كَب  نَع ٌمِصاَع اَن َث َّدَح ََةيِواَعُم ُوَبأ اَن َث َّدَح ًَةأَر  ما ُت َبطَخ َلَاق َةَب عُش ِن ب َِةيِغُم لا
 َّنَِإف اَه   َيِلإ  ُرظ نَاف َلَاق َل ُت ل ُق اَه   َيِلإ َت َرظََنأ َمَّلَسَو ِو يَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر ِل َلاَق َف ىَر  حَأ ُو
.اَمُكَن   ي َب َمَد ؤ ُي  نَأ
53 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Mu‘a>wiyah telah menceritakan kepada 
kami A<s}im dari Bakr bin Abdullah dari al-Mughi>rah bin Syu'bah ia berkata, 
"Saya meminang seorang wanita, Rasulullah saw. lalu bertanya kepadaku: 
"Apakah kamu telah melihatnya?" Saya menjawab: "Belum." Beliau bersabda: 
"Lihatlah ia karena itu akan lebih memantapkan kalian berdua."(HR Ah}mad 
bin H{anbal) 
Kata ah}ra> dalam hadis tersebut semakna dengan ajdar, aula>, semuanya 
bemakna lebih utama, lebih pantas, lebih sesuai. Adapun kalimat ayyu’dama 
bainakuma> bermakna menyatukan, menghimpun, mencocokkan.54  
Dalam kitab Subul al-Sala>m dijelaskan bahwa perintah Rasulullah saw. 
kepada sahabat yang hendak menikah untuk melihat calon pasangannya terlebih 
dahulu adalah bersifat mandub (dianjurkan). Menurut As}h}a>b al-Sya>fi’i>, proses naz}ar  
sepatutnya dilakukan sebelum khitbah, sehingga jika setelah proses naz}ar tersebut 
sang calon mempelai tidak menyukai calon pasangannya, maka boleh untuk 
meninggalkannya, tentunya dengan cara yang santun. Jika tidak memungkinkan 
untuk melihat calon pasangan, maka boleh mengutus wanita yang terpercaya untuk 
menggantikannya, kemudian hendaklah wanita utusan tersebut menjelaskan dengan 
jujur perihal keadaan calon pasangan.
55
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Al-Qurt}ubi> berkata, sebagaimana dikutip dalam kitab al-Kaukab al-Hawwa>j, 
bahwa kalimat fanz}ur ilaiha> dalam hadis tersebut merupakan perintah yang bersifat 
arahan demi sebuah kemaslahatan dan bukan merupakan perintah yang bersifat 
wajib. Dengan melihat terlebih dahulu calon pasangan, diharapkan seseorang 
tersebut dapat melihat sesuatu dari calon pasangannya yang membuatnya tertarik 
untuk menikahinya. Dalam hadis yang telah disebutkan diatas mengenai anjuran 
melihat sesuatu  yang dapat mendorong untuk menikahi menjeleskan bahwa 
Rasulullah tidak menentukan batas ukuran yang boleh dilihat, Jumhur ‘ulama 
menyatakan bahwa yang boleh dilihat adalah wajah dan kedua telapak tangan, sebab 
wajah merupakan represantasi untuk melihat kecantikan seseorang, dan telapak 
tangan bisa menunjukkan tingkat kesuburan.
56
  
Menurut al-Awza’i>y berpendapat boleh melihat bagian-bagian yang 
berdaging. Daud Z{ahiri berpendapat boleh melihat semua badan karena hadis nabi 
yang membolehkan melihat waktu meminang itu tidak menyebutkan batasan-
batasannya. Hal itu mengandung arti boleh melihat ke bagian mana pun tubuh 
seorang perempuan. Walaupun yang demikian adalah aurat, namun telah 
dikecualikan oleh Nabi untuk kepentingan peminangan. Adapun waktu melihat 
kpada perempuan itu adalah saat menjelang menyampaikan pinangan bukan 




Menurut Ibnu ‘Adi>n berkata: ‚Dibolehkan  melihat wajah, kedua telapak 
tangan dan kedua kaki, tidak lebih dari pada itu‛. Ada juga dari kalangan ulama 
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yang berpendapat bahwa seorang laki-laki boleh melihat perempuan yang hendak 
dipinang dengan berpakaian yang boleh dilihat oleh ayah dan mahram-mahramnya 
yang lain. 
Selanjutnya mereka berkata: bahwa laki-laki itu boleh pergi bersama wanita 
tersebut dengan syarat disertai oleh ayah atau salah seorang mahramnya dengan 
pakaian menurut ukuran syara' ke tempat yang boleh dikunjungi untuk mengetahui 
kecerdikannya, perasaannya dan kepribadiannya.
58
 Dibolehkan juga seorang laki-laki 
melihat perempuan dengan sepengetahuan keluarganya atau sama sekali tidak 
sepengetahuan perempuan tersebut atau keluarganya selama melihatnya itu 
bertujuan untuk meminang.  
اَن َث َّدَح  ُنَسَح  ُن ب ىَسوُم اَن َث َّدَح  ٌر  يَُىز   نَع  ِد بَع  ِوَّللا  ِن ب ىَسيِع   نَع ىَسوُم  ِن ب  ِد بَع  ِوَّللا   نَع  ِبَأ 
 ٍد َيُحْ   َوأ  َةَد َيُحْ  مكَّشلا   نِم  ٍ يَُىز  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو اَذِإ  َبَطَخ   مُُكدَحَأ 
 ًَةَأر ما  َلَف  َحاَنُج  ِو يَلَع   نَأ  َُرظ ن َي اَه   َيِلإ اَذِإ  َناَك َا َّنُِإ  ُُرظ ن َي اَه   َيِلإ  ِوِتَب طِِلْ   نِإَو   تَناَك  َل  ُمَل ع َت
59 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Musa telah menceritakan kepada 
kami Zuhair dari Abdullah bin Isa dari Musa bin Abdullah dari Abu Humaid 
atau Humaidah, keraguan ada pada Zuhair, dia berkata; Rasulullah saw. 
bersabda: "jika seseorang dari kalian melamar seorang wanita, maka tidak 
mengapa baginya untuk melihat wanita tersebut, hanya saja dia melihatnya 
hanya untuk melamarnya saja meskipun wanita tersebut tidak mengetahuinya. 
Dalam melakukan Naz}ar ( نظر ) terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi 
yaitu: 
a. Dia sudah memiliki niat yang kuat untuk menikah dan tidak ada yang 
menghalanginya untuk menikah kecuali tinggal mencari calon istri. Hal ini 
                                                             
58
Quraisyh Shihab, Pengantin Al-Qur’an  Kalung Permata Buat Anak-Anakku (Cet. VIII; 
Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 79. 
59Ah}mad ibn H{anbal Abu> ‘Abdullah al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibnu H{anbal, Juz. 





berdasarkan hadits Abu Humaid di atas, yang mana Nabi bersabda, ‚jika 
memang dia melihatnya hanya untuk pelamarannya‛ 
b. Batasan terakhir dari bolehnya memandang adalah sampai dia melihat sesuatu 
yang membuat dia tertarik untuk menikahinya. Maka kapan dia telah melihat 
hal tersebut sehingga niatnya sudah bulat untuk menikahinya atau sebaliknya 
dia tidak melihat sesuatu yang membuat dirinya tertarik sehingga berniat untuk 
membatalkan pelamarannya, maka seketika itu juga dia wajib untuk 
menundukkan pandangannya dan tidak lagi melihat kepada wanita tersebut. 
Karena hal ini (melihat kepada lamaran) hanyalah rukhs}ah (keringanan) yang 
syari’at berikan bagi orang yang mau melamar maka jika sudah tetap dia akan 
menikahinya atau membatalkan pelamarannya maka hukum melihat kepada wanita 
yang bukan mahram kembali kepada hukum asal, yaitu haram sebagaimana firman 
Allah swt. dalam QS al-Nu>r/24: 31. 
  لُقَو  ِتاَنِم ؤُم ِلل  َن ضُض غ َي   نِم  َّنِِىراَص َبأ  َن ظَف َنَْو  َّنُهَجوُر ُف  َلَو  َنيِد ب ُي  َّنُه َتَنِيز  َّلِإ اَم  َرَهَظ اَه  نِم 
 َن ِبر ضَي لَو  َّنِِىرُمُِبِ ىَلَع  َّنِِبِوُيُج  َلَو  َنيِد ب ُي  َّنُه ََتنِيز  َّلِإ  َّنِهَِتلوُع ُِبل   َوأ  َّنِهِئَابآ   وَأ  ِءَابآ  َّنِهَِتلوُع ُب   َوأ 
 َّنِهِئاَن  َبأ   َوأ  ِءاَن  َبأ  َّنِهَِتلوُع ُب   وَأ  َّن
ِِنهاَو  خِإ   وَأ  ِنَب  َّن
ِِنهاَو  خِإ   وَأ  ِنَب  َّن
ِِتِاَوَخَأ   وَأ  َّنِهِئاَسِن   َوأ اَم 
  تَكَلَم  َّنُه ُنَا  نٔأ  ِوَأ  َيِعِباَّتلا  ِ يَغ  ِلُوأ  َِةب ر ِ لْا  َنِم  ِلاَج رلا  ِوَأ  ِل ف طلا  َنيِذَّلا   َل اوُرَه ظَي ىَلَع  ِتَار وَع 
 ِءاَس نلا  َلَو  َن ِبر ضَي  َّنِهِلُج رَِأب  َمَل ع ُِيل اَم  َيِف ُنٓ   نِم  َّنِهِتَنِيز اُوبُوتَو  َلِإ  ِوَّللا اًعي َِجَ  َومَيأ  َنوُنِم ؤُم لا 
  مُكَّلَعَل  َنوُحِل ف ُت 
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, 
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 





tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung.60 
Ibnu Qudamah berkata dalam al-Mughni, landasan diperbolehkannnya 
melihat anggota badan yang biasa tampak ialah karena Nabi mengizinkan melihat 
tanpa sepengetahuan gadis tersebut ini berarti bahwa Nabi membolehkan melihat 
yang tidak selalu nampak anggota badan lainnya. Bukan hanya seorang laki-laki 
melamar wanita yang dapat melihat akan tetapi ukuran batasan melihat anggota 




3. Mencapai tujuan pernikahan yakni sakina  
Dengan adanya proses khitbah maka akan terwujud rumah tangga yang 
sakinah karena ketika telah melakukan proses perkenalan (ta’aruf) dilanjutkan 
dengan melihat calon pasangan maka hal tersebut akan melanggengkan hubungan 
pasangan tersebut karena tidak adanya hal apapun yang tersembunyi.  
Kata ‘sakinah’ dalam bahasa Arab disamakan dengan kata al-tuma’ninah 
(ketenangan).
62
 Dalam bahasa Indonesia, ‘sakinah’ berarti kedamaian, ketenangan 
dan kebahagiaan. Dalam al-Qur’an term ‘sakinah’ ditemukan dalam QS. Al-
Baqarah/2: 248, al-Taubah/9: 26, al-Fath/48: 4, seluruhnya bermakna ‘ketenangan’. 
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Dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia dijelaskan bahwa keluarga sakinah 
adalah ungkapan di kalangan umat Islam yang berarti keluarga ideal. Keluarga itu 
digambarkan sebagai rumah tangga yang tentram, harmonis dan bahagia serta 
diliputi oleh suasana keagamaan.
63
 Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
kriteria keluarga sakinah adalah: 
a. Membentuk keluarga melalui pernikahan sah menurut syariat Islam,  
b. Membina keluarga dengan ikhlas dan rasa cinta serta kasih sayang yang selalu 
tumbuh dan dipelihara antara suami istri,  
c. Terpenuhinya kebutuhan hidup yang  memadai dengan cara yang halal,  
d. Masing-masing memenuhi hak dan kewajiban kepada pasangannya,  
e. Memelihara cinta dan kasih sayang antara suami istri sampai akhir hayat, 
f. Memiliki keturunan yang saleh,  
g. Adanya kesetiaan dan kasih sayang yang tulus antara ayah, ibu dan anak, 
h. Terciptanya sistem pembagian kerja yang adil antara suami dan istri dengan 
melihat kebutuhan dan kenyataan yang dihadapi. 
Pendapat M. Quraish Shihab tersebut, menunjukkan bahwa keluarga 
sakinah memiliki indikator sebagai berikut: Pertama, setia dengan pasangan 
hidup; Kedua, menepati janji; Ketiga, dapat memelihara nama baik; saling 
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Adapun cara untuk mencapai keluarga yang sakinah adalah: 
1) Menikah dan memilih pasangan yang baik, dalam hadis Nabi saw.:  
 ،عبرلْ ءاسنلا حكنت ،لاق ملسو ويلع للا ىلص بِنلا نع ونع للا يضر ةريرى با نع... الَالم
كادي تبرت نيدلا تاذب رفظاف اهنيدل و الَاملجو اهبسلْو65 )دواد وبأ هاور( 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra. dari Rasulullah saw. bersabda: ‘wanita dinikahi karena 
empat perkara, karena kekayaannya, status sosialnya, kecantikannya dan 
kekuatan agamanya. Pilihlah wanita yang kuat agamanya niscaya kamu 
beruntung” 
2) Saling pengertian 
Dalam membangun keluarga yang sakinah tentu setiap anggota keluarga 
harus saling mengerti dan berusaha membantu satu sama lain. Misalnya jika istri 
sedang sakit maka suami seharusnya bisa membantunya dan sebaliknya istri juga 
harus bisa mengerti keadaan suaminya jika sesuatu menimpa diriny dan keluarganya. 
3) Menjalankan kewajiban masing-masing 
Kewajiban Suami terhadap Istri  
 للا ىلص للا لوسر لاق لاق ونع للا يضر ةريرى بأ نع... انانٔإ ينمؤلما لمكأ ملسو ويلع
اقلخ مهئاسنل مكرايخ مكرايخو اقلخ مهنسحأ66 )دواد ويأ هارو( 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra. Berkata, Rasulullah saw. bersabda orang mukmin yang 
paling sempurna adalah yang paling mulia akhlaknya, dan orang yang paling 
baik perilakunya adalah yang paling baik perlakuaannya kepada Istrinya” 
(HR. Abu Dawud) 
Kewajiban Istri terhadap Suami 
 لوئسم مكلكو عار مكلك لأ لاق ملسو ويلع للا ىلص بِنلا نع ونع للا يضر رمع نبا نع
 وىو وتيب لىأ ىلع عار لجرلاو وتيعر نع لوئسمو عار سانلا ىلع يذلا يملْاف وتيعر نع
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 وىو هديس لام ىلع عار دبعلاو ونع ةلوئسم يىو اهلعب تيب ىلع ةيعار ةأرلماو مهنع لوئسم
لأ ونع لوئسم وتيعر نع لوئسم مكلكو عار مكلكف67 )يذمترلا هاور( 
Artinya: 
Dari Ibnu ‘Umar ra. dari Nabi saw. bersabda, ‘ketahuilah! Setiap kalian adalah 
pemimpin dan akan dimintai tanggung jawab dari kepemimpinannya. 
Pemerintah adalah pemimpin atas rakyat dan akan dimintai tanggung jawab 
atas kepemimpinannya. Suami adalah pemimpin atas keluarganya dan 
bertanggung jawab atasnya. Istri adalah pemimpin atas pengaturan rumah 
tangganya dan bertanggung jawab atasnya. Seorang hamba adalah pemimpin 
atas harta majikannya dan akan bertanggung jawab atasnya. Ingatlah! Setiap 
kamu adalah pemimpin dan akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya” 
(HR. al-Turmudzi) 
Kewajiban Istri terhadap Anak 
 لنِ ام لاق ملسو ويلع للا ىلص للا لوسر نأ هدج نع ويبأ نع ىسوم نب بويأ انثدح...
لنِ نم ادلو دلاو نسح بدأ نم لضفأ68 )يذمترلا هاور( 
Artinya: 
Kami diceritakan oleh Ayyub ibn Musa dari Ayahnya dan dari Kakeknya 
Bahwa Rasulullah saw. bersabda, tidak ada pemberian orang tua kepada 
anaknya yang melebihi moral dan pendidikan yang baik” (HR. al-Turmudzi) 
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Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat poin-poin 
kesimpulan sebagai jawaban dari sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
1. Klasfikasian hadis yang dipaparkan terkait dengan khitbah menjadi bentuk dari 
khitbah itu sendiri, yakni: hadis Mempermudah Dalam Menerima Pinangan, 
hadis tentang Larangan Mengkhitbah di Atas Pinangan Orang Lain dan Hadis 
tentang Kebolehan Untuk Memandang Wanita Yang Dikhitbah. 
2. Hadis tentang khitbah ada 3 yang menjadi objek kajian yakni hadis tentang 
Mempermudah Dalam Menerima Pinangan terdapat 2 jalur periwayat tersebut 
hadis ini tidak didukung oleh sya>hid dan muta>bi. Hadis ini dianggap daif. Hadis 
tentang Larangan Mengkhitbah di Atas Pinangan Orang Lain terdapat  48 jalur 
periwayatan dan hadis ini didukung oleh sya>hid dan muta>bi‘. Hadis ini dianggap 
shahih. Dan Hadis tentang Kebolehan Untuk Memandang Wanita Yang 
Dikhitbah terdapat 6 jalur periwayatan dan hadis ini didukung oleh sya>hid dan 
muta>bi‘. Hadis ini dianggap hasan lighairi karena adanya jalur sanad yang lain 
lebih kuat sehingga derajat daif terangkat menjadi hasan lighairi. 
3. Analisis Terhadap Hadis Khitbah: 
a. Hakikat Khitbah dalam Perspektif Hadis Nabi saw. 
Peminangan adalah kegiatan upaya ke arah terjadinya hubungan perjodohan 
antara seorang pria dengan seorang wanita atau seorang laki-laki meminta 
kepada seorang perempuan untuk menjadi istrinya, dengan cara-cara yang  
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Keberkahan pernikahan terdapat pada kemudahan proses khitbah ketika 
pelamar meminta kepada wali seorang wanita, ia dengan mudah 
menegaskan sikapnya terhadap lamaran yang ditujukan padanya dan tidak 
mendiamkannya ataupun menangguhkannya dengan syarat, tidak 
memberatkan pihak pelamar dalam urusan mahar dan rahimnya mudah 
melahirkan keturunan. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m Bukha>ri 
tentang tidak adanya ketentuan mahar harus berupa barang atau benda 
tertentu. Bahkan Nabi saw. memberikan keringanan bagi siapa saja yang 
hendak melamar seorang perempuan, jika tidak memiliki harta apapun maka 
boleh melamar hanya dengan hafalan al-Qur’an yang dimiliki dan ada pula 
yang di khitbah hanya dengan sepasang sandal. 
b. Aturan-Aturan dalam Khitbah Perspektif Hadis Nabi saw. 
Secara syar’i perempuan yang boleh dikhitbah memiliki beberapa syarat, 
yakni: 
1) Bukan perempuan yang haram untuk dinikahi maksudnya haram karena 
hubungan nasab (keturunan), karena sesusuan dan haram karena 
mus}oharoh. 
2) Bukan perempuan yang sedang menjalani masa ‘iddah baik itu iddah 
karena talak Raj’i, karena talak Ba’in, karena Khulu/Fasakh atau karena 
kematian suami. 
3) Bukan perempuan yang sudah dikhitbah oleh laki-laki lain, hal ini 
diharamkan jika mengkhitbah wanita yang sudah dikhitbah terjadi pada 
kasus di mana kedua pihak telah sama-sama sepakat tentang mahar, telah 
saling ridha dan yang tersisa adalah proses akad saja. 
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4) Tidak berhalwat bahkan menyentuh sebelum atau sesudah khitbah itu 
dilaksanakan. 
c. Hikmah dari Khitbah 
Menguatkan hati kedua calon pasangan yang melakukan khitbah oleh 
karena itu untuk menguatkan/memantapkan hati keduanya maka keduanya 
dibolehkan untuk melihat/memandang terlebih dahulu, hal ini di bolehkan 
agar tidak adanya penyesalan yang akan terjadi setelah akad itu 
dilaksanakan.  
B. Implikasi Penelitian 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
atau dapat menambah informasi dan memperkaya khazanah intelektual Islam, 
khususnya dalam mengkhitbah. 
Untuk ummat Islam secara umum Memberikan pemahaman hadis tentang 
mengkhitbah. Melalui pemahaman tersebut diharapkan masyarakat lebih memahami 
konsep khitbah menurut hadis nabi sehingga bisa mengetahui batasan-batasan 





al-‘Asqala>ni>, Ibnu H{ajar Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar. Taqri>b al-Tahz\i>b. 
Suriah: Da>r al-Rasyi>d, 1406 h/1986 M. 
        .  Fath al-Bari> Syarh S{ahih al-Bukha>ri. t.tp.: Da>r al-Kutub al- Salafiyah, 2015. 
al-‘Ikk, Khalid Abdurrahman. Kado Pintar Nikah: Merajut dan Membina Rumah 
Tangga dari Pra Hingga Pasca Pernikahan. Cet. I; Semarang: Pustaka Adnan, 
2012. 
‘Itr, Nuruddin. al-Ima>m al-Tirmiz\i>. Cet. I. Mesir: Lajnah Ta’lif wa al-Tarjamah wa 
al-Nas}r, 1970. 
al-‘Us\aimi>n, Muh{ammad ibn S}a>lih.} Mus}at}alah} al-h}adi>s\. Cet. IV; al-Mamlakah al-
‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H. 
Abbas, Adil Abdul Mun’im Abu. Al-Zawaj Wa Al-‘Alaqah al-Jinsiyyah fi al-Islam. 
Terj: Said, Gazi. Ketika Menikah Jadi Pilihan. Cet. III; Jakarta: al-Mahirah, 
2009. 
Abbas, Hasjim Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha. Cet. I; Teras: 
Yogyakarta, 2004. 
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 6, h. 
117.  
al-Afri@qi@, Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r. Lisa>n al-‘Arab. Cet. I; Beirut: Da>r 
S}a>dir, t.th. 
Ahmad, Abdul Kadir. Sistem Perkawinan: di Sulawesi Selatan Sulawesi Barat. Cet. 
I; Jakarta: Rabbani Press, 2010. 
Ahmad, Arifuddin. Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis. Pidato Pengukuhan 
Guru Besar, Makassar: UIN Alauddin, 31 Mei 2007. 
        . Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi. Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 M. 
Ahmad, Hady Mufa’at. Fikih Muna>kahat. t.t.: Duta grafika, 1992. 
Ali, Kholid Sayyid. Surat-Surat Nabi Muhammad. Jakarta: GIP, 2000. 
Ali, Zainuddin. Hukum Perdata Islam. Cet. IV. Jakarta: Sinar Grafika, 2012. 
Amin, Kamaruddin. Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis. Cet. I; 
Jakarta: Hikmah, 2009. 
Anas, Ma>lik bin. al-Muwat}t}a>. Cet. I; Qa>hirah: Da>r al-Rayya>n al-Tura>s\, 1408 H/1988 
M. 
al-Anshari, Ibnu Manzur Jamaluddin Muhammad bin Mukrim. Lisan al-‘Arab. Kairo: 
Da>r al-Mishriyah li al-Tarjamah, t.th. 




        . Studi Hadis Maudhu’i: Sebuah Kajian Metodologi Holistik. Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013. 
At}aillah, A.  Konsep Teologi Rasional dalam tafsir al-Manar. Jakarta: Erlangga, 
2006. 
al-Athar, Abd Nashir Taufiq. Saat Anda Meminang. Jakarta: Pustaka Azzam, 2001. 
Azadi, Sulaima>n Ibn al-Asy’as\ Abu> Da>wud al-Sajastani>. Sunan Abi> Da>wud. t.t.: Da>r 
al-Fikr, t.th. 
Azami, M. Musthafa. Studies in Hadith methodology Literature. Kuala Lumpur: 
Islamic Books Truth, 1977 M.  
Ba>ju>, Abu> Sufya>n Mus}t}afa>. al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n Cet. I. T{ant}a>: 
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H./2005 M.  
al-Bukha>ri>, Muh}ammad Ibn Isma>’il Abu> ‘Abdullah. S{ah}i>h} al-Bukha>ri. Cet. II; 
Bairu>t: Da>r Ibnu Kas\i>r, 1987/1407. 
        . Al-Ja>mi‘al-S}ah}i>h} al-Musnad min Hadi>s\ Rasu>lillah saw wa Sunanu-hu wa 
Ayya>mu-hu. Cet. I. Kairo: al-Mat}ba‘ah al-Salafiyyah, 1403 H. 
al-Dahlawi>, ‘Abd al-H}aq ibn Saif al-Di>n ibn Sa‘dulla>h. Muqaddimah fi> Us}u>l al-
H{adi>s\. Cet. II. Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M. 
Damopolii, Muljono. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Makalah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian. Cet. I; Makassar: Alauddin 
Press, 20013 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990. 
al-Farma>wi>, ‘Abd al-Hayy. al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>‘i>; Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u‘iyyah. Terj. Anwar, Rosihan. Metode Tafsir al-Maud}u>‘i dan Cara 
Penerapannya. Cet. II. Bandung: Pustaka Setia, 1423 H/ 2002 M. 
Ghazali>, Abdul Rahman. Fiqh Munakahat. Cet. I; Bogor: Kencana, 2003. 
al-Ghifari, Abu. Pacaran Yang Islami Adakah?. Bandung: Mujahid Press, 2003. 
al-H{asani>, Muh}ammad bin Isma>’i>l bin S{ala>h} bin Muh{ammad. al-Tanwi>r Syarh} Ja>mi’ 
al-S{agi>r. Cet. I; Riya>d}: Maktabah Da>r al-Sala>m, 2011. 
al-Ha>di. Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ 
Rasulillah saw. Terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi 
Mukhtar. Metode Takhrij Hadis. Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994 M. 
        . ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa Aimmatih. Cet. II: Mesir: Ja>mi‘ah al-
Azhar, 1419 H./1998 M. 
H{usain, Abu> Luba>bah. al-Jarh} wa al-Ta‘di>l. Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 
H./1979 M.  
H}anbal, Ah}mad bin Muh}ammad bin. Al-Musnad li Ima>m Ah}mad bin H}anbal. Cet` I. 
Kairo: Da>r al-H}adi>s\, 1416 H/1995 M. 
Halim, Abdul. Kebebasan Wanita. Cet. II. Jakarta: Gema Insane Press, 1999. 
170 
 
Hamidy, Mu‘ammal. Halal dan Haram dalam Islam. t.t.: PT. Bina Ilmu, 1993. 
Husnani, Hasbi Indra, Iskandar Ahzada. Potret Wanita Shalehah. Cet. III; Jakarta: 
Penamadani, 2004. 
al-Iraqy, Bus\ainan al-Sayyid. Rahasia Pernikahan yang Bahagia. Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2002. 
Ismail, M. Syuhudi. Kaidah Kesahihan Sanad Hadis. Cet. III; Jakarta: Bulan 
Bintang, 2005. 
        . Metodologi Penelitian Hadis Nabi. Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992. 
Juynboll, G.H.A. Teori Common Link. Cet. I; Yogyakarta: LKiS, 2007. 
Kementerian Agama RI. Al-Jamil al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, 
Terjemah Inggris. Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012. 
Khalka>n, Abu> al-‘Abba>s Ah{mad ibn Muh{ammad ibn Abi> Bakar ibn. Wafaya>t al-
A‘ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n. Beirut: Da>r S{a>dir, 1900 M.  
al-Khat}i>b, Muhammad ‘Ajja>j. Us}u>l al-H}adi>s\. Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.  
al-Khura>sa>ni>, Al-Nasa>’i>, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali>. Al-
Sunan al-Kubra> li al-Nasa>i. Cet. I; Bairut: Mu’assasah al-Risa>lah. 1421 
H/2001 M. 
Khurnia. Memadukan Dakwa dan Keharmonisan Rumah Tangga. Bogor: al-Azhar 
Press, 2005. 
al-Lat}i>f,  ‘Abd al-Mauju>d Muhammad ‘Abd. ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l. terj. Zarkasyi 
Humaidi, Ilmu Jarh wa Ta’dil. Cet. I; Bandung: Kima Media Pusakatama, 
2003 M. 
Lubis, Dwi Andi. Menjadi Pengantin Sepanjang Masa. Cet. I; Solo: Aqwam, 2008. 
al-Mali>ba>ri>, Hamzah. al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> 
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha>. Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.  
al-Mana>wi>,  ‘Abd al-Rau>f. Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r. Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.  
        . al-Taisi>r bi Syarh} Ja>mi’ al-S{agi>r. Cet. III. Riya>d}: Maktabah al-Ima>m al-
Sya>fi’i>, 1988 
al-Mazzi, Yusuf. Tahdhi>b al-Kamal fi Asma’ al-Rijal. Libanon: Muassasah ar-
Risalah, 2002. 
al-Muba>rakfu>ri>, Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m. Tuh}fah al-Ah}waz\i> 
bi Syarh} Ja>mi’ al-Tirmiz\i>. Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th. 
Mukhtar, Kamal. Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan. Jakarta: Bulan 
Bintang, 1993. 
Munawwir, Ahmad Warson. Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia. Yogyakarta: 
Pondok Pesantren al-Munawwir, 1984. 
al-Naisabu>ri>, Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim. 
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\. Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.  
171 
 
al-Naisabu>ri>, Muslim bin al-H{ajja>j bin al-Muslim al-Qusyairi>. S}ah{i>h} Muslim. Bairu>t: 
Da>r al-A<faq, t.th. 
al-Nasa>’i>, Ah}mad bin Syu’aib Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n. Sunan al-Nasa>’i>. Cet.VII. 
t.t.:Maktabah al-Mat}bu’ah al-Isla>mi>yah, 1406/1986. 
        . Kita>b al-D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n. Cet. II; Beirut: Muassasah al-Kutub al-
S|aqa>fah, 1407 H./1987 M. 
Nazara, Abu Sahla dan Nurul. Buku Pintar Pernikahan. Cet. I; Jakarta: Belanoor, 
2011. 
al-Qa>simi@, Muh}ammad Jama>l al-Di@n. Qawa>’id al-Tah}di@s\. Bairu>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t.th. 
al-Qat}t}a>n, Manna >‘ Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|. Cet. IV. Kairo; Maktabah Wahbah, 
1425 H./ 2004 M. 
al-Qazawaini>, Ibn Ma>jah, Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazi>d. Sunan Ibn Ma>jah. 
Cet. I; Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘, 1418 H. 
Rasjid, Sulaiman. Fiqh Islam. Cet. 27; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994. 
Rofiq, A. Hukum Islam di Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998. 
al-S{abuni, Muhammad Ali. Pernikahan Dini. Kairo: Pustaka al-Naba, 2002. 
al-S{an’a>ni>, Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Ami>r al-Kah}la>ni>. Subul al-Sala>m. Cet. IV. 
Maktabah al-Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{albi, 1960. 
al-S}ala>h}, Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn. ‘Ulu>m al-H}adi>s. 
Cet. II; al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1973 M. 
al-Sakha>wi>, Syams al-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah{ma>n. Fath} al-Mugi>s\ Syarh} 
Alfiyah al-H}adi>s\. Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H.  
Salam, Isa H. A. Metodologi Kritik Hadis. Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004. 
al-Samaraqandi>, Al-Da>rimi>, Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}man bin al-
Fad}l bin Bahra>m bin ‘Àbd al-S}amad al-Tami>mi>. Sunan al-Da>rimi>. Cet. I. 
Saudi Arabiyyah: Da>r al-Mugni> li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘, 1412 H/2000 M. 
Sawrah, Al-Turmuz\i>,Abu> ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> bin. al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h}. Cet. II. 
t.t.:Syarikah Maktabah, 1388 H/1968 M. 
Shihab, M. Quraish. Pengantin Al-Qur’an : Kalung Permata Buat Anak-Anakku. 
Cet. VIII; Jakarta: Lentera Hati, 2011. 
al-Sijista>ni>, Abu> Da>wu>d, Sulaima>n bin al-‘Asy‘as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syida>d 
bin ‘Amr al-Azadi>. Sunan Abi> Da>wu>d. Cet. I; Bairut: Da>r Ibn H}azm, 1418 
H/1998 M. 
Soemiyati. Hukum perkawinan Islam dan UU perkawinan. Liberty : Yogyakarta, 
2007. 
al-Subki, Ali Yusuf. Fiqh Keluarga. Jakarta: Hamzah, 2010. 
172 
 
al-Sya>fi‘i>, Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajr Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni>. Tahz\i>b al-Tahz\ib. Cet. 
I. Beirut: Da>r al-Fikr, 1404 H/1984 M. 
al-Sya>fi’i>, Muh}ammad al-Ami>n bin ‘Abdilla>h al-Urami> al-‘Alawi> al-Harari>. al-
Kaukab al-Wahha>j Syarh} S{ah}i>h} Muslim. Cet. I; Da>r T{auq al-Naja>h}, 2009. 
al-Syaiba>ni>, Ah}mad ibn H{anbal Abu> ‘Abdullah. Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibnu 
H{anbal. Kairo: Mu’assasa al-Qurt}uba, t.th. 
al-Syaira>zi>, Abu> Ish{a>q. T{abaqa>t al-Fuqaha>’. Bairu>t: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.  
al-Syarbini. Mughni al Muhtaj. Cet. I. Bairu>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1994. 
Syarifuddin, Amir. Garis-Garis Besar Fiqh. Cet. IV. Jakarta: Kencana, 2013. 
Syausyah, Taufi>q ‘Abid Taufi>q. Al-Ja>mi>’ al-S|ami>n fi> Mana>hij al-Muh}addis\i>n ‘an al-
Mustafa> al-Ami>n. Cet I; Dimyat al-Jadi>dah: Da>r al-Kutu>b, t.th.  
al-T{aht}awi, Ahmad. Cerdas Mencara Istri Shalihah: Step By Step Menuju 
Perjodohan yang Berkah. Cet. I; Solo: Aqwam, 2010. 
al-T}ah}h}a>n, Mah}mu>d. Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d. Cet. III; Riya>d}: 
Maktabah al-Ma’a>rif, 1417 H./1996 M. 
Takariawan, Cahyadi. Izinkan Aku Meminangmu. Solo: Era Intermedia, 2004. 
al-Tami>mi>, Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>. Cet. I; Beirut: 
Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1271 H./1952 M.  
Tiar, Genta. Ta’aruf Khitbah Nikah + Malam Pertama. Cet I; Surabaya: Genta 
Hidaya, 2017. 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia. Edisi III. Cet. II. Jakarta: Balai Pustaka, 2002. 
Tim Pustaka Agung Harapan. Kamus Ilmiahh Popular. Surabaya: Pustaka Agung 
Harapan, t.th. 
al-Usmani, Muhammad Saleh. Pernikahan Islami: Dasar Hukum Hidup Berumah 
Tangga Risalah Gusti, 1991. 
Wahyuni, Sosiologi Bugis Makassar. Cet. I. Makassar; Alauddin University Press, 
2014. 
Wensink, A.J. Terj. Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>. Leiden: Pustaka Brill, 1932. 
        . Mifta>h Kunu>z al-Sunnah (Lahore: Matbaah Maarif, 1398 H/1987 M. 
Yu>nus, Mahmu>d. Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: Hidakarya Agung, 1990. 
Zaka>riya>, Abu> al-H{usain Ah{mad ibn Fa>ris ibn. Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah. Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1423 H./2002 M.  
Zakariya, Yahya Ibn Syarf al-Nawawi Muhy al-Din Abu.  S{ahi>h Muslim bi Sharh al-
Nawawi.  Kairo: Mathba’ah al-Azhar, 1923. 
al-Zuhri>, Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ Abu> ‘Abdullah al-Bas}ri>. Al-T{abaqa>t al-
Kubra>. Bairu>t: Da>r S{a>dir, 1986 M. 
173 
 
Kesolo. com Tata Cara Melamar Wanita Menurut Adat Jawa 
https://www.google.co.id/amp/kesolo.com/tata-cara-melamar-wanita-
menurut-adat-jawa. (Diakses 4 Januari 2018). 




Muhammad Fida Ul Haq, ‚Romantisnya Foto Prawedding Kahiyang dan Bobby di 
Yogyakarta‛.Detiknews. 
http://m.detik.com/news/berita/3688565/romantisnya-foto-prewedding-
kahiyang-dan-bobby-di-yogyakarta (Diakses 26 Desember 2017) 
‚Pamer Pundak Mulus di Foto Pre-wedding dengan Jeje, Syahnaz Sadiqah Tampak 
Kurus‛,wowkeren.com. http://m.wowkeren.com/berita/tampil/00188716.html 
(Diakses 26 Desember 2017) 
Mila Zahir, ‚Mengapa Fatimah Menolak Lamaran 2 Laki-Laki Ini?‛, RuMu, 
Inspiring and educating Muslim Woman, 
https://www.ruangmuslimah.co/13929-mengapa-fatimah-menolak-lamaran-
2-laki-laki-ini (Diakses 8 Januari 2018)   
Meme. 4 Daerah Ini Ternyata Memiliki Tradisi ‚Wanita Melamar Pria 
http://www.memeflorist.com/4-daerah-ini-ternyata-memiliki-tradisi-wanita-
melamar-pria/(Diakses 22 November 2017) 
 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Data Pribadi 
Nama  : Fitrah Tahir 
Tempat/Tgl Lahir : Polewali, 18 Maret 1993 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat:  : Jl. Raya Pendidikan Blok G 12 Makassar-SulSel 
Nama Ayah : H. Muh Tahir, S.BA 
Nama Ibu  : Badariah 
Saudara  : Ahmad Faqih 
   : Sila Fadhila Harsyah 
   : Haviva Feriyanti 
   : Firmania Tahir 
   : Zakia Pratiwi 
Pendidikan 
1999 - 2005 : SDN Kemaraya 07 Kendari, Sulteng 
2005 - 2008 : SMP PPM Al-Ikhlas Lampoko, Sulbar 
2008 - 2011 : MAKN/MAN 3 Biringkanaya, Sulsel 
2011 - 2015 : S1 UIN Alauddin Makassar (Tafsir Hadis) 
2016 - 2018 : S2 Pascasarjana UIN Alauddin Makassar (Tafsir Hadis) 
 
